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BENGKULU – Gubernur Beng-
kulu Dr. H. Rohidin Mersyah kem-
bali menggelar rapat dalam upaya 
menekan angka kasus Covid-19 di 
Provinsi Bengkulu. Kemarin pagi 
(18/12) digelar rapat bersama Fo-
rum Koordinasi Pimpinan Daerah 
(Forkopimda) di Gedung Daerah 
Balai Raya Semarak Bengkulu.

“Upaya pengetatan menyeluruh 
terutama upaya pencegahan. Jadi 
pertemuan-pertemuan yang ber-
potensi menimbulkan kerumunan 
itu dilarang,” kata Rohidin usai 
rapat evaluasi bersama Forkopim-
da, kemarin. 

Kalaupun terpaksa ada perte-
muan, sambung Rohidin, itu su-
dah diatur sedemikian rupa den-
gan pembatasan jumlah peserta, 
yaitu kapasitas maksimum 50 
persen dari kapasitas ruangan. Se-
lain itu dalam pertemuan terbatas 
ini nantinya harus mengetatkan 
protokol kesehatan secara disip-
lin. Menurut Rohidin ini harus di-
lakukan dan meminta masyarakat 
betul-betul disiplin karena kasus 
ini ledakannya semakin besar dan 
mengkhawatirkan.
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RAPAT: Gubernur Bengkulu Rohidin Mersyah saat memimpin rapat bersama 
Forkopimda. Mengambil langkah-langkah dalam upaya melawan Covid-19 di 
Provinsi Bengkulu, Jumat pagi (18/12).

Tetapkan 8 Langkah Lawan Covid-19

Kerumunan Dilarang, 

ASN WFH

BENGKULU – Pemprov Bengkulu dengan 
kepemimpinan Gubernur Bengkulu Rohi-
din Mersyah kembali meraih penghargaan 
tingkat nasional. Kali ini  pemprov meraih 
penghargaan Innovative Government 
Award (IGA) dari Kementerian Dalam Ne-
geri (Kemendagri), dalam kaetgori Sangat 
Inovatif.

Penganugerahan  IGA Tahun 2020 ini hanya 
diberikan kepada pemprov/pemkab/pemkot 
dengan nilai indeks inovasi yang masuk 
dalam kategori sangat inovatif. Pemprov 
Bengkulu diwakili Sekdaprov Hamka Sabri 
menerima penghargaan di Ballroom Hotel 
Jakarta, Jumat (18/12).
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TERIMA PENGHARGAAN: Sekdaprov Bengkulu Hamka Sabri saat menerima penghargaan IGA dari Kemendagri RI, Jumat (18/12)

Pemprov Bengkulu 
Sangat Inovatif

Raih Penghargaan Nasional

BENGKULU - Terkait dengan 
laporan dari Tim Pemenangan 
dan Saksi Pasangan Calon Guber-
nur dan Wakil Gubernur Agusrin-
Imron (AIR), kepada Bawaslu 
Provinsi Bengkulu. Anggota Ba-
waslu Provinsi Bengkulu, Halid 
Saifullah, SH, MH, menyampai-
kan pihaknya tengah mendalami 
laporan dari tim paslon nomor 
urut 3 tersebut. 

“Itu laporannya akan kita dala-
mi, dan untuk pelapor kita minta 
untuk bisa melapor langsung. 
Karena jika dengan surat ini 
kan harus dijawab dengan surat 
lagi. Nanti kita berinisiatif untuk 
berkirim surat dengan pelapor,” 
kata Halid, kemarin.

Dijelaskannya, untuk penyam-
paian laporan dugaan kecura-
ngan yang mengarah pada 

pelanggaran administrasi, kode 
etik penyelenggara, dan tata cara 
atau prosedural dalam pelaksa-
naan Pilkada, sebaiknya dilaku-
kan langsung oleh prinsipal. 

“Kalau penyampaian dugaan 
kecurangan hanya berbentuk me-
layangkan surat, itu hanya sebatas 
memberikan informasi sifatnya,” 
tambahnya.

Bawaslu Dalami Laporan Tim Agusrin-Imron 
Tumbuhkan Kredit 
UMKM 23 Persen 

JAKARTA – PT Bank Syariah Indonesia, merger 
tiga bank syariah pelat merah, menegaskan kem-
bali komitmennya terhadap usaha mikro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Hingga akhir tahun 
depan, bank gabungan itu yakin mampu menum-
buhkan kredit untuk UMKM. Setidaknya sampai 
23 persen dari total pembiyaan.

Direktur Utama PT Bank BRI Syariah Tbk Ngatari 
menuturkan bahwa prioritas untuk UMKM itu ter-
cantum dalam ringkasan rancangan merger usaha 
bank. Kredit akan disalurkan melalui kredit usaha 
rakyat (KUR), produk keuangan syariah, maupun 
sinergi dengan Bank Himbara dan pemerintah. 

Baca KERUMUNAN...Hal 7Baca USUT...Hal 7

HALID 
SAIFULLAH

Gugat Cerai Suami 
karena Gaib

JAKARTA – Isu keretakan rumah tangga Aura 
Kasih akhirnya terjawab. Pelantun Mari Berdansa 
tersebut resmi menggugat cerai suaminya, Eryck 
Amaral, di Pengadilan Agama (PA) Jakarta Selatan. 
Hal itu dibenarkan Taslimah selaku humas. 

AURA KASIH 

Baca PEMPROV...Hal 7

Usut Kasus 
Kerumunan! 
Dewan Minta Pasar Malam Ditutup 

DESAKAN agar aparat penegak hukum men-
gusut kasus kerumunan yang bisa memicu mele-
daknya kasus Covid-19 di Provinsi Bengkulu ber-
datangan. “Kita berharap tidak tebang pilih. Kalau 
di tempat lain ada sudah ditetapkan tersangka 
karena kasus kerumunan, di Bengkulu yang sudah 
berhari-hari membuat kerumunan harus ditindak 
sesuai aturan,” kata Tokoh Pemuda yang juga Di-
rektur Puskaki, Melyan Sori, tadi malam.

IST

KASUS MENINGGAL : Satu kasus Covid-19 
di Bengkulu Utara meninggal kemarin dan di-
makamkan secara protokol Covid-19.
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Kerumunan Dilarang, ASN WFH

Usut Kasus Kerumunan!

Sambungan dari halaman 1

Sambungan dari halaman 1

“Ini akan kita atur dan nanti akan 
berlaku di 9 kabupaten kota, ter-
masuk bagi ASN untuk bekerja di 
rumah saja (WFH) kalau bukan di 
aspek-aspek pelayanan. Itu akan 
betul-betul rinci kita lakukan,” 
tegas Rohidin.

Sementara itu, untuk perayaan 
natal Rohidin mengingatkan un-
tuk dilaksanakan secara terbatas. 
Sebagaimana perayaan hari besar 
keagamaan, perayaan natal di 
Bengkulu tahun ini tetap diper-
bolehkan untuk dilaksanakan 
akan tetapi secara terbatas di 
gereja atau tempat-tempat ibadah. 
Jangan dilaksanakan di tempat 
umum. “Jumlah jemaahnya pun 
dibatasi maksimal 50 persen dari 
kapasitas ruangan,” terangnya.

Sedangkan untuk menyambut 
tahun baru yang pada tahun-ta-
hun sebelumnya selalu disambut 
dengan euphoria dan bermacam 
kegiatan perayaan, tahun ini dila-
rang keras dengan segala bentuk 
perayaan apapun. “Kita cukup di 
rumah saja. Untuk itu saya minta 
betul kepada masyarakat untuk 
dapat bekerjasama mematuhi 
larangan ini,” tukas Rohidin.

Dalam rapat kemarin juga diba-
has kembali langkah-langkah 
yang harus dilakukan pemerintah 
daerah dalam upaya melawan 
Covid-19. Terdapat penamba-
han upaya yang harus dilakukan 
oleh pemerintah daerah dalam 
menekan penyebaran Covid-19 
di Provinsi Bengkulu. Pertama, 
memerintahkan pemda kabu-
paten/kota untuk segera mene-
tapkan RS Darurat Covid-19. 
Meliputi, Bapelkes yang berada 
di Kota Bengkulu,  Wisma Atlet 
di Bengkulu Utara, Rusunawa di 
Bengkulu Selatan dan Asrama 
BLKM di Curup, Rejang Lebong. 

“Kepada bupati dan walikota 
diminta untuk segera menetapkan 
sebagai rumah sakit darurat. Ada 
empat tempat sebagai rumah sakit 
darurat Covid-19 itu,” sambung 
Rohidin.

Kemudian langkah kedua, 
menetapkan Wisma Haji Provinsi 
Bengkulu sebagai ruang isola-
si mandiri/karantina Covid-19 
pengganti Bapelkes. Ketiga, me-

minta Pemkot Bengkulu, Pemkab 
Bengkulu Utara, Pemkab Beng-
kulu Selatan dan Pemkab Rejang 
Lebong menyiapkan sarana prasa-
rana rumah sakit darurat beserta 
sumber daya manusia-nya.

“Selain sarana dan prasana itu 
tentu yang paling penting juga 
adalah tenaga kesehatan. Untuk 
itu Pemda kabupaten/kota seb-
agai tempat rumah sakit darurat 
itu diminta untuk segera merekrut 
tenaga honorer atau pun relawan 
yang akan dibiayai oleh pemerin-
tah,” ingat Rohidin.

Selanjutnya, langkah keempat 
mewajibkan kabupaten/kota 
untuk menyiapkan pemerik-
saan Polymerase Chain Reaction 
(PCR) sendiri, bisa dengan cara 
mengajukan usulan ke pusat atau 
membeli alat PCR sendiri. 

“Untuk hal ini kalau diperlukan 
sarana dan prasarana, disamping 
memang kita backup dari anggaran 
dari APBD Provinsi Bengkulu, kita 
sudah berkoordinasi dengan ke-
menkes dan BNPB bahwa reagen 
dan peralatan pendukung lainnya 
juga tersedia,” tegas Rohidin.

Kelima, menginstruksikan pem-
da kabupaten/kota untuk melak-
sanakan tanggung jawab dalam 
memenuhi kebutuhan Alat Pe-
lindung Diri (APD) dan ventilator 
masing-masing. Keenam, memin-
ta setiap rumah sakit baik itu milik 
pemerintah, swasta, TNI dan Polri 
untuk memodifikasi ruang rawat 
inapnya untuk pelayanan pasien 
Covid-19. Ketujuh, menegaskan 
implementasi protokol kesehatan 
harus benar-benar dilaksanakan 
dan semua kelembagaan wajib 
terlibat.  Standar SOP harus betul-
betul dilaksanakan.

“Sebagai contoh di beberapa 
daerah yang masih zona hijau, 
diperbolehkan melaksanakan 
hajatan pernikahan atau sejenis-
nya dengan penyediaan makanan 
berupa nasi kotak. Dengan catatan 
itu statusnya zona hijau, kalau 
status daerahnya zona merah 
tentu sesuai surat edaran bupati/
walikota setempat,” paparnya.

Langkah kedelapan, membuat 
Surat Edaran untuk pemulasaran 
jenazah pasien Covid-19. Pemu-
lasaran yang menjadi tanggung 
jawab pemda Provinsi, jenazah 

pasien Covid-19 dikuburkan pe-
makaman khusus Covid-19 yang 
berlokasi di Air Sebakul. Apabila 
pihak keluarga ingin mengubur-
kan jenazah di kabupaten atau 
luar daerah, maka hal tersebut 
menjadi  tanggung jawab kabu-
paten/kota dan keluarga. 

**Bertambah 171 Kasus Baru
Sementara itu, per Jumat (18/12) 

terdapat penambahan kasus baru 
sebanyak 171 kasus. Jumlah ini 
mengalahkan penambahan ka-
sus sebelumnya. Dengan adanya 
penambahan kasus baru ini, total 
kasus positif mendekati angka 
3 ribu kasus, yaitu sebanyaknya 
2.950 kasus positif Covid-19 di 
Provinsi Bengkulu.

Dengan diantaranya terdapat 
kasus sembuh sebanyak 1.864 
orang dengan bertambahnya ka-
sus positif dinyatakan sembuh ada 
50 orang. Lalu jumlah meninggal 
dunia menjadi 101 orang karena 
kemarin juga terdapat penam-
bahan kasus meninggal dunia 
sebanyak 1 orang, yaitu warga 
Kota Bengkulu kasus 2.949.

“Peningkatkan kasus ini meng-
khawatirkan karena dalam be-
berapa minggu terakhir ini terjadi 
penambahan signifikan. Untuk 
itu upaya dari hulu, yaitu pence-
gahan dengan edukasi kepada 
masyarakat penting dalam rang-
ka menekan kasus Covid-19 di 
Provinsi Bengkulu,” ujar Kepala 
Dinas Kesehatan (Dinkes) Provin-
si Bengkulu Herwan Antoni.

Sementara itu berdasarkan peta 
persebaran Covid-19 Provinsi 
Bengkulu, saat ini bukan hanya 
Kota Bengkulu saja ditetapkan 
sebagai zona merah (tinggi) pe-
nyebaran  Covid-19. Ada 5 kabu-
paten lagi menjadi zona merah , 
yaitu Kabupaten Rejang Lebong, 
Kepahiang, Bengkulu Utara, Mu-
komuko, dan Bengkulu Tengah. 
Sedangkan Bengkulu Selatan, 
Kaur, Seluma dan Lebong masih 
berada di zona orange (sedang).

“Perketat disiplin protokol ke-
sehatan, patuhi SOP yang ada. 
Kita butuh kerjasama masyarakat 
untuk menekan angka kasus Co-
vid-19. Gunakan selalu masker, 
rajin mencuci tangan, dan hindari 
kerumunan dengan menjaga ja-
rak,” pungkas Herwan. (key)

Pemprov Bengkulu Sangat Inovatif

Tumbuhkan Kredit UMKM 23 Persen 
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“Penghargaan ini akan dijadi-
kan sebuah motivasi besar bagi 
kita untuk meningkatkan kin-
erja. Semoga penghargaan dapat 
sejalan apa yang dirasakan oleh 
masyarakat terhadap pelayanan 
yang di berikan pemprov,” kata 
Hamka.

Hamka menerangkan, capaian 
atas penghargaan yang diraih ini, 
merupakan kerja keras yang telah 
dilaksanakan jajaran pemerintah 
daerah melalui Organisasi Per-
angkat Daerah (OPD) teknis, yang 
senantiasa melakukan berbagai 
inovasi meningkatkan kualitas 
pelayanan publik. Prestasi ini 
merupakan hal untuk memo-
tivasi dan optimalisasi dalam 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat.

“Kita bisa menangkas panjang-
nya rantai birokrasi, keuangan 
dan lainnya. Jadi ini merupakan 
hal yang sangat berharga sekali, 
karena apa yang kita lakukan itu 
mendapat pengakuan dari Ke-
menterian Dalam Negeri,” beber 
Hamka.

Lanjutnya, inovasi pelayanan 
yang akan dilakukan Pemprov 
Bengkulu tidak hanya sebatas 
ini saja. Pemprov tetap akan 
terus berinovasi dalam rangka 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat dan penyelenggaraan 
program-program pembangunan 
kedepan. Hamka juga menga-
presiasi penganugerahan ini 
sehingga dapat menjadi motivasi 
bagi pemprov maupun pemerin-
tah daerah lainnya.

“Dimana penilaian dan pen-
gukurannya dilakukan setelah 
masing-masing pemda melaku-
kan proses input indikator-indi-
kator. Serta data dan dokumen 
melalui aplikasi indeks inovasi 
Kementerian Dalam Negeri,” 
jelas Hamka.

Diketahui, sejak Juli hingga 
Agustus 2020, terdapat 19 OPD 
yang mengirimkan Inovasinya 
ke Kemendagri, seperti inovasi 
Aplikasi E-Statistik Dinas Komin-
fotik Provinsi Bengkulu dan ino-
vasi Aplikasi Berijo Dinas Kop-
erasi UKM Provinsi Bengkulu. 
Pemberian anugerah IGA ini 
merupakan bagian dari amanat 
UU No 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah, PP No 
38 Tahun 2017 tentang Inovasi 
Daerah serta Permendagri No 104 
Tentang Pemberian Penghargaan 
dan/atau insentif bagi pemer-
intah daerah yang inovatif. IGA 
merupakan apresiasi pemerintah 
pusat kepada daerah yang terus 
menumbuh kembangkan inovasi 
dalam penyelenggaraan dan tata 
kelola pemerintahannya.

“Dengan apresiasi dari pemer-
intah pusat ini, bisa dikatakan 
inovasi pelayanan yang dilakukan 
pemprov saat ini sudah sangat 
baik. Kedepan kita tetap akan 
melakukan yang terbaik untuk 
masyarakat Provinsi Bengkulu,” 
tukas Hamka. 

Sekretaris Jenderal (Sekjen) 
Kemendagri Muhammad Hu-
dori mengatakan, pemberian 
penghargaan kepada Pemerintah 
Daerah dengan predikat sangat 
inovatif dilakukan berdasar-

kan pengukuran indeks inovasi 
daerah Tahun 2020. Untuk itu, 
Hudori memberikan beberapa 
poin penting terkait pelaksanaan 
acara tersebut.

Diantaranya kanjut Hudori, 
IGA dapat dijadikan barometer 
sekaligus motivasi bagi pemerin-
tah daerah untuk terus menum-
buhkembangkan inovasi daerah 
di segala sektor atau urusan 
pemerintahan konkuren, dengan 
mengakomodir berbagai inovasi 
yang juga dibina oleh kement-
erian sektor dan lembaga secara 
sinergis dalam sebuah sistem 
yang saling menguatkan.

“Semoga pemberian penghar-
gaan kepada Pemerintah Daerah 
dengan predikat sangat inovatif 
berdasarkan pengukuran indeks 
inovasi daerah Tahun 2020 ini 
bermanfaat dan semakin memo-
tivasi daerah untuk dapat lebih 
baik lagi,” imbuhnya.

“Kami mengucapkan selamat 
kepada pemerintah daerah yang 
terpilih sebagai Pemerintah Dae-
rah dengan predikat sangat ino-
vatif berdasarkan pengukuran 
indeks inovasi daerah Tahun 
2020, dan ucapan terima kasih 
kepada pemerintah daerah yang 
sudah partisipasi termasuk yang 
belum dapat berpartisipasi,” tutur 
Hudori.

Selain Provinsi Bengkulu, ter-
dapat 7 provinsi lain yang juga 
meraih penghargaan sebagai 
provinsi sangat inovatif, yaitu 
Provinsi Sumatera Barat, Jawa 
Barat, Jawa Timur, Jambi, Nusa 
Tenggara Timur, Sulawesi Tengah 
dan Kalimantan Utara. (key/prw)

Gugat Cerai Suami karena Gaib
Sambungan dari halaman 1

Bawaslu Dalami Laporan Tim...
Sambungan dari halaman 1

Dengan begitu, Bawaslu dapat 
langsung bergerak untuk mem-
proses laporan. Seperti membuat 
Berita Acara Pemeriksaan (BAP) 
terhadap pelapor, dan tahapan 
lainnya. Kemudian, pihaknya bisa 
melakukan kajian apakah laporan 
itu memenuhi syarat formil atau 
materil, termasuk juga duduk 
perkaranya. 

“Kalau hanya melalui surat yang 
sifatnya memberitahu, lama pros-
esnya. Karena kita harus mencari 
tahu dulu siapa-siapa saja yang 
diduga terlibat dalam praktik 
kecurangan itu,” ucap Halid.

Disisi lain, Juru Bicara Tim 
Pemenagan Paslon AIR, Sury-
awan Halusi, S.Sos, M.Si menye-
but bahwa pihaknya siap, untuk 
mengikuti proses pengajuan 
laporan ke Bawaslu itu.

“Intinya tim siap ya, untuk 
memenuhi segala sesuatu yang 
diperlukan di Bawaslu nanti,” 
ucapnya.

Dijelaskannya, bahwa untuk 
pengajuan laporan ini pihak telah 
dibekali dengan bukti bukti yang 
akurat. Berupa dokumen, mau-
pun bukti secara video yang dapat 
menguatkan dalil yang pihaknya 
ajukan.

Sebelumnya ia menjelaskan 
bahwa pihaknya menemukan 
bermacam-macam dugaan ke-
curangan. Ada yang dilakukan 
dengan modus penggelembun-

gan suara, suara yang tidak sah, 
dan bentuk lainnya. 

“Dengan modus-modus terse-
but, mengakibatkan sekitar 
68.000 suara Paslon 03 hilang. 
Disini kita bukan mempersoalkan 
kalah atau menang, yang menjadi 
persoalan adalah suara rakyat 
dikhianati,” jelas Suryawan.

Apalagi, didapati bahwa untuk 
kecurangan itu, lanjutnya, diduga 
kuat melibatkan penyelenggara 
yang dalam praktiknya beker-
jasama dengan salah satu Paslon 
Gubernur dan Wagub lain. “Ini 
upaya hukum yang kita laku-
kan ini nanti, murni memper-
juangkan suara rakyat. Karena 
bagaimanapun juga suara rakyat 
merupakan suara Tuhan,” tegas 
Suryawan.

Sementara itu, dari kubu Paslon 
nomor urut 1 Helmi-Muslihan, 
melalui Juru bicara Helmi-Mus-
lihan, Dediyanto, menuturkan 
merujuk kepada pernyataan 
Helmi Hasan. Dimana beliau 
menyampaikan ucapan terima 
kasih atas perjuangan semua 
tim sanak family yang sudah 
berjuang. Sehingga pihaknya 
memperoleh suara terbanyak di-
posisi kedua. Juga mengucapkan 
selamat kepada Rohidin-Rosjon-
syah sebagai pemenang suara 
terbanyak.  Dan terkait pelapo-
ran oleh tim Agusrin-Imron itu, 
pihaknya mempersilakan. “Kita 
menghormati langkah mereka,” 
sampainya.

Ia menyebutkan semua ada hik-
mahnya dan semua kembali pada 
aktifitas seperti biasa. Hingga 
sekarang ini, obrolan intensif 
Helmi Hasan sudah seputaran 
kerja untuk pemerintahan di Kota 
Bengkulu dan tidak lagi menying-
gung soal PilGub.

“Terkait kandidat lain yang akan 
melakukan Gugatan kami mem-
beri penghormatan karena hal 
itu, adalah Hak dan di lindungi 
oleh Undang,” tukasnya.

Kemudian, untuk tim Paslon no-
mor urut 1 Helmi-Muslihan, juga 
semua pasukan pemenangan 
Helmi Muslihan saat ini, sudah 
kembali pada aktifitas sehari hari.

Terpisah, Juru bicara Rohidin-
Rosjonsyah, Zulkarnain Kaka 
Jodho, enggan berkomentar ban-
yak. Terkait laporan gugatan hasil 
pleno rekapitulasi penghitungan 
suara oleh pihak mana pun.

“Silakan sajalah, menurut 
kami kemenangan ini adalah 
kemenangan masyarakat,” kata 
Zulkarnain.

Mengingat, untuk tingkat par-
tisipasi masyarakat, melampaui 
target nasional dalam Pilkada 
serentak ini.

“Dan bagi teman-teman yang 
mau menggugat silahkan saja. 
Kalau kita mau saling membuka 
kan, pasti semuanya punya juga. 
Yang jelas kita saling mendoakan, 
apalagi pandemi Covid-19 sema-
kin meningkat,” tukasnya. (war)

Gugatan itu terdaftar pada 
17 Desember melalui e-court 
atau secara online. ’’Kami telah 
menerima berkas perkara yang 
diajukan Shahiyani Febria Wi-
raatmadja sebagai penggugat 
melawan Eryck Amaral,’’ tutur 
Taslimah saat ditemui di kan-
tornya kemarin (18/12).

Dia tak bisa mengungkapkan 
semua alasan Aura untuk men-
gakhiri rumah tangga yang baru 
terjalin dua tahun itu. Satu yang 

pasti, mantan kekasih Glenn 
Fredly tersebut tak lagi mengeta-
hui keberadaan sang suami. 

Karena itu juga, surat pemang-
gilan kepada tergugat dilayangkan 
melalui media massa. Juga, ditem-
pelkan di papan pengumuman PA 
Jakarta Selatan dan kantor wali 
kota Jakarta Selatan. ’’Sudah tidak 
diketahui lagi alamatnya di Indo-
nesia atau gaib,’’ ucap Taslimah. 

Selain menggugat cerai, Aura 
juga menuntut hak asuh anak se-
mata wayangnya, Arabella Amaral. 
Sementara itu, sidang perdana 

bakal digelar empat bulan men-
datang. Pasalnya, keberadaan 
Eryck yang merupakan model 
asal Brasil masih gaib. ’’Siapa tahu 
dalam masa itu tergugat kembali. 
Mudah-mudahan ya, kita tunggu 
saja,’’ imbuh Taslimah.

Aura menikah dengan Eryck 
pada 22 Desember 2018 di Jakarta. 
Namun, sebelumnya, mereka 
menikah secara agama di Bang-
kok pada akhir September 2018. 
Mereka dikaruniai seorang putri 
yang lahir pada 16 Juni 2019. (shf/
c18/ayi)

Dia mengkritisi sejumlah keg-
iatan yang membuat kerumunan. 
Diantaranya saja pasar malam di 
Kota Bengkulu yang terindikasi 
banyak mengabaikan protokol 
kesehatan Covid-19. “Bukan 
hanya penyelenggara, pemberi 
izin saya kira juga perlu diperiksa. 
Apakah melanggara peraturan 
yang ada,” kata Melyan. 

 Di tempat terpisah Anggota 
DPRD Kota Bengkulu, Teuku 
Zulkarnain meminta agar pasar 
malam yang ada di Kota Beng-
kulu segera ditutup. Diantaranya 
pasar malam di Kelurahan Bentir-
ing Permai. Jangan sampai ikut 
berkontribusi menambah kasus 
Covid-19. 

“Minta Satpol PP segera melaku-
kan penutupan pasar malam. 
Karena, potensi penyebaran Co-
vid-19 sangat tinggi,”  kata Teuku. 

Di lain pihak, kasus Covid-19 
akhirnya benar-benar melewati 
angka 200 dalam 23 hari di Beng-
kulu Utara. Setelah bertambah 30 
kasus Kamis lalu, kemarin kasus 

Covid-19 di BU bertambah 12 ka-
sus lagi dan satu kasus meninggal 
dunia pukul 06.30 WIB kemarin.

Kadis Kesehatan yang juga Juru 
Bicara Covid-19 Samsul Maarif, 
SKM, M.Kes menuturkan satu 
kasus positif yang meninggal 
kemarin adalah MS (57) warga 
Kecamatan Padang Jaya. Pasien 
selama ini dirawat di RS M Yunus 
Bengkulu.

“Pagi tadi (Kemarin, red) kita 
mendapatkan konfirmasi jika 
pasien tersebut meninggal dunia 
dengan masih berstatus positif 
Covid-19,” terangnya.

Jenazah dilakukan pemulasaran 
di RS M Yunus sesuai dengan pro-
tokol Covid-19. Satgas Covid-19 
BU juga berkoordinasi dengan 
keluarga agar jenazah bisa dilaku-
kan pemakaman sesuai protokol 
Covid-19 oleh Satgas Coviud-19 
BU.

“Alhamdulillah kelaurga mener-
ima dan mengikuti saran dari 
Satgas dan jenazah kita lakukan 
pemakaman sesuai protokol Co-
vid-19,” terang Samsul.

Kemarin bertambah 12 kasus 

Covid-19 di BU. Menariknya, 
semuanya melakukan isolasi 
mandiri lantaran berstatus Orang 
Tanpa Gejala (OTG) dan gejala 
ringan. Saat ini tercatat 11 warga 
BU meninggal dunia karena 
Covid-19.

“Meskipun memang melakukan 
isolasi mandiri, kondisi warga 
berstatus positif tersebut tetap 
kita pantau dan kita pastikan 
tidak melakukan aktifitas keluar 
rumah,” terangnya.

Terhitung Kamis hingga Jumat 
kemarin, tercatat ada 18 kasus 
sembuh di BU dari total 208 kasus 
positif Covid-19 dan 11 dianta-
ranya meninggal dunia. Penam-
bahan kasus Covid-19 yang tinggi 
di BU tersebut membuat Pemkab 
BU kembali mengambil langkah 
pembatasan aktifitas masyarakat.

      “Kita sudah umumkan di-
lakukan pembatasan kegiatan 
masyarakat, terutama yang sifat-
nya mengumpulkan massa yang 
sifatnya memancing kerumunan 
dan berpotensi memperluas pe-
nyebaran kasus positif Covid-19,” 
pungkas Samsul. (juu/qia)

Ngatari juga mengaku siap 
berkolaborasi dengan Muham-
madiyah, Nahdlatul Ulama (NU), 
dan organisasi masyarakat lain-
nya untuk menjangkau pelaku 
UMKM hingga pelosok negeri. 
”Kami akan bekerja sama dengan 
berbagai pihak untuk mencapai 
proyeksi Rp 53,83 triliun,” katanya 
kemarin (18/12).

Berdasar laporan kinerja kuartal 
III, total pembiayaan UMKM tiga 
bank syariah BUMN itu menca-
pai Rp 36,36 triliun. Lebih detail, 
Direktur Bisnis Ritel BRI Syariah 

Fidri Arnaldy mengatakan, peny-
aluran kredit UMKM mencapai 
46 persen dari total portofolio 
pembiayaan BRI Syariah. 

Per 27 November, penyaluran 
KUR senilai Rp 4,457 triliun ke-
pada 116.756 nasabah. ”Dengan 
demikian, BRI Syariah menjadi 
fondasi bagi Bank Syariah In-
donesia untuk terus memberi 
layanan dan akses pembiayaan 
UMKM,” beber Fidri.

Terpisah, Gubernur Bank Indo-
nesia (BI) Perry Warjiyo menga-
presiasi merger tiga bank syariah 
BUMN itu. Langkah tersebut men-
dukung pengembangan potensi 

ekonomi dan keuangan syariah 
Indonesia yang telah dicanangkan 
Komite Nasional Ekonomi dan 
Keuangan Syariah (KNEKS).

”Juga, optimalisasi rantai pasok 
produk halal (halal value chain) 
dengan perbankan syariah yang 
lebih besar,” ungkap Perry. Mun-
culnya Bank Syariah Indonesia, 
lanjut dia, mengerek posisi eko-
nomi keuangan syariah Indone-
sia secara dunia. Berdasar The 
State of Global Islamic Indicator 
yang dirilis November, Indonesia 
bertengger pada peringkat empat. 
Naik satu peringkat dibanding 
tahun lalu. (han/c13/hep)

LEVERKUSEN  – Tahun ini 
memang tahun terbaik Robert 
Lewandowski. Semua ajang ber-
sama Bayern Muenchen disapu 
bersih plus predikat pencetak 
gol terbanyak. Mulai Bundesliga, 
DFB-Pokal, Liga Champions, 
DFL-Supercup, hingga Piala Su-
per Eropa. 

Jadi, setelah memenangi Pe-
main Terbaik Eropa 2019–2020 
versi UEFA, bukan kejutan kalau 
Lewy ditahbiskan sebagai Pemain 
Terbaik Dunia 2020 dalam The 
Best FIFA Football Awards secara 
virtual kemarin (18/12).

Lewy mengungguli peraih lima 
kali Cristiano Ronaldo dan Lio-
nel Messi yang telah enam kali 
memenangkannya, termasuk 
tahun lalu. Rekan Lewy di Bayern, 
Manuel Neuer, juga mendapat-
kan predikat kiper terbaik. 

’’ Jika Anda memenangkan 
penghargaan, bersanding den-
gan Ronaldo dan Messi yang 
sudah merasakan segalanya, itu 
sangat hebat,’’ ucap Lewy saat 
menerima penghargaan di depan 
Presiden FIFA Gianni Infantino 
sebagaimana dilansir Bild.

Predikat pemain terbaik seja-
gat itulah yang akan langsung 
dibuktikan Lewy saat Bayern 
menghadapi Bayer Leverkusen di 
BayArena dini hari nanti (siaran 
langsung Mola TV/NET. pukul 
00.30 WIB). 

Duel pada spieltag ke-13 itu 
’’berhadiah’’ pemuncak klasemen 
Bundesliga. Sebab, Leverkusen 
hanya unggul satu poin (28-27) 

atas Bayern. Belum lagi ada per-
ingkat ketiga RB Leipzig (RBL) 
yang memiliki 27 poin. ’’Seberapa 
pun bagusnya mereka (Bayer 
Leverkusen, Red), kami harus 
mengalahkan,’’ tandas Lewy.

Bagi Lewy, Leverkusen tak 
ubahnya tantangan untuk mem-
perbaiki statistik personal. Bersa-
ma Bayern di Bundesliga, striker 
32 tahun itu hanya mampu me-
lesakkan dua gol dalam sembi-
lan penampilan. Menjadi salah 
satu rasio produktivitas yang 
buruk untuk Lewy selama karir 
di Bundesliga. 

Secara tim, Bayern juga mengal-
ami kesulitan ketika menghadapi 
tim asuhan Peter Bosz tersebut. 
Dalam tiga pertemuan terakhir 
di Bundesliga, Bayern hanya 
sekali menang dan dua lainnya 
dimenangi Leverkusen. Sebagai 
catatan, Lars Bender dkk saat 
ini masih menjadi satu-satunya 

tim di Bundesliga yang belum 
terkalahkan dengan meraih 8 
kemenangan dan 4 seri. Di lima 
liga elite Eropa, Leverkusen ber-
sanding dengan AC Milan dan 
Juventus (keduanya di Serie A) 
sebagai tim unbeaten sepanjang 
musim ini. 

’’Kami berada dalam konfidensi 
tinggi saat ini dan harus terus 
menjaga momentum karena la-
wan kami berikutnya adalah tim 
tertangguh di kompetisi ini,’’ tutur 
Bosz di laman resmi Bundesliga. 

Hanya, menilik laga yang telah 
dilalui Leverkusen, hanya Borussia 
Moenchengladbach satu-satunya 
tim relatif tangguh yang mampu 
dikalahkan. Itu pun dengan skor 
ketat 4-3 pada spieltag ketujuh 
(9/11). Skuad Bosz juga hanya 
bisa bermain seri 1-1 melawan 
wakil Bundesliga lainnya di Liga 
Champions, RBL, pada spieltag 
kedua (26/9). (io/c19/dns)

BAYER LEVERKUSEN VS BAYERN MUENCHEN

TANTANGAN PEMAIN 
TERBAIK DUNIA

ROBERT 
LEWANDOWSKI
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Perkosa Keponakan Istri,
Oknum Kades Diamankan 

ALBERTUS/RB

DIPERIKSA: Oknum Kades yang menjadi tersangka kasus pemerkosaan, sedang diperiksa penyidik Satreskrim Polres Kaur kemarin. 

Sempat Ancam Bunuh Korban 
KOTA BINTUHAN – Oknum Kepala 

Desa (Kades) di Kecamatan Nasal 
Kabupaten Kaur, berinisial JA (33) 
diduga memperkosa keponakan dari 
istrinynya berinisial Fk (19). Usai 
menjalani pemeriksaan kemarin 
(18/12) sore, JA akhirnya ditetapkan 
sebagai tersangka oleh penyidik Unit 
Perlindungan Perempuan dan Anak 
(PPA) Polres Kaur. Usai ditetapkan 
tersangka, JA langsung ditahan sore 
itu juga. 

Sebelumnya, dalam pemeriksaan 
di hadapan polisi, FK (19) yang 
masih berstatus sebagai mahasiswi 
itu, mengatakan kalau kejadian 
pemerkosaan yang dialaminya ter-
jadi pada 16 Desember 2020 di kosan 

korban yang berada di salah satu desa 
di Kecamatan Kaur Selatan. Pada 
malam itu JA datang ke kosan korban 
dengan alasan ingin mengecas Hand-
phone nya yang kehabisan baterai. 

 Selain menumpang ngecas, JA juga 
meminta izin kepada korban agar 
bisa tidur di kosan korban. Atas per-
mintaan itu, korban tidak melarang. 
Setelah keduanya makan malam 
bersama, korban pun ingin keluar 
kosan, namun ditarik oleh JA. Lalu 
oknum Kades ini memeluk korban 
hingga selanjutnya terjadilah dugaan 
pemerkosaan tersebut. 

Kepada penyidik, korban mengaku 
sempat melawan dan ingin beron-
tak namun diancam akan dibunuh 
oleh tersangka JA. Usai melakukan 
perbuatan cabulnya itu, JA mening-

galkan kosan korban. Usai kejadian 
itu, korban langsung melapor kepada 
orangtuanya dan akhirnya kasus 
ini pun bergulir ke Polres Kaur. Ti-
dak menunggu lama polisi yang 
mendapatkan laporan langsung 
melakukan gerak cepat dan berhasil 
mengamankan JA.

“Korban sudah dewasa, namun 
karena dapat ancaman mau dibunuh 
oleh tersangka sehingga takut dan 
terjadilah pemerkosaan tersebut. 
Setelah kita periksa korban, men-
gambil visum dan sebagainya. Hari 
ini (kemarin, red) terlapor yakni JA 
kita tetapkan sebagai tersangka. Un-
tuk saat ini JA langsung kita tahan,” 
ungkap Kapolres Kaur AKBP. Dwi 
Agung Setyono, S.IK, MH melalui 
Kasat Reskrim, AKP. Apriadi kepada 

RB kemarin. 
  Sementara itu, korban yang juga 

hadir di Unit PPA kemarin (18/12) 
membenarkan kalau telah diper-
kosa oleh JA sebanyak satu kali. 
Karena tidak terima JA pun akhirnya 
dilaporkan ke polisi. “Satu kali dia 
datang dan langsung memaksa saya 
pak, sebelumnya JA memang sudah 
tahu kosan saya,” ungkap Fk kepada 
polisi. 

 Untuk diketahui Fk yang baru me-
nyelesaikan pendidikan setingkat 
SMK di Kaur akan menempuh pen-
didikan lebih lanjut. Dan sudah dua 
bulan Fk ngontrak di salah satu be-
dengan di Kecamatan Kaur Selatan. 
Namun sayang JA yang seharusnya 
memperhatikannya malah meng-
hancurkan masa depan korban.(cik)

Polres Sisir Tempat Karaoke dan Panti Pijat

IST/RB

REKAMAN: Pelaku pencurian sepeda motor terekam 
kamera CCTV saat sedang beraksi di RT 15 Kelurahan 
Tanah Patah. 

MUKOMUKO – Sejumlah 
tempat hiburan karaoke, dan 
tempat panti pijat di Kota 
Mukomuko, disisir personel 
Polres Mukomuko. Ini setelah 
digelarnya Operasi Pember-
antasan Penyakit Masyarakat 
(Pekat) Nala II tahun 2020. 
Operasi di wilayah Kota Mu-
komuko ini, dipimpin lang-
sung Kasatgas Gakkum Ops 
Pekat Nala II yang juga Kanit 
Pidum Sat Reskrim Polres 
Mukomuko, Ipda. Firman 
Bagus, S.Tr.K.

Lokasi yang menjadi sasaran 
kali ini, Karaoke Riris dan 
Karaoke Tursina di Kelurahan 
Bandaratu. Dan Panti Pijat Air 
Punggur di Kelurahan Koto 
Jaya, Kecamatan Kota Muko-
muko.

“Ini dalam rangka kegiatan 
Ops Pekat Nala II tahun 2020 
di wilayah Kecamatan Kota 
Mukomuko,” kata Kapolres 
Mukomuko AKBP. Andy Ari-
sandi, SH, S.IK, MH melalui 
Kasubbag Humas AKP. Anwar 
Efendi.

Dalam operasi ini, Polres 
Mukomuko mengerahkan 
enam personel. Setiap tem-
pat yang didatangi, identi-
tas pengunjung dilakukan 
pengecekan. Selain itu, periz-
inan tempat usaha, juga tidak 
luput dari pemeriksaan.

 “Sasarannya kali ini, khusus 
ke lokasi hiburan. Seperti tem-
pat karaoke dan juga tempat 
panti pijat,” kata Anwar.

Dijelasnya, kegiatan yang di-
lakukan Satgas, yakni melaku-
kan penegakkan hukum 
berupa, merazia minuman 
keras, pemeriksan badan para 
pengujung tempat hiburan. 
Serta memeriksa Izin dari 
lokasi karaoke tersebut. Selain 
itu, juga dilakukan pendataan 
para pekerja atau karyawan di 
panti pijat.

“Sasaran utamanya jelas, 
minuman keras, senjata tajam 
dan prostitusi,” katanya.

Sayangnya, pada kegiatan 
kali ini, hasilnya, tim tidak 
menemukan adanya pen-
jualan ataupun penggunaan 

minuman keras pada dua 
tempat dua karaoke. Dan tim 
juga tidak mendapati adanya 
dugaan aktivitas prostitusi di 
lokasi panti pijat.

“Hasil kegiatan, tidak dite-
mukannya minuram keras 
di tempat karaoke. Dan ti-
dak ditemukannya kegiatan 
prostitusi di lokasi panti pijat. 
Sampai operasi selesai dini 
hari tadi, nihil barang bukti 
yang diamankan,” terangnya.

Ia memastikan, operasi ini 
masih terus digelar. Apalagi 
sebentar lagi menyambut 
perayaan Natal dan Tahun 
Baru. Masyarakat diminta un-
tuk tetap mematuhi protokol 
kesehatan, dan tidak menga-
dakan acara besar-besaran. 
Mengingat sekarang ini masih 
terjadi pandemi Covid-19. 

“Di Mukomuko kasus baru 
Covid-19 masih terus bertam-
bah. Jadi mohon sama-sama 
mengerti. Terapkan protokol 
kesehatan, agar angka Co-
vid-19 di Mukomuko dapat 
ditekan,” pungkasnya. (hue)

Dua Pencuri Motor 
Terekam Kamera CCTv 
BENGKULU – Aksi pencu-

rian sepeda motor di Jalan 
S Kahayan RT 15 Kelurahan 
Tanah Patah terekam kamera 
CCTv. Dua pria yang meng-
gunakan yang salah satunya 
menggunakan sebo, berhasil 
menggasak Honda Beat BD 
4283 CV warna putihArjen 
Sapawi (43) milik warga se-
tempat. Peristiwa ini terjadi 
Jumat (18/12) kemarin seki-
tar pukul 03.45 WIB. 

Kepada RB, Arjen menceri-
takan, pagi sekitar pukul 
07.00 WIB ia membuka pintu 
dan melihat motornya su-
dah tidak ada lagi di teras 
rumahnya. Karena curiga, 
korba lantas mengecek reka-
man kamera CCTv yang 
dipasar di teras rumah. Dari 
rekaman CCTv itulah ternya-
ta motornya sudah dimaling 
dua pria tak dikenal. 

“Dari rekaman CCTv, satu 
orang menggunakan jaket 
hitam celana levis, memakai 
topi dan penutup wajah 
(sebo, red). Sedangkan yang 
satu lagi  menggunakan 
celana pendek jaket warna 
cream memakai topi dan 
hanya menggunakan mask-
er,” jelasnya.

Dikatakanya, motor terse-
but dalam keadaan terkunci 
stang dan pintu pagar juga 

dalam keadaan digembok. 
Diduga pelaku merupakan 
orang yang sudah terbiasa 
bertandang ke rumhanya. 
Karena pintu rumhanya 
susah untuk dibuka dan 
ketika dibuka pasti akan 
berbunyi tetap pada pagi 
itu sama sekali yang ada di 
rumah tidak mendengar 
suara apapun.

“Biasa pagar susah dibuka, 
pagar berbunyi. Tetapi entah 
kenapa pagar tidak berbu-
nyi sama sekali saat dibuka. 
Gembok dibobol, motor 
stang terkunci dan  kontak 
kunci juga ditutup,” ujarnya.

Ditambahkannya, terlihat 
juga dari CCTv pelaku sebe-
lum masuk ke pekarangan 
rumah mengintai terdahulu, 
setelah merasa aman barulah 
langsung mengambil motor. 
Pada saat motor keluar dari 
rumah sempat ada tetangga 
yang lihat. 

“Tetangga depan rumah 
curiga kenapa motor keluar 
dari rumah kami, tetapi den-
gan craa didorong. Saat dite-
riaki ternyata pelaku sudah 
pergi,” ungkapnya. Akibat 
kejadian tersebut korban 
mengalami kerugian sekitar 
Rp 16 juta dan kejadian ini 
telah dilaporkan ke Polsek 
Ratu Agung.(juu)

Beli Rumah
Tertipu Rp 220 Juta

BENGKULU  - 
Erna (30) warga 
Jalan Cempaka 
RW 04 Kelura-
han Beler mel-
aporkan Ha (46) 
warga Jalan Kelu-
rahan Kebun Bler 
atas dugaan pe-
nipuan jual beli 
rumah. Akibat 
kejadian tersebut 
Erna mengalami 
kerugian sebesar 
Rp 220 juta. Ka-
sus ini dilapor-
kan ke  Polres 
Bengkulu.

B e r d a s a r k a n 
laporan korban 

di Polres Bengkulu, kejadian berawal dari Ha 
menjual tanah berikut rumahnya yang berada 
di Jalan Teratai 2 Kelurahan Kebun Beler seharga 
Rp 200 juta. Saat itu Ha meminta Erna membayar 
uang tanda jadi atau uang muka sebesar Rp 10 
juta secara tunai, sementara sisanya sebesar Rp 
190 juta bisa dibayarkan melalui transfer. Kemu-
dian Rp 20 juta untuk biaya notaris.

Berikutnya, Erna mentransfer uang tersebut. 
Namun saat korban ingin menempati rumah 
yang telah dibayarnya itu tiba-tiba dilarang 
oleh keluarga Ha. Alasannya rumah itu bukan 
rumah Ha, melainkan rumah milik keluarga 
Ha. Sementara diketahui Ha sudah kabur ke 
Denpasar, Bali.

Sementara itu Kapolres Bengkulu Pahala 
Simanjutak, SIK melalui Kasubag Humas 
Sugiarto mengatakan untuk laporan dugaan 
penipuan sudah diterima. “Laporan sudah 
diterima, kita meminta saksi-saksi jika sudah 
mencukupi 2 alat akan dinaikan kepenyidikan,” 
ujarnya.(juu)

Ditetapkan Tersangka, 
Mucikari Ditahan 

BENGKULU -  Usai menjalani pemeriksaan, SA 
(26)  mucikari yang tinggal di eks terminal Sungai 
Hitam akhirnya ditetapkan sebagai tersangka dan 
langsung ditahan. SA sebelumnya diamankan Tim 
Subdit Jatanras Polda Bengkulu pada Rabu (16/12) 
malam.

Dia ditetapkan sebagai tersangka setelah dalam 
pemeriksaan, diduga kuat menyediakan tempat 
perkerja seks komersial (PSK) dan menikmati hasil 
dari pembayaran PSK. Sementara itu dari pemerik-
saan, salah seorang PSK yang diamankan berinisial 
TR, ternyata diketahui bukan anak di bawah umur. 
Diketahui TR sudah berusia 18 tahun. 

“Itu (TR, red) bukan anak-anak, sudah masuk 18 
tahun. Keduanya akan diproses,” kata Direskrimum 
Polda Bengkulu, Kombes Pol. Teddy Suhendyawan 
Syarif S.IK. M.Si.

Dijelaskannya, SA dijerat dengan Undang-undang 
(UU) Tindak Pidana Pencucian Uang (TPPU) yang 
mengatur tentang eksploitasi dan memperdagang-
kan jasa PSK dan SA menerima keuntungan dari 
PSK tersebut. “Jelas pertama ditahan, hukuman di 
atas lima tahun,” ujarnya.

Untuk diketahui Tim Jatanras Polda Bengkulu 
mengamankan Sa dan Tr saat  melakukan opersi 
pekan nala II 2020. Keduanya diamakan di Eks 
terminal sungai Hitam dimana diduga mena-
jdi tempat porsitusi perkedok warung remang-
remang.(juu) 

Tsk Kericuhan di Lahan 
PT Pelindo Bisa Bertambah

BENGKULU – Penyidikan kericuhan di lahan 
milik PT Pelindo II beberapa waktu lalu saat akan 
dilakukan pemagaran oleh PT Pelindo melalui 
pihak ketiga saat ini terus berlanjut. 

Diketahui, bukan hanya perkara penyerobotan 
lahan saja yang sedang diusut, namun dalam 
kericuhan itu juga bergulir perkara pidana antara 
pihak warga yang melakukan penyerobatan dan 
pihak ketiga yang melakukan pemagaran. Saat ini 
sudah ada dua orang yang telah ditetapkan sebagai 
tersangka masing-masing dari warga dan pihak 
pemagar.

Sebelumnya HS (35) dari pihak warga telah lebih 
dulu ditetapkan sebagai tersangka oleh Polres 
Bengkulu atas tindakan penyerangan terhadap 
pihak yang ingin melakukan pemagaran di lahan 
tersebut. Namun HS tidak dilakukan penahan 
lantaran sedang sakit akibat bentrok tersebut. 
Sementara itu, dari pihak pemagar juga sudah 
ditetapkan tersangka berinsial Jp (52) atas tindak 
pengeroyokan. Jp ditetapkan sebagai tersangka 
oleh Polda Bengkulu.

“Tersangka lain akan dilihat pada pembuktian 
dan penyidikan, kita akan berdasarkan fakta di la-
pangan, kalau dilihat di vidio banyak yang mukul,” 
kata Direskrimum Polda Bengkulu Kombes Pol. 
Teddy Suhendyawan Syarif S.Ik, M.Si.

Dia mengatakan, untuk perkara sengketa 
lahan yang yang dilakukan penyerobotan oleh 
warga perkaranya terpisah dari tindakan pidana 
pengeroyokan. “Perkara sengketa lahan terpisah,” 
ujar Teddy.

Untuk diketahui sebelumnya perkara penyero-
botan lahan milik PT Pelindo II oleh warga sempat 
bentrok saat akan pihak PT Pelindo akan melaku-
kan pemagaran. Akibatnya beberapa orang dari 
pihak warga dan dari pihak kegita yanag melaku-
kan pemagaran mengalami luku-luka dan perkara 
ini berlanjut ke ranah hukum. (juu)

Peri/rb

RAZIA: Tim Polres Mukomuko melakukan razia pada sejumlah tempat hiburan di Muko-
muko.
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Ops Lilin, Polisi 
Jaga Tempat Wisata
Jufri: Tak Boleh Ada Keramaian

ARGA MAKMUR – Senin nanti, Polres 
Bengkulu Utara (BU) akan menyebaar per-
sonelnya untuk melakukan pengamanan 
perayaan Natal dan Tahun Baru dalam 
Operasi Lilin Nala 2020. Bukan hanya 
pengamanan perayaan, namun polisi juga 
mencegah terjadinya kerumunan yang bisa 
menyebabkan penyebaran Covid-19.

Kapolres BU AKBP. Anton Setyo Hartanto, 
S.Ik, MH melalui kabag Ops AKP. Jufri, S.IK 
menegaskan jika dalam oeprasi Lilin Nala 
tersebut, Polisi bukan hanya memastikan  
keamanan dan kenyamanan masyarakat 
yang merayakan. Namun juga memastikan 
semua aktifitas tetap mematuhi protokol 
kesehatan.

“Karena kita tetap dalam masa Pandemi 
Covid-19 yang artinya protokol kesehatan 
harus tetap diterapkan,” ujarnya.

Sama seperti perayaan Idul Fitri lalu, Polisi 
juga akan berjaga di lokasi wisata. Namun 
bukan untuk penanganan pengunjung, polisi 
ingin memastikan tidak ada aktifitas kerumu-
nan yang terjadi di tempat-tempat wisata.

“Tidak boleh ada kerumunan di tempat 
wisata, jika ada kita akan bubarkan dan 
kita minta masyarakat juga tetap mematuhi 
protokol kesehatan baik saat beraktifitas di 
luar rumah maupun dalam perayaan Natal 
dan Tahun Baru,” tegas Jufri.

Sementara itu Sekda Bu Dr. Haryadi, 
MM, M.Si mengingatkan PNS jika sudah 
tidak ada lagi cuti bersama perayaan Natal 
dan Tahun Baru. PNS juga tetap dilarang 
melakukan perjalanan keluar kota untuk 
menghindari terus meningkatnya kasus 
Covid-19.

“Kita juga akan pantau dan berkoordi-
nasi dengan Tim Satgas, jika ada PNS yang 
melanggar protokol kesehatan ataupun 
melanggar perintah tidak berpergian ke-
luar daerah, akan kita berikan sanksi tegas 
selain sanksi yang tertuang dalam Perbup 
50. Karena sesuai arahan Pak Bupati, PNS 
wajib mensosialisasikan prokes minimal 
dengan patuh pada prokes tersebut,” tegas 
Sekda. (qia)

 

KPU Tinggal Tetapkan 
Mian–Arie

ARGA MAKMUR – Pleno rekapitulasi 
perolehan suara pemilu tingkat Provinsi 
sudah dilakukan. Bahkan KPU BU tuntas 
melaksanakan pleno tingkat Provinsi di 
hari pertama dan tidak ada perubahan 
perolehan suara pasangan calon dari hasil 
pleno tingkat kabupaten yang digelar KPU 
BU hingga Selasa lalu.

Ketua KPU BU Suwarto, SH menuturkan 
jika pleno tingkat Provinsi untuk Kabupaten 
BU berjalan lancar dan tidak ada keberatan 
terkait dengan rekapitulasi perolehan su-
ara. Adapun keberatan masih terkait den-
gan hal non rekapitulasi perolehan suara 
yang memang sudah muncul sejak Pleno 
tingkat kabupaten.

“Namun secara umum berjalan lancar 
dan tidak ada perubahan. Yang kita sam-
paikan memang sesuai dengan hasil pleno 
tingkat kabupaten,” terangnya.

Ia menuturkan jika saat ini kerja padat KPU 
sudah berakhir dan tinggal melaksanakan ke-
giatan yang memang harus dilakukan setelah 
pleno tingkat Provinsi. KPU akan melakukan 
pleno penetapan pemenang dalam Pilkada 
tingkat kabupaten.

“Jadi sudah tidak ada permasalahan lagi 
terutama terkait dengan perolehan suara 
tingkat kabupaten. Sehingga memang kita 
tinggal melakukan pleno penetapan pasan-
gan pemenang dalam Pilbup BU,” pungkas 
ujar Suwarto.

Saat ini seluruh logistik pemilu juga masih 
berada di gudang KPU BU dengan penga-
manan kepolisian. Ia memastikan logsitik 
akan tetap berada di gudang KPU lantaran 
memang tahapan pemilu masih berjalan di 
tahapan-tahapan akhir.

“Untuk logistik tetap berada di gudang 
KPU dan dengan pengamanan. Kita akan 
segera mengagendakan pleno penetapan 
peraih suara terbanyak dalam waktu dekat 
ini,” pungkas Suwarto.

Sekadar mengetahui dalam pleno tingkat 
kabupaten yang berakhir Senin lalu. Pas-
angan Cabup dan Cawabup Ir. Mian – Arie 
septia Adinata, M.Ap meraih suara terban-
yak dengan 106.078 suara di 19 Kecamatan. 
Sedangkan warga yang memilih kolom 
kosong sebanyak 41.802 pemilih. (qia)

ARGA MAKMUR – Saat 
ini penerapan sanksi Proto-
kol sesuai Perbup 50/2020 
sedikit terkendala lantaran 
memang Perbup tidak boleh 
memuat sanksi adminis-
trasi ataupun hingga tindak 
pidana ringan. Sehingga 
Satgas sejauh ini hanya 
memberikan sanksi sosial 
berupa kerja sosial dan be-
lum memberlakukan pem-
berian denda sesuai yang 
tercantum dalam Perbup 

Prokes Covid-19 tersebut.
Bupati BU Ir. Mian menu-

turkan saat ini Pemkab BU 
tengah merancang Raperda 
tentang protokol kesehatan 
dan pencegahan penularan 
penyakit menular khusus-
nya Covid-19. Ia berharap 
penerapan prokes bisa lebih 
tegas lagi.

“Saat ini kita siapkan rap-
erda tersebut untuk selan-
jutnya kita bahas dengan 
DPRD agar dalam penera-

pannya bisa lebih tegas lagi,” 
ujar Mian.

Jika sudah diterapkan 
menjadi Perda, hal ini se-
bagai payung hukum pada 
Satgas Covid-19 untuk 
melakukan penerapan pro-
tokol kesehatan. Termasuk 
sanksi jika memang ada 
pelanggaran prokes yang 
terjadi sepanjang masa Pan-
demi Covid-19.

“Saat ini kita akan mulai 
merancang dan akan segera 

kita koordinasikan dengan 
DPRD,” pungkas Mian.

Sekadar mengetahui, jika 
memang penerapan Prokes 
didasari oleh Perda. Maka 
satgas memiliki payung 
hukum yang kuat dalam 
penerapan sanksi. Bahkan 
jika sanksi terberat pada 
perda bisa berupa hukuman 
kurungan atau sanksi lain 
yang dibawa ke persidan-
gan sesuai Tindak Pidana 
Ringan (Tipiring). (qia)

Pemkab Siapkan Raperda Prokes Covid-19

ARGA MAKMUR – Agung 
Pradita (21)  warga Desa 
Padang Kala Kecamatan Air 
Padang Bengkulu Utara (BU) 
harus kembali meringkuk 
dibalik sel Lapas Arga Mak-
mur. Residivis kasus pen-
curian ini kembali dibekuk 
terkait kasus pencurian ko-
tak amal yang dilakukannya 
Kamis lalu di Percetakan 
Citra Sahabat Desa Karang 
Anyar II Arga Makmur  sekira 
pukul 16.00 WIB.

Bahkan kali  ini  pelaku 
benar-benar naas lantaran 
aksinya ketahuan warga. Bah-
kan pelaku yang sudah sem-
pat membawa kotak amal 
yang berisi uang Rp 591 ribu 
menggunakan motor tersebut 
sampai terjatuh akibat dikejar 
massa.

Akibatnya,  massa yang 
kesal langsung menghakimi 

pelaku lantaran kesal den-
gan perbuatannya. Untung-
nya polisi segera datang ke 
lokasi dan mengamankan 
pelaku dari amukan massa 
hingga dilar ikan ke Ma-
polres BU untuk menjalani 
pemeriksaan.

Kapolres BU AKBP. An-
ton Setyo Hartanto, S.IK, 
MH melalui Kasat Reskrim 
AKP. Jery S Nainggolan, S.IK 
didampingi Kanit Pidum 
Ipda. Ahmad Nizar, Str.K 
menuturkan jika pelaku ini 
baru bebas dari lapas Arga 
Makmur Desember tahun 
lalu. Ia menjalani hukuman 
terkait kasus pencurian.

“Pelaku ini pelaku residi-
vis kasus pencurian, kasus 
sebelumnya dihukum dela-
pan bulan penjara dan baru 
bebas Desember tahun lalu,” 
terangnya.

Dari hasil penyidi-
kan polisi, sebelum 
melakukan aksinya 
pelaku ini sudah be-
berapakali melinta-
si jalan depan per-
cetakan tersebut un-
tuk melihat situasi. 
Setelah memastikan 
percetakan tersebut 

sepi, ia lantas berpura-pura 
sebagai konsumen dan me-
manggil pemilih.

“Setelah memastikan sepi, 
pelaku ini membawa kotak 
amal menggunakan motor 
Honda Revo miliknya,” ujar 
Nizar.

Tanpa disadarinya perbua-

tannya tersebut dilihat oleh 
tetangga Bayu firmansyah 
pemilik percetakan dan lang-
sung berteriak saat melihat 
pelaku membawa kotak amal. 
Sontak saja warga berham-
buran menghadang pelaku 
hingga akhirnya pelaku ter-
jatuh.

“Saat itulah pelaku sempat 
dihakimi warga. Kita langsung 
amankan pelaku dari warga 
dan kita bawa ke Mapolres 
BU untuk dilakukan pemerik-
saan. Pelaku kita jerat dengan 
Pasal 363 KUHP tentang Pen-
curian dengan Pemberatan,” 
pungkas Nizar. (qia)

Shandy/rb

CURI KOTAK AMAL: Residivis pencurian yang sempat diamuk massa lantaran mencuri 
kotak amal.

Curi Kotak Amal, Residivis Digebuk Massa

Shandy/rb

PESTA DILARANG: Bupati Mian saat melakukan rakor dengan Satgas Kecamatan. Kini Pemkab BU menerbitkan edaran melarang keramaian ter-
masuk pesta pernikahan.

Gelar Akad Nikah, 
Maksimal 20 Orang

ARGA MAKMUR – Pemkab Beng-
kulu Utara (BU) resmi melarang 
kegiatan pesta pernikahan, tabligh 
musibah atau semacamnya yang 
mengundang keramaian. Hal ini 
tertuang pada Surat Edaran (SE) 
443.2/4758/SATGAS-KAB/2020 
yang ditandatangani oleh Bupati 
BU Ir. H Mian.

Ketentuan tersebut berlaku mu-
lai Senin lusa. Bahkan surat izin 
keramaian yang sudah diterbitkan 
oleh tim Satgas Covid-19 BU di-
batalkan. Satgas juga akan bertin-
dak tegas dengan membubarkan 

keramaian jika memang masih 
terjadi kerumunan.

Selain tempat ibadah, SE tersebut 
juga menegaskan jika rumah makan 
dan semacamnya hanya boleh berop-
erasi hingga pukul 21.00 WIB. Itupun 
harus mengikuti protokol kesehatan 
seperti menyediakan tempat cuci 
tangan dan mewajibkan pengunjung 
menggunakan masker dan mengu-
rangi kapasitas pengunjung.

Sekda BU Dr. Haryadi, MM, M.Si 
menuturkan jika dengan terbitnya 
SE tersebut, SE dari Dinas Kesehat-
an tentang Protokol pelaksanaan 
pesta di tengah Pandemi Covid-19 
tidak berlaku lagi. Pemkab BU me-
mutuskan untuk melarang seluruh 
kegiatan yang sifatnya mengundang 

kerumunan.
“Kita berharap masyarakat juga 

mengerti dengan kondisi seperti 
sekarang. Kasus Covid-19 terus me-
ningkat, bahkan jumlah kematian 
akibat Covid-19 juga meningkat. 
Sehingga memang kami harus 
mengambil kebijakan yang tidak 
populer ini, demi kesehatan ma-
syarakat,” ujar Sekda.

SE tersebut juga diterbitkan sudah 
dengan koordinasi semua pihak, 
termasuk FKPD. Hal ini lantaran 
FKPD juga tergabung dalam Satgas 
Covid-19 yang nantinya akan ikut 
dalam penerapan dan penindakan 
jika ada pelanggaran terkait dengan 
SE tersebut.

“Kita juga sudah memutuskan 

untuk lebih tegas, agar masyarakat 
kita lebih patuh lagi untuk memutus 
rantai Covid-19. Sehingga jika ma-
sih ada kerumunan, dengan sangat 
menyesal terpaksa kita bubarkan,” 
tegas Sekda.

Ia yakin jika keputusan ini tidak 
akan lama terjadi jika memang se-
luruh masyarakat sudah patuh pada 
protokol kesehatan. Jika kepatuhan 
masyarakat meningkat, ia yakin kasus 
Covid-19 di BU akan jauh menurun 
dan bisa kembali dilakukan pelong-
garan.

“Kalau saat ini, langkah yang kita 
ambil adalah langkah yang terbaik. 
Karena kesehatan dan keselamatan 
masyarakat adalah yang utama,” 
pungkas Sekda. (qia)

Pemkab Larang Pesta Nikah
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Pejabat Perkim
Meninggal Dunia

SELUMA - Pascamening-
galnya pasien positif Co-
vid-19 yang merupakan pe-
jabat di Dinas Perumahan 
dan Permukiman (Perkim) 
Kabupaten Seluma, tracing 
terus dilakukan. Dan sudah 

136 orang yang pernah kon-
tak dengan pasien tersebut, 
menjalani swab test.

 Sebelumnya dilakukan 
swab terhadap 99 orang, 
kemudian kemarin (18/12) 
menyusul 37 orang lain-
nya yang pernah kontak 
erat dengan pejabat terse-
but dilakukan pengambilan 
sample untuk swab test. 

‘’Ya,  kita kembali melaku-
kan swab terhadap kon-
tak pasien positif. Ini swab 
lanjutan dari sebelumnya,” 
sampai Direktur RSUD Tais, 
dr. Wiwin Herwini melalui 
Kabid Pelayanan, Sulaiman, 
SKM.

 Sulaiman mengatakan, 
dari 37 orang yang men-
jalani swab test merupakan 

keluarga pasien dan juga 
dari Puskesmas Dermayu 
serta honorer dan ASN Dis-
perkim Seluma.

 Setelah dilakukan pengam-
bilan sample untuk keperluan 
swab tes di laboratorium, se-
luruh peserta langsung di-
arahkan pulang. Dianjurkan 
mereka melakukan isolasi 
mandiri di rumah sembari 

menunggu hasil swab.
 “Untuk hasilnya kita masih 

menunggu antrean. Kelema-
han kita pada saat ini belum 
memiliki alat PCR sehingga 
kita masih mengirimkan 
sampel ke RSUD M Yunus. 
Dan harus antre karena 
sample datang dari bebera-
pa kabupaten lainnya,’’ ujar 
Sulaiman.(cup)

YUDI/RB

SWAB TEST: Pengambilan sample lanjutan untuk Swab test terhadap warga yang pernah kontak langsung dengan pasien positif Covid, salah 
satu pejabat Dinas Perkim Seluma.

Sudah 136 Orang Swab Test 

Bapemperda Siap 
Bahas 2 Raperda

SELUMA - Pemkab Seluma kembali mengusul-
kan dua rancangan peraturan daerah (Raperda) di 
luar Propemperda. Direncanakan diajukan Rap-
erda Protokol Kesehatan dan Raperda Perubahan 
Struktur Organisasi. Yang mana saat ini raperda 
itu masih dalam proses penyusunan draft dan 
penjelasan akademik. 

 Stelah disusun, raperda itu akan langsung diaju-
kan ke DPRD Kabupaten Seluma untuk diproses 
agar bisa menjadi Peraturan Daerah (Perda) Ka-
bupaten Seluma.

 DPRD Seluma sendiri memastikan akan siap 
kapanpun melakukan pembahasan mengingat 
dua Raperda itu dinilai penting. Sebagaimana dike-
mukakan Ketua Badan Pembentukan Peraturan 
Daerah (Bapemperda), Tenno Heika S.Sos, MM.

 Menurutnya, Perbup terkait penanganan Cov-
id-19 yang rencana ditingkatkan menjadi Peraturan 
Daerah (Perda) harus didahulukan pembahasan-
nya. Lantaran perda ini sangat penting sebagai 
payung hukum dalam penerapan sanksi terhadap 
masyarakat yang melanggar protokol kesehatan. 

 DPRD Seluma, kata Tenno sangat mendukung 
adanya perda itu nantinya karena penuntasan 
pandemi Covid-19 merupakan harapan semua 
pihak. “Kita masih menunggu, sampai saat ini be-
lum ada masuk draftnya. Cepat naik ke kita, cepat 
juga dibahas,” ujarnya.

 Tenno menambahkan, Raperda Perubahan 
Struktur Organisasi ini berisikan pemecahan be-
berapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dan 
peningkatan tipe OPD, juga ditunggu. Lantaran di 
tahun 2021 mendatang, ada beberapa OPD yang 
telah diusulkan untuk dipecah. Dan ada juga yang 
ditingkatkan tipenya. Tujuannya meningkatkan 
kinerja ASN dan pelayanan terhadap masyarakat.

 Sementara itu, Kabag Hukum Setda Seluma, Nur 
Fadlyah, SH membenarkan ada dua raperda di luar 
propemperda yang akan diusulkan pihaknya. Saat 
ini sedang proses penyusunan. Targetnya selesai 
disusun sebelum akhir bulan Desember. Andai 
Desember berakhir penyusunan raperda belum 
siap, maka pihaknya akan memasukan dalam 
usulan Propemperda tahun 2021.

  “Kita usahakan secepatnya, jika belum siap 
hingga akhir tahun nanti maka akan kita masukkan 
pada tahun selanjutnya,” pungkasnya.(cup)

YUDI/RB

KEGIATAN SOSIAL: Bhabinkamtibmas Polsek 
Talo saat menyalurkan bantuan beras kepada 
masyarakat di Desa Napal Melintang, kemarin.

Polsek Talo Kembali 
Salurkan Beras Bantuan

SELUMA - Jajaran Polres Seluma terus mem-
berikan bantuan terhadap masyarakat sebagai 
bentuk kepedulian Polri. Bantuan Sosial (Bansos) 
itu disalurkan kepada masyarakat kurang mampu 
dan terdampak Pandemi Covid-19. 

 Pembagian sembako dalam bentuk beras kali 
ini h dilakukan Polsek Talo di wilayah Desa Napal 
Melintang, Kecamatan Talo, kemarin (18/12) siang.

 Anggota Polsek Talo mengantar langsung beras 
ke rumah-rumah warga yang berhak menerima. 
“Kita melakukan pembagian beras 5 Kg untuk 
masyarakat yang membutuhkan. Ini kegiatan ru-
tin dari Polres Seluma,’’ sampai Kapolres Seluma, 
AKBP. Swittanto Prasetyo, SIK melalui Kapolsek 
Talo, Iptu. Sodri, S.Sos MM.

 Sodri juga mengatakan, bantuan sembako selain 
bentuk kegiatan sosial juga sebagai bagian dari 
kegiatan Jumat berkah. ‘’Kegiatan penyaluran 
bantuan dilakukan rutin secara bertahap. Sebagai 
bentuk kepedulian dan menunjukkan Polri dekat 
dengan masyarakat,’’ sebutnya.

 Kesempatan ini, petugas sekaligus memberikan 
himbauan kepada masyarakat yang ada di wilayah 
Polsek Talo agar menerapkan protokol kesehatan. 
Seperti menggunakan masker, menjaga jarak dan 
melaporkan apabila ada pendatang atau warganya 
yang baru datang atau pulang dari luar daerah. 
Mengingat pandemi Covid-19 hingga saat ini masih 
berlangsung.

 “Ini juga penting, jangan lupa untuk selalu di-
siplin Prokes dalam kegiatan sehari-hari,” pung-
kasnya.(cup)

Turunkan Petugas 
ke Rumah Pelanggan

S E L U M A  -  Tu n g g a k a n 
pelanggan PLN Rayon Tais 
Kabupaten Seluma berada 
diangka terbilang besar, Terhi-
tung hingga 18 Desember ini, 
jumlah tunggakan mencapai 
Rp 800 juta lebih. Ini tung-
gakan terbesar dibandingkan 
tahun-tahun sebelumnya yang 
tak pernah melebihi angka Rp 
400 juta. 

Meskipun demikian, PLN 
Rayon Tais tetap mengupay-
akan tindakan persuasif ter-
hadap pelanggan. Meminta 
penunggak segera melakukan 

pembayaran sebelum pemu-
tusan permanen dan penyitaan 
Kwh meter. 

Manajer PLN Rayon Tais, 
Redho Hermawan mengakui 
hal tersebut. Tunggakan itu 
tersebar di 3.400 pelanggan 
yang ada di Kabupaten Seluma. 
Bahkan tunggakan ini keban-
yakan terjadi di pelanggan 
yang sama. 

Maka dari itu, pihaknya saat 
ini tengah gencar melaku-
kan upaya penurunan angka 
penunggakan. Yaitu dengan 
menurunkan petugas, melak-
sanakan penagihan langsung 
ke rumah pelanggan menung-
gak. “Target kita pelanggan 
yang demikian, segera menye-

lesaikan tunggakan pemakaian 
listrik,” sampainya.

Meskipun demikian, pi-
haknya tetap mengedepan 
upaya persuasif. “Mudah-mu-
dahan semua tunggakan para 
pelanggan itu dapat lunas, kita 
optimis akan hal itu,” ujarnya.

Pihaknya juga memberikan 
edukasi kepada para pelang-
gannya agar taat membayar. 
Karena dibalik rekening lis-
trik yang dibayar itu ada juga 
pendapatan untuk daerah 
terutama Kabupaten Seluma. 
“Yang menunggak itu umum-
nya orang yang sama, itu-itu 
aja. Jadi kami berikan edu-
kasi biar mereka ke depan taat 
membayar,” pungkasnya.(cup)

Positif Covid
Bertambah Dua
Lima Pasien Sembuh

SELUMA - Saat ini kasus positif Covid-19 di 
Kabupaten Seluma terus bertambah setiap 
harinya. Kemarin kembali terjadi penamba-
han sebanyak 2 orang positif terpapar Covid 
sebagaimana hasil swab test.

Kedua kasus tersebut tunggal, dimana pasien 
yang terpapar langsung menjalani isolasi 
mandiri di rumahnya dengan mendapatkan 
pemantauan dari tim medis. Dengan adanya 
penambahan ini, Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Seluma akan langsung melakukan tracing 
kontak pasien. 

Kepala Dinas Kesehatan Rudi Syawaludin, 
S.Sos melalui Kabid Pencegahan dan Pegendal-
ian Penyakit, Ahmad Tavip, SIP membenarkan 
dua tambahan kasus itu merupakan kasus 
tunggal, bukan dari klaster manapun. “Semua 
pasien yang positif terpapar covid tersebut 
menjalani isolasi mandiri di rumahnya masing-
masing. Itu lantaran mereka tidak memiliki 
gejala penyakit penyerta sehingga tidak perlu 
mendapatkan perawatan medis,” ungkap Tavip.

Selain ditemukan dua kasus baru juga ada 
pasien positif yang dinyatakan sembuh. 
Jumlahnya mencapai lima orang. Sehingga 
saat ini pasien positif yang ada di Kabupaten 
Seluma tinggal enam orang. Dirinya juga 
mengingatkan masyarakat yang memiliki ri-
wayat penyakit penyerta agar tidak kelelahan.

Selain itu juga diingatkan untuk mening-
katkan imunitas tubuh. Juga untuk kembali 
menggiatkan penerapan protokol kesehatan 
dalam beraktivitas.

Seperti menggunakan masker yang benar, 
mencuci tangan dengan sabun, menjaga jarak 
dan menghindari kerumunan. Juga tak lupa untuk 
meningkatkan imunitas tubuh dengan menerapkan 
pola hidup sehat, makan makanan bergizi.

 “Kita minta demikian, jangan longgar untuk 
menerapkan protokol kesehatan, juga jangan 
lupa untuk meningkatkan imunitas tubuh,” 
pungkasnya.(cup)

NIP Masih Diproses
SELUMA - Hingga saat 

ini Nomor Induk Pegawai 
(NIP) Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) tahun 2019 di 
Kabupaten Seluma masih 
dalam proses. Karena itu, 
165 peserta yang lulus selek-
si CPNS 2019 baru mulai 

bertugas awal tahun 2021.
Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BKPSDM) 
Seluma meminta agar para 
CPNS 2019 bisa bersabar. 
Juga diminta untuk ikut 
memantau melalui website 
resmi Badan Kepegawaian 
Negara (BKN) terkait Penan-
datanganan pertimbangan 

teknis (Pertek) penetapan 
NIP. 

D i k e m u k a k a n  K a b i d 
Pengembangan dan Diklat 
Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BKPSDM) 
Seluma, Nurlin, hingga saat 
ini Kabupaten Seluma be-
lum mendapatkan Pertek 
NIP dari  BKN. Apabila 

Pertek telah keluar, maka 
pihaknya akan meninda-
klanjuti ke Bupati Seluma 
untuk  pembuatan Surat 
Keputusan (SK). 

Pihaknya berharap Pertek 
u n t u k  K a b u p a t e n  S e -
luma bisa segera selesai. 
“Menunggu Pertek. Para 
peserta juga bisa lihat di 
online, selesai atau belum 

proses Pertek NIP-nya. Jika 
sudah selesai baru di SK kan 
untuk penempatan bertu-
gas CPNS bersangkutan,” 
ujarnya.

Sebanyak 165 CPNS akan 
mulai bekerja sesuai dengan 
formasi di instansi masing-
masing. Sedangkan untuk 
di angkat 100 persen men-
jadi PNS, maka CPNS itu 
harus menunggu setida-
knya selama satu tahun. Hal 
tersebut karena sebelum 
benar-benar diangkat men-
jadi PNS, para CPNS harus 
mengikuti diklat prajabatan 
setelah itu baru akan resmi 
menjadi PNS di Lingkungan 
Pemkab Seluma. “Nanti 
kalau sudah ya mereka mu-
lai bekerja sesuai dengan 
formasi yang dilamarnya 
sewaktu tes,” jelas Nurlin.
(cup)

Awal Tahun, CPNS 2019 Mulai Bertugas

YUDI/RB

TAGIH: Petugas PLN Rayon Tais melakukan penagihan dan pemberian edukasi kepada 
pelanggan yang menunggak.

PLN Tagih Langsung ke Penunggak



BENGKULU SELATAN
5SABTU, 19 DESEMBER  2020Rakyat Bengkulu

SELATANNakes Covid Nilai Insentif 
Tidak Sesuai Risiko Kerja

KOTA MANNA - Lantaran in-
sentif kerja dinilai tidak sesuai 
dengan risiko kerja dalam pe-
nanganan kasus Covid-19, tenaga 
kesehatan di RSUD Hasanudin 
Damrah Manna yang tergabung 
dalam tim penanganan pasien 
Covid-19 mengancam mogok 
kerja. 

Anggota DPRD BS Dodi Mar-
tian, S.Hut, MM yang banyak 
me  nerima aduan tenaga kese-

hatan menyampaikan pada RB 
besaran insentif yang diterima 
pejuang covid-19 dinilai tidak 
adil. Jumlah insentif yang diberi-
kan kepa da perawat yang bertu-
gas langsung mengurusi pasien 
dan jenazah pasien covid-19 
tidak sesuai dengan risiko kerja. 

“Mereka (tenaga kesehatan) 
mengadu pada kami, mereka 
protes insentif untuk penanga-
nan Covid dinilai tidak sesuai 
dengan resiko kerja dan yang 
ditakutkan tim medis ini ancam 
mogok kerja,” terang Dodi

Dikatakan Dodi, dari ketera-

ngan tenaga kesehatan yang 
me nyampaikan laporan tersebut, 
banyak tenaga kesehatan yang 
sebelumnya tergabung da lam 
tim penanganan pasien Covid-19 
mengundurkan diri ka rena kha-
watir tertular virus Co rona. Se-
mentara insentif yang di terima 
jumlahnya tidak seban ding den-
gan resiko yang harus ditanggung 
jika terpapar virus tersebut. 

Tenaga kesehatan penanganan 
pasien Covid-19 juga memprotes 
aturan pemberian insentif yang 
diberikan pihak Dinas Kesehat-
an. Insentif yang seharusnya di-

berikan per bulan diubah sistem 
penghitungannya berdasarkan 
jumlah pasien yang ditangani. 
Jika jumlah pasien Covid-19 yang 
dirawat banyak, maka insentif 
yang diterima jumlahnya besar, 
begitu pun sebaliknya. 

“Tenaga kesehatan ini protes 
in sentif tidak disalurkan per bu-
lan tapi per jumlah penanganan 
kasus covid,” ungkap Dodi 

Sementara itu Kepala Dinas 
Kesehatan BS Siswanto, S.Sos, 
M.Si saat dikonfirmasi mem-
benarkan penyaluran insentif 
untuk tenaga kesehatan yang 

menangani kasus covid-19 telah 
disalurkan. 

Sedangkan untuk mekanisme 
penyaluran insentif tersebut 
dijelaskan Siswanto memang 
bukan disalurkan per bulan, 
namun insentif tersebut dibayar 
berdasarkan penanganan pasien 
Covid. “Bukan insentif bulanan, 
tapi insentif itu bisa dibayar tiap 
bulan,” jelas Siswanto

Menyikapi tenaga kesehatan 
yang masih mengeluhkan insen-
tif tersebut, Siswanto mengaku 
sudah berulang kali menjelas-
kan dan menyampaikan regu-

lasi soal penyaluran insentif 
ter sebut ke tenaga kesehatan 
yang khusus menangani pasien 
Covid. 

“Sudah sering disampaikan 
untuk regulasi penyalurannya. 
Seharusnya sudah paham,” ujar 
Siswanto

Sementara untuk jumlah in-
sentif yang telah disalurkan ter-
hitung bulan Maret hingga De-
sember 2020 yakni Rp 3,3 miliar. 
Untuk penerima insentif mulai 
dari dokter spesialis, umum 
perawat dan semua tenaga kese-
hatan penanganan covid.(tek)

Peningkatan Keimanan
KO TA  M A N NA -  Da l a m 

rang  ka meninggatkan keima-
nan dan ketaqwaan di lingku-
ngan Bengkulu Selatan (BS), 
Kantor Kementerian Agama 
(Kemenag) BS melaksa nakan 
program membaca Alquran 
setiap pagi yang dilakukan se-
luruh pegawai setengah jam 
sebelum mulai kerja kantor.

Dikatakan Kepala Kemenag 
BS H.Arsan S.Ibrahim, M.HI, 
pegawai Kemenag BS melak-

sanakan program “mem-
baca Alquran pagi pegawai” 
setengah jam pertama masuk 
kantor. 

Disebutkannya, program ini 
mulai dilakukan sejak bulan 
Juli 2020 setelah new normal, 
namun diakui Arsan program 
tersebut belum maksimal. 
Karena jelas Arsan saat ini 
masih dalam pandemi Co-
vid-19, dimana semua kantor 
wajib mentaati protokol ke-
sehatan dan tidak sepenuh-
nya melakukan perkerjaan 

di kantor. 
“Intinya adanya program 

ini dapat meningkatkan ke-
imanan bagi umat muslim, 
untuk agama lain silahkan 
baca kitab masing-masing 
sesuai dengan kepercayaan,” 
jelas Arsan

Arsan berharap budaya 
mengaji ini dilestarikan di-
lingkungan kantor dan ma-
drasah BS guna meningkat-
kan keimanan dan terhindar 
dari perbuatan yang melang-
gar norma agama. Selain di 

lingkungan Kemenag, Arsan 
juga mengajak Pemkab BS 
ikut program tersebut. Apa-
lagi Pemerintah Daerah sa-
ngat mendukung BS relegius. 

“Mulai dari KUA, Madrasah 
dan semua lingkungan Ke-
menag dapat melestarikan 
program ini, juga Pemda BS,” 
harap Arsan.

Diungkapkan Arsan bebe-
rapa fakta ilmiah mengenai 
manfaat membaca Alquran  
dan manfaat membaca Al-
Quran bagi kesehatan. 

Membaca Al-Quran ter-
bukti efektif meredakan stres 
dan kecemasan, menstabil-
kan tekanan darah dan de-
nyut jantung lantunan ayat 
Al-Quran, memberi  efek 
relaksasi bagi mereka yang 
membaca ataupun mende-
ngarkannya, meningkatkan 
daya ingat dan mempertajam 
konsentrasi. Serta memban-
tu menghancurkan sel-sel 
kanker. “Silakan dicoba dan 
rasakan manfaatnya,” ujar 
Arsan.(tek)

Pengawasan Hanya Difokuskan 
untuk Penanganan Covid-19

KOTA MANNA - Inspektorat Kabupaten 
Bengkulu Selatan (BS) memastikan tahun ini 
tidak ada evaluasi Dana Desa (DD) karena 
pandemi Covid -19, sehingga pengawasan 
ataupun evaluasi DD hanya diprioritaskan ke-
pada alokasi anggaran yang digunakan untuk 
penanganan pandemi covid-19.

Tidak seperti tahun biasanya, Inspektorat 
pada akhir tahun 2020 tidak melakukan 
evaluasi ataupun mengaudit kegunaan DD 
tahap II dan III, sebab seluruh anggaran DD 
yang sudah dikucurkan sudah dialokasikan 
ke penanganan covid-19.

Maka dari itu untuk penggunaan DD tahun 
ini, Inspektorat hanya melakukan peme-
riksaan laporan penanganan covid 19 yang 
menggunakan DD.

Kepala Inspektorat BS Hj.Diah Winarsih, 
SH mengatakan, dari 142 desa yang ada di 
Kabupaten BS, Inspektorat tidak menemukan 
adanya indikasi penyalahgunaan anggaran 
DD di luar kebutuhan penanganan covid 19. 

Sebab dari hasil pemeriksaan, seluruh dana 
penanganan covid 19 di tingkat desa sudah 
berjalan dan dibuktikan dengan bukti tertib 
administrasi. 

“Jadi fokus ke penanganan Covid dan tidak 
ada yang diaudit. Dan bagusnya semua desa 
tertib administrasi,” jelas Diah.

Terkait dengan tahun 2021 mendatang Ins-
pektorat juga belum bisa memastikan apakah 
agenda rutin audit DD di sektor pembangunan 
ditiadakan atau masih dilakukan, sebab hingga 
saat ini belum ada kepastian mengenai penu-
runan pasien positif covid-19 di Kabupaten BS.

“Yang pastinya saat ini covid belum berakhir, 
kalau tahun depan masih pandemi ya belum 
kami pastikan juga apakah lanjut audit atau 
tidak,” ujar Diah.

Sementara itu anggota DPRD BS Komisi III 
Holman, SE berharap pihak Pemkab BS tetap 
mengawasi penggunaan DD untuk pena-
nganan covid dengan cermat. Pihaknya tidak 
ingin ada masalah dikemudian hari. Sehingga 
melibatkan beberapa orang terjerat kasus 
akibat DD. 

“Kalaupun tidak di audit, tetap diawasi dan 
selalu diingatkan pihak desa itu, apalagi tahun 
2020 mau berakhir dan covid masih ada,” ung-
kap Holman.(tek)

KOTA MANNA - Ketua DPRD 
Bengkulu Selatan (BS) Barli 
Halim, SE memastikan ang-
garan untuk peningkatan jalan 
kabupaten di Dusun Kurawan 
Desa Tanggo Raso Kecamatan 
Pino Raya diakomodir di APBD 
tahun 2021. Selama ini jalan 
tersebut masih rusak parah 
dan belum tersentuh bangu-
nan.

Disebutkan Barli, untuk pe-
nanganan jalan desa tersebut 
pihaknya siap mengakomodir 
anggaran hingga Rp 3 mili-
ar. Sebab diakui Barli pihak 
pemerintah selama ini ter-
kesan abai tidak melakukan 
perbaikan jalan itu. Karena 
menurut Barli semua warga 
berhak mendapatkan fasilitas 
jalan yang baik. 

Adapun panjang jalan yang 
akan diperbaiki tersebut lebih 
kurang 2 KM. Dan sepanjang 
jalan itu juga sudah dipenuhi 
padatnya rumah penduduk. 
Sehingga sebut Barli sudah 
sangat pantas untuk mendapat-
kan perbaikan dengan cara di 
hotmix. 

Diakuinya, meskipun tahun 
2021 pemerintah masih fokus 
pada penanganan Covid-19, 

namun pembangunan fisik 
tetap harus jalan. Maka dari itu 
perbaikan jalan menjadi salah 
satu agenda pemerintah untuk 
kemajuan daerah. 

“Melihat keluhan warga di 
sana, dan memang sudah layak 
untuk di hotmix itu jadi pertim-
bangan kami untuk mengako-
modir jalan tersebut di aspal,” 
kata Barli

Merespon pihak DPRD BS, 
Kabid Bina Marga Dinas Pe-
kerjaan Umum dan Penataan 
Ruang (PUPR) Teddy Setiawan, 
ST, MM, M.Si mengaku, tahun 
2021 ada beberapa agenda 
dan pekerjaan fisik jalan dan 
jembatan. 

Sebab selama tahun 2020 
diakui Teddy hampir tidak ada 
pekerjaan fisik lantaran ang-
garan banyak dialihkan untuk 
penanganan Covid-19. 

Untuk pengerjaan jalan di-
katakan Teddy, semua jalan 
kota akan diperbaiki. Tidak 
terkecuali jalan desa yang su-
dah layak untuk diperbaiki. Be-
berapa jalan desa di Kecamatan 
BS ungkap Teddy sudah banyak 
yang rusak. Untuk itu pihaknya 
juga memastikan akan ada 
perbaikan. 

“2021 pengerjaan fisik ada 
baik jalan maupun jembatan. 
Untuk desa Tanggo Raso juga 
di hotmix,” terang Teddy.(tek)

Seluruh Staf  Eselon III 
dan IV Tak Lagi Ngantor

KOTA MANNA - Tingginya 
sebaran virus covid-19 yang 
melanda Kabupaten Beng-
kulu (BS) berimbas pada 
sistem kerja para ASN yang 
ada di lingkungan Pemkab 
BS, bahkan setingkat kasi 
ataupun staf fungsional di-
wajibkan untuk bekerja dari 
rumah hingga waktu yang 
belum bisa ditentukan.

Sehari pasca release pa-
si en tekonfirmasi covid-19, 
Pemkab BS langsung me-
ngambil langkah berupa 
penerapan kerja dari rumah 
khusus eselon IV dan staf 
yang ada di sekretariat mau-
pun OPD dan kantor keca-
matan.

Langkah ini diambil untuk 
memutus mata rantai penye-
baran virus covid-19 yang 
kian mengkhawatirkan di 
Kabupaten BS.

Sebab dari data Dinas Ke-
sehatan tercatat ada 26 kasus 
baru pasien yang terkonfir-
masi positif corona dengan 
rincian empat diantaranya 
meninggal dunia.

Bupati  BS Gusnan Mul-
yadi, SE, MM menegaskan, 
tidak ada jalan lain untuk 
menghentikan penyeba-
ran virus ini, kecuali mu-
lai melakukan pembatasan 
jumlah kerumunan, terma-
suk di kawasan perkantoran.

Apalagi untuk saat ini dari 
hasil penelusuran, salah 
satu faktor tingginya angka 
pasien terkonfirmasi berawal 
dari cluster kerumunan.

“Semua bentuk kerumu-
nan dibatasi, termasuk di 
kantor kantor,” cetus Gus-
nan.

Maka dari itu selama be-
lum ada penurunan jum-
lah kasus positif para ASN 
tetap diperkenankan untuk 
bekerja dari rumah, kecuali 
eselon II, III dan ASN di kan-
tor pelayanan publik.

Sementara itu,  Inspektorat 
Kabupaten BS memastikan 
ikut mengawasi sistem kerja 
ASN dengan melakukan 
pengawasan sistem absen 
di setiap OPD dan kantor 
kecamatan. “Tetap diawasi 
secara ketat, libur ke kantor 
bukan berarti libur kerja,” 
ujar Kepala Inspektorat BS 
Diah Winarsih, SH.(tek)

Perahu untuk Nelayan 
Segera Dibagikan

KOTA MANNA – Kabar gembira bagi nelayan 
Pasar Bawah dan Pino Raya. Sebab Dinas 
Perikanan Bengkulu Selatan (BS) sedang me-
nyiapkan SK penyerahan perahu dan segera 
membagikan perahu tangkap pada nelayan. 
Sebanyak lima unit perahu tangkap telah tiba 
di kantor Dinas Perikanan dan siap dibagikan. 

Lima perahu ini akan dibagikan kepada 
Nelayan Pasar Bawah dan Pino Raya, yang ke-
semuanya sudah dilengkapi dengan peralatan 
tangkapnya seperti jaring, mesin tempel 25 PK 
dan alat GPS. Adapun kelompok penerima 
yakni kelompok yang telah di SK kan Ke-
menterian Kelautan melalui Dinas Perikanan 
Kabupaten BS.

Kepala Dinas Perikanan BS Novianto, M.Si 
mengatakan, lima perahu tangkap telah tiba 
di kantor Dinas Perikanan. Namun demikian 
pihaknya tidak langsung menyalurkan perahu 
tersebut ke nelayan. Sebab pihaknya memiliki 
tim yang berhak memberikan perahu tersebut 
ke nelayan Pasar Bawah dan Pino Raya. 

“Kalau kemarin itu baru tiga unit, nah se-
karang sudah lima unit tiba di kantor. Segera 
kami bagikan namun masih menunggu SK 
penyerahan, barulah setelah itu diserahkan,” 
jelas Novianto.

Dijelaskan Novianto bantuan ini meru-
pakan Dana Alokasi Khusus (DAK) melalui 
Kementerian Kelautan tahun 2020. Sehingga 
para nelayan bisa meneriam bantuan 5 unit 
perahu tangkap.

Novianto berharap, dengan disalurkannya 
bantuan perahu ini nantinya para nelayan 
dapat memaksimalkan bantuan tersebut. Se-
hingga perekonomian nelayan dapat terbantu 
dengan adanya perahu baru dan dilengkapi 
dengan peralatan modern. 

“Secepatnya disalurkan, dan nantinya dapat 
di maksimalkan oleh nelayan agar mencari ikan 
yang banyak untuk keluarga,” ujarnya.(tek)

Ngadu ke Dewan, Ancam Mogok Kerja

RIO/RB

MENGAJI : Para pegawai Kantor Kemenag Bengkulu Selatan mengaji sebelum memulai kerja

Kemenag Ajak Baca Alquran Setiap Pagi

Audit DD Tahun 
2020 Ditiadakan

RIO/RB

TIBA : Perahu tangkap untuk nelayan tiba di 
kantor Dinas Perikanan Bengkulu Selatan.

RIO/RB

HOTMIX : Jalan desa Tanggo Raso Pino Raya yang akan di hotmix pemerintah tahun 2021.

Ketua DPRD Pastikan Jalan 
Dusun Kurawan Dihotmix

Antisipasi Penyebaran Covid-19

RIO/RB

SEPI : Beberapa kantor OPD mulai tampak sepi lanta-
ran ASN eselon III dan 1V berkerja dari rumah karena 
kondisi Covid-19.
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KAUR

BANNER KAUR SELANG SELING 
TIAP HARI KECUALI MINGGU

Pemkab Imbau Warga 
Patuhi Prokes

KOTA BINTUHAN - Kendati ka-
sus Covid-19 di wilayah Kabupaten 
Kaur terus meningkatkan. Hingga 
kemarin (18/12), belum ada larangan 
resmi dari Pemkab Kaur atau pun 
Tim Satgas Covid-19 terkait pesta 
pernikahan. Pesta pernikahan di 
Kaur masih tetap boleh dilakukan, 
namun tetap harus memperhatikan 
protokol kesehatan Covid-19.

 Tuan rumah, atau pemilik pesta 

hajatan pernikahan diimbau hanya 
menyiapkan makanan kotak dan 
tidak menggunakan prasmanan. 
Hal ini dilakukan untuk menghin-
dari penyebaran Covid-19 di Kaur. 
Kepastian ini disampaikan langsung 
oleh Asisten I Pemkab Kaur, Buyung 
Wiyadi kemarin (18/12). 

“Untuk kita Kaur belum ada edaran 
resmi terkait imbauan menghen-
tikan peserta pernikahan. Namun 
kita hanya mengimbau warga yang 
menggelar pesta dan datang ke pesta 
pernikahan dan sebagainya. Untuk 
tetap memperhatikan protokol kes-

ehatan Covid-19. Dengan tujuan agar 
masyarakat tidak terpapar Covid-19 
yang sangat ini terus meningkat,” un-
gkap Ir Buyung Wiyadi kemarin.

 Saat ini, banyak warga yang telah 
menjadwalkan hari pernikahannya 
mulai ragu. Karena banyaknya wilayah 
di Bengkulu yang saat ini menghen-
tikan warga untuk menggelar pesta 
pernikahan. Akibat terus meningkat-
nya kasus Covid-19 saat ini. Namun 
untuk di Kaur setelah dikonfirmasi, 
belum ada larangan resmi dari Pem-
kab Kaur. Namun warga yang hendak 
melaksanakan pesta pernikahan 

tersebut harus mematuhi protokol 
kesehatan Covid-19.

 “Untuk larangan resmi mengh-
entikan pesta pernikahan di Kaur 
karena Covid-19 belum ada. Bahkan 
saat ini pihak Polres Kaur juga telah 
melakukan koordinasi soal ini. Dan 
nanti akan kita bahas lagi kedepan-
nya, namun untuk saat ini kita minta 
warga untuk tetap patuhi protokol 
kesehatan Covid-19. Tidak hanya di 
tempat pesta saja, namun juga saat 
keluar rumah dan tempat umum 
lainnya,” kata Kepala BPBD Kaur 
yang juga Ketua Satgas covid-19 Kaur 
Ujang Saferi kemarin siang.

 Untuk saat ini jumlah warga terpa-
par Covid-19 di Kaur terus bertambah 
bahkan sudah 9 warga yang saat ini 
menjalani isolasi mandiri. Kemudian 
sudah dua ratus lebih warga Kaur 
yang terkena gejala seperti Covid-19 
dan sudah diambil sampel swab oleh 
Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur. 
Sampai saat ini Dinkes Kaur terus 
menggelar rapid test dan sebagainya 
kepada warga yang mempunyai ge-
jala seperti terpapar covid-19.

 Dari pantauan RB kemarin, be-
berapa pejabat eselon II di lingkungan 
Pemkab Kaur juga menjalin rapid test. 
Untuk mengetahui terpapar Covid-
19 atau tidak. Apalagi saat ini ada 
beberapa pejabat Kaur yang diduga 
terpapar Covid-19. Dan sedang men-
jalani perawatan di rumah sakit umum 
Kabupaten Kaur. Tidak hanya itu untuk 
menekan jumlah warga yang terpapar, 
pihak Satgas Covid-19 yang terdiri 
dari TNI, Polri, Satpol PP, Dinkes dan 
BPBD Kaur terus menggelar sosialisasi 
kepada masyarakat. Agar mereka tetap 
menggunakan masker, menjaga jarak 
saat di tempat umum dan juga rajin 
mencuci tangan pakai sabun. (cik)

Polisi Pasang CCTV 
di Gudang KPU
Tunggu Penetapan Bupati Terpilih

KOTA BINTUHAN – Kendati pleno rekapitu-
lasi penghitungan suara Pilkada oleh KPU Kaur 
telah usai, Polres Kaur sampai saat ini tetap 
memperketat pengamanan di gudang KPU 
Kaur. Bahkan gudang KPU yang menyimpan 
surat suara dipasangi CCTV oleh polisi. 

 Terkait dengan pengamanan tersebut, Ka-
polres Kaur AKBP Dwi Agung Satyono melalui 
Kabag Ops AKP  Fahrul Ikwan membenarkan 
kalau pengamanan di gudang KPU Kaur tetap 
diperketat. Apalagi informasinya pilkada Kaur 
akan berlanjut ke MK, sehingga pengamanan 
masih tetap disiagakan di gudang KPU Kaur. 
Sampai nantinya adanya penetapan dari KPU 
Kaur siapa calon yang terpilih.

 “Untuk pengamanan gudang KPU tetap kita 
perketat bahkan kita juga telah menyiapkan 
CCTV di lokasi dalam dan luar gudang. Kar-
ena sampai saat ini kita masih menunggu ada 
atau tidak gugatan ke MK. Jika ada maka pen-
etapan oleh KPU Kaur pun akan mundur dan 
pengamanan tetap menjadi tanggungjawab 
kita sampai adanya penetapan dari KPU Kaur 
nantinya,” terang Kabag Ops Polres Kaur AKP 
Fahrul Ikwan. 

 Tidak hanya itu saja patroli siang dalam 
malam di sekitar gudang KPU Kaur pun terus 
dilakukan. Bahkan jumlah personel yang men-
jaga gudang tersebut pun terus diperketat oleh 
Polres Kaur. Hal ini untuk mengantisipasi hal-
hal yang tidak diinginkan, sebelum penetapan 
siapa bupati terpilih dari KPU Kaur nantinya.

 Sementara pihak KPU Kaur saat ini masih 
menunggu MK apakah ada gugatan atau tidak. 
Namun berdasarkan tahapan KPU Kaur akan 
menetapkan lima hari setelah ada pemberita-
huan dari MK jika tidak ada gugatan. Namun 
jika ada gugatan KPU akan menunggu sampai 
adanya putusan dari MK. 

 “Kita masih menunggu informasi dari MK 
ada atau tidak gugatan. Jika tidak sesuai me-
kanisme yang ada akan kita sampaikan siapa 
calon terpilih, begitu juga sebaliknya jika ada 
gugatan nantinya,” kata anggota KPU Kaur 
Irpanadi kemarin. 

 Kendati demikian berdasarkan hasil pleno 
tingkat Kabupaten Kaur yang telah dilaksana-
kan oleh KPU Kaur. Paslon 02 Lismidianto dan 
Herlian Muhrim mendapatkan suara terbanyak 
yaitu 40.792 suara. Sementara paslon 01 Gusril 
Pausi dan Medi Yuliardi mendapatkan suara 
37.148 suara. (cik) 

Kasus Oknum Anggota 
Dewan Lanjut
Dugaan Penganiayaan

KOTA BINTUHAN – Kendati Pilkada sudah 
selesai, namun pengusutan kasus penganiayaan 
dengan terlapor anggota DPRD Kaur berinisial 
ZM, kemudian kasus penganiayaan yang terlapor 
BO yang merupakan simpatisan dari salah satu 
paslon Pilkada akan terus berlanjut.

Kepastian ini disampaikan oleh Kapolres Kaur, 
AKBP Dwi Agung Satyono melalui Kasat Reskrim 
AKP Apriadi kemarin (18/12). 

Satreskrim Kaur telah menetapkan dua tersang-
ka dalam dua kasus penganiayaan tersebut. Ter-
sangka pertama adalah ZM anggota DPRD Kaur 
yang dilaporkan telah melakukan penganiayaan 
terhadap Ririn Arinato warga Nasal yang juga 
mantan anggota DPRD Kaur. Kejadian di Nasal 
pada tanggal 28 November 2020 yang lalu yang 
mengakibatkan korban luka lebam di wajah. 

 Tersangka kedua adalah BO warga Kaur Selatan, 
yang telah melakukan penganiayaan pada tang-
gal 29 November di Maje. BO dilaporkan Basuan 
yang juga warga Maje karena telah dipukul oleh 
BO saat akan melintas dari Maje ke Bintuhan. 
Berdasarkan penyelidikan dan pemeriksaan saksi 
baik ZM dan BO terbukti dan telah ditetapkan 
sebagai tersangka. Dan mulai kemarin keduanya 
pun diperiksa sebagai tersangka dan tidak dilaku-
kan penahanan. 

 “Untuk kasus penganiayaan di Nasal yang 
melibatkan BO dan ZM tetap lanjut sampai saat 
ini kedua sudah kita tetapkan sebagai tersangka. 
Keduanya hari ini (kemarin red) kita periksa 
sebagai tersangka dan dimintai keterangan. Dan 
ini panggilan kedua bagi kedua tersangka penga-
niayaan tersebut,” kata Apriadi. 

 Lebih lanjut Kasat Reskrim mengatakan kalau 
berkas kedua tersangka tersebut rampung dalam 
minggu ini akan dilimpahkan ke penyidik Pidum 
Kejari Kaur. Keduanya tidak ditahan karena 
kooperatif dan datang saat dipanggil untuk di-
mintai keterangan oleh penyidik. Belum dapat 
dipastikan kapan berkas keduanya dilimpahkan 
ke pihak Kejari Kaur. 

 ‘Kalau lengkap dalam dua tiga hari ini, secepat-
nya berkas kedua tersangka penganiayaan terse-
but kita limpahkan ke jaksa. Makanya mereka hari 
ini kita panggil lagi untuk dimintai keterangan 
lebih lanjut sebagai tersangka,” pungkas Kasat 
Reskrim kemarin. (cik)  

Dana Transfer Kurang
KOTA BINTUHAN - Dinas 

Pendidikan Kabupaten Kaur 
dalam waktu dekat akan 
segera merealisasikan pen-
cairan tunjangan profesi guru 
(TPG) triwulan ke IV tahun 
2020. Saat ini, Dispendik 
Kaur sedang memproses 
pengajuan ke Badan Keuan-
gan Dearah (BKD). Dana 
TPG ini sudah ditransfer 
pemerintah pusat dan sudah 
masuk Kasda. Namun jumlah 
dana transfer yang masuk 
dipastikan tidak cukup un-
tuk membayar tiga bulan 
tunjangan sertifikasi triwulan 

keempat. 
 Dana transfer yang masuk 

hanya Rp 6,5 miliar semen-
tara kebutuhan untuk pem-
bayaran tunjangan sertifikasi 
triwulan keempat mencapai 
Rp 8,4 miliar. Dengan de-
mikian tunjangan sertifikasi 
guru triwulan keempat untuk 
akhir tahun ini hanya bisa 
dibayarkan dua bulan. Se-
mentara sisa satu bulan akan 
dibayarkan pada tahun 2021 
yang akan datang. Terkait 
dengan kurangnya dana 
transfer tersebut pihak Dis-
pendik Kaur membenarkan 
bahkan pihaknya mengaku 
telah berkoordinasi dengan 

PGRI Kaur.
 K e p a s -

tian ini dis-
ampaikan 
l a n g s u n g 
oleh Kepala 
Dinas Pen-
d i d i k a n 
Kaur Endy 
Y u l i z a r 
d i  r u a n g 
k e r j a n y a 
k e m a r i n 
( 1 8 / 1 2 ) . 
M e n u r u t 
E n d y  p e -
n u n d a a n 
p e m b a -
yaran tun-
jangan ser-
tifikasi satu 
bulan terse-
but karena 

dana transfer dari pusat ke 
daerah tidak sesuai dengan 
yang diusulkan. Dana yang 
dibutuhkan Rp 8,4 miliar 
namun yang ditransfer hanya 
Rp 6,5 miliar. Sehingga ada 
kekurangan dan terpaksa satu 
bulan tunjangan sertifikasi 
tahun 2020 pembayarannya 
ditunda tahun depan.

 “Untuk pembayaran tun-
jangan sertifikasi triwulan 
keempat sudah dalam proses 
pengajuan. Namun dana 
transfer kurang, sehingga 
yang kita bayarkan nantinya 
bukan tiga bulan mungkin 
hanya dua bulan. Untuk satu 
bulan lagi akan diajukan 
kembali tahun 2021 yang 
akan datang. Karena kalau 
kita hitung dana yang ada 
kurang satu miliar untuk 
membayar tiga bulan semua 
penerima tunjangan serti-
fikasi,” kata Endy Yulizar.

 Terkait dengan kurangnya 
dana transfer dari pemer-
intah pusat tersebut pihak 
Dispendik Kaur telah me-
nyampaikan ke pengurus 
PGRI Kaur. Dengan tujuan 
agar PGRI Kaur dapat me-
mahami dan menyampai-
kan ke para guru penerima 
tunjangan sertifikasi yang 
ada di Kaur. Jangan sampai 
nantinya banyak guru yang 
tidak mengerti terkait den-
gan penundaan satu bulan 
tunjangan sertifikasi triwulan 
keempat tahun 2020.

 “Kami sebelum mengaju-
kan pencarian juga sudah 
menyampaikan ke PGRI Kaur. 
Dengan harapan mereka bisa 
menyampaikan soal tertun-
danya satu bulan tunjangan 
sertifikasi guru triwulan ke-
empat Kepada penerimaan 
sertifikasi di Kaur,” ungkap 
Endy Yulizar.

 Untuk diketahui jumlah 
penerima tunjangan ser-
tifikasi triwulan keempat 
tahun 2020 sama dengan 
triwulan ketiga lalu yaitu 
659 orang guru. Terdiri dari 
guru PAUD atau TK, guru SD 
serta guru SMP. Tidak hanya 
itu saja dari jumlah itu juga 
terdapat pengawas sekolah 
yang dapat tunjangan serti-
fikasi. (cik)

KOTA BINTUHAN - Ka-
sus korupsi pembangunan 
embung tahun 2019 yang 
menyeret Kades Babat Ke-
camatan Tetap, Kabupaten 
Kaur berinisial SR akan me-
masuki babak baru. Ke-
marin (18/12) Kejari Kaur 
telah melimpahkan berkas 
perkara korupsi tersebut ke 
PN Tipikor Bengkulu. Tidak 
hanya itu saja tersangka 
yang selama ini ditahan 
di Mapolres Kaur sudah 
dilimpahkan ke Bengkulu 
untuk proses persidangan 
di PN Tipikor. Yang dijad-
walkan akan dilaksanakan 
Selasa mendatang.

 Kepastian ini disampaikan 
langsung oleh Kajari Kaur 
Nurhadi Puspandoyo SH 
MH melalui Kasi Pidsus Al-
man Noveri. Dengan telah 
dilimpahkan tersangka dan 
berkas perkara maka kasus 
korupsi embung tahun 2019 
akan masuk proses per-
sidangan. Sampai dengan 
saat ini, tersangka pemban-
gunan embung Rp 320 juta 
belum bertambah. Namun 
tidak menutup kemung-
kinan jika ada fakta baru 
di persidangan nanti akan 
didalami lagi oleh penyidik 
Pidsus Kejari Kaur.

 “Untuk hari ini (kemarin 
red) tersangka sudah kita 
limpahkan ke Rutan Manna 
karena perkara korupsi em-
bung sudah kita limpahkan 
ke PN Tipikor. Kalau tidak 
ada halangan, Selasa de-
pan sudah sidang perdana. 
Untuk adanya keterlibatan 
tersangka lainnya sampai 

saat ini belum dan kita lihat 
perkembangan di persidan-
gan nantinya,” ungkap Kasi 
Pidsus Alman Noveri.

 Pemeriksaan dan pem-
berkasan perkara korupsi 
pembangunan embung di 
Desa Babat cukup cepat di-
lakukan oleh penyidik Kejari 
Kaur. Karena kasus ini sudah 
lama disidik, sejak masuknya 
laporan pembangunan em-
bung yang tertimpa material 
longsoran awal tahun 2020. 
Dari hasil audit yang dilaku-
kan oleh BPKP pembangunan 
embung senilai Rp 320 juta 
tersebut merugikan negara 
sebesar Rp 148,7 juta. Dita-
mbah lagi pembangunan 
tidak berfungsi sebagaimana 
yang diharapkan oleh pe-
merintah.

 Untuk diketahui Kades Ba-
bat langsung ditahan pihak 
Kejari Kaur setelah ditetap-
kan sebagai tersangka dan 
tidak memenuhi panggilan 
pertama. Pada tanggal 10 
Desember 2020, SR langsung 
ditahan jaksa dan dititipkan 
di sel Mapolres Kaur. Kar-
ena belum bisa langsung 
dikirim ke Rutan Manna un-
tuk menghindari penularan 
Covid-19.

 Sebelum pihak Kejari Kaur 
telah melakukan penggele-
dahan di berbagai tempat 
dalam mengungkap kasus 
ini. Diantaranya adalah ru-
mah tersangka dan juga kan-
tor PMD Kaur, namun sam-
pai saat ini penyidik baru 
menetapkan satu tersangka 
dalam kasus dana bantuan 
dari KPDT 2019. (cik)

Ist/rb

PERTEMUAN: Nampak Dispendik Kaur saat bertatap muka 
dengan PGRI terkait dana sertifikasi.

TPG Dibayar
2 Bulan

Ist/rb

LIMPAHKAN: Pihak Kejari Kaur saat melimpahkan ter-
sangka ke Rutan Manna kemarin.

Pekan Depan Sidang
Perdana Korupsi Embung

ALbErtUs/rb

RAPID: Sejumlah pejabat eselon II Kaur saat mengikuti rapid test kemarin.

Pesta Pernikahan Belum Dilarang
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Sengketa Perselisihan 
Hasil Pilkada Serentak

JAKARTA – Gelombang sengketa Perselisihan 
Hasil Pilkada (PHP) mulai tiba di Mahkamah Kon-
stitusi (MK). Hingga tadi malam (18/12) sudah ada 
30 gugatan yang dilayangkan dari pasangan calon 
(paslon) maupun pemantau independen. Jumlah 
itu terdiri atas 4 gugatan dari paslon pemilihan 
tingkat kota dan 26 paslon pemilihan kabupaten. 
Belum ada gugatan dari pemilihan tingkat provinsi 
yang masuk ke MK.

 Di wilayah Jawa, baru dua gugatan PHP yang dia-
jukan. Masing-masing berasal dari Kota Magelang, 
Jawa Tengah dan Kabupaten Pangandaran, Jawa 
Barat. Sementara gugatan oleh pemantau ada di 
Raja Ampat dan Ogan Komering Ulu. Keduanya 
menggelar pilkada paslon tunggal.

 Komisioner KPU RI, Hasyim Asy’ari mengatakan, 
KPU telah mempersiapkan diri untuk menghadapi 
sengketa PHP di MK. Sejauh ini serangkaian ra-
pat koordinasi dan bimbingan teknis dalam per-

siapan meng-
hadapi PHP di 
MK telah dige-
lar. ”Termasuk 
rakor eksternal 
K P U  d e n g a n 
MK. Bimtek ek-
sternal oleh MK 
dengan peserta 
K P U  d a e r a h 
p e n y e l e n g -
gara pilkada,” 
u j a r n y a  k e -
marin. 

 Terkait kesia-
pan alat bukti, 
Hasyim menye-

but saat ini masih dalam proses pengumpulan. 
Rencananya, KPU RI mengoordinasikan dalam 
penyiapan jawaban dan penyerahan alat bukti ke 
MK. ”Supaya dapat berjalan satu pintu dan dapat 
dikendalikan KPU pusat,” imbuhnya. 

 Para pemohon umumnya mendalilkan pelak-
sanaan pilkada yang berlangsung tidak jujur dan 
terjadi pelanggaran yang masif. Seperti permoho-
nan paslon Kabupaten Banggai Herwin Yatim dan 
Mustar Labolo. Kuasa hukum Rullyandi menilai 
pilkada Kabupaten Banggai dipenuhi pelanggaran 

yang bersifat 
terstruktur, 
s i s t e m a t i s , 
d a n  m a s i f 
( T S M ) .  Pe -
l a n g g a r a n 
tersebut di-
tuding meli-
batkan berb-
agai aparatur 
sipil negara 
(ASN) serta 

dugaan politik uang yang terjadi hampir di seluruh 
kecamatan di Kabupaten Banggai. 

 ”Kami melihat ya, total hampir 98 persen atau 
22 kecamatan pelanggaran yang terjadi dari total 
23 kecamatan yang ada di Banggai,” ujarnya se-
bagaimana dikutip laman MK. Dia mengaku siap 
menunjukkan bukti yang cukup banyak, mulai foto 
sampai rekaman video. 

 Sementara itu, permohonan paslon pilkada 
Kabupaten Pulau Taliabu Muhaimin Syarif dan 
Syafruddin Mohalisi mendalilkan persoalan daftar 
pemilih tetap (DPT). Dia menilai ada data yang 
berbeda antara pemilih DPT dan jumlah pemi-
lih pada saat mencoblos. Hal tersebut, menurut 
pemohon, disebabkan adanya penggelembungan 
suara oleh pemilih siluman dengan cara pen-
gadaan surat keterangan (suket) perekaman dan 
KTP palsu. 

”Jadi, para kepala desa dan dukcapil telah 
memfasilitasi adanya pengadaan suket yang 
jumlahnya ribuan serta banyak pemilih di bawah 
umur ikut mencoblos,” klaim Muhaimin. (far/
c9/bay)

TERIMA LAPORAN: Petugas Mahkamah Konstitusi (MK) berjaga di meja-meja tempat pelaporan 
sengketa Pilkada Serentak 2020.

Sudah 30 Gugatan 
Masuk ke MK

Belum  Ada Laporan 
BENGKULU - Komisioner KPU Bengkulu Divisi 

Hukum dan Pengawasan, Eko Sugianto, S.P, M.Si 
mengatakan belum menerima laporan adanya 
penyelenggara pemilu yang terpapar Covid-
19. Pasalnya, untuk Pilkada, khususnya dalam 
pemilihan gubernur sampai sekarang, sudah 
dari tanggal 9 Desember lalu. Sehingga tidak 
menutup kemungkinan ada interaksi terpapar 
itu di luar konteks penyelenggara pemilu.

 “Karena sudah berapa hari, bahkan seminggu. 
Makanya kita kemarin meyakini satu hari sam-
pai h+3 itu tidak ada kasus konfirmasi Covid-19,’’ 
kata Eko.

 Dikatakannya, kalau pun sampai sekarang 
ini, maka harus dikonfirmasi kembali. Apalagi 
petugas Kelompok Penyelenggara Pemung-
utan Suara (KPPS)  sekarang berstatus mantan 
penyelenggara. 

 “Itu betul-betul karena penyelenggara terpa-
par atau karena terpapar dalam kesempatan 
yang lainnya. Nah itu yang harus diteliti kembali. 
Dan sejauh ini kita belum menerima laporan. 
Menurut catatan kita itu aman,” jelas Eko.

 Terpisah, Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) 
Provinsi Bengkulu, H. Herwan Antoni, SKM, 
M.Kes, menyampaikan dari catatan Dinkes 
Provinsi Bengkulu, sebanyak 2.950 orang terpa-
par Covid-19. Sejumlah 101 orang diantaranya 
meninggal dunia. “Hari ini (kemarin, red) ada 
penambahan kasus konfirmasi sebanyak 171 
orang,’’ sebutnya.(war)
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Nasib 7 Pejabat, di Tangan Mendagri
Izin Pelantikan Belum Turun

BENGKULU – Pelantikan 7 pejabat 
definitif eselon II di lingkungan Pem-
prov Bengulu masih terganjal izin 
Menteri Dalam Negeri (Mendagri). 
Padahal pengajuan tiga besar calon pe-
jabat eselon II hasil seleksi terbuka Ja-
batan Pimpinan Tinggi Pratama (JPTP) 
sudah cukup lama disampaikan.

“Belum juga turun. Kita sudah ber-
ulang kali koordinasi dengan ke-
mendagri, katanya tidak ada perma-
salahan hanya saja belum diteken juga 
oleh mendagri,” kata Kepala Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi 
Bengkulu Diah Irianti, kemarin.

Lanjutnya, selama izin pelantikan be-
lum turun dari Mendagri maka ketujuh 
jabatan eselon II masih akan diisi oleh 

pejabat sementara. Sedangkan untuk 
mengisi dengan pejabat definitif belum 
bisa karena pelantikan belum boleh 
dilakukan selama izin dari mendagri 
keluar. “Harus ada izin bagi calon 
petahana untuk melakukan mutasi, itu 
sudah aturannya,” jelas Diah.

Sedangkan untuk persetujuan dari 
KASN sudah turun sebelum izin pel-
antikan diajukan kepada Mendagri. 

Dari hasil koordinasi BKD, menurut 
Diah, tidak ada kendala semua per-
syaratan sudah terpenuhi termasuk 
ketika sebelum seleksi dimulai sudah 
mengantongi izin Mendagri terlebih 
dulu. 

“Memang sudah cukup lama kita 
ajukan, tapi tetap saja kita tidak berani 
kalau belum ada izin,” tukas Diah.

Dipastikan Tak Ada Seleksi Honorer 
Rufran: Pengurangan
Juga Tak Ada 

BENGKULU - Berkaitan den-
gan rencana pelaksanaan untuk 
memperbaiki SK untuk tenaga 
honorer di lingkungan kerja 
Pemerintah Provinsi Bengkulu. 
Kepala Badan Kepegawaian 
Daerah (BKD) Pemprov, Ir. Diah 
Irianti melalui Kepala Bidang 
Pengadaan, Pemberhentian 
dan Informasi Kepegawaian 
(PPIK) Provinsi Bengkulu, Ru-

fran menyampaikan pihaknya 
belum melakukan seleksi untuk 
penerimaan honorer. 

Serta untuk tahun 2021 nanti, 
pihaknya juga belum beren-
cana untuk mengurangi tenaga 
honorer di Lingkup Kantor 
Gubernur. 

“Untuk tenaga honorer ini ti-
dak akan ada seleksi lagi, masih 
tetap sesuai perintah Gubernur 
itu tidak ada pemberhentian. 
Hanya saja kalau memang 
mengundurkan diri atau ber-
masalah baru diberhentikan,” 

sampainya, kemarin.
Berdasarkan, data yang ada 

di BKD saat ini terdapat sekitar 
1.787 tenaga honorer di ling-
kungan Pemprov Bengkulu. 
Kemudian, terkait gaji perbulan-
nya bagi para tenaga honorer ini, 
maksimal sebesar Rp 2 juta. 

 “Akan tetapi setiap tahun 
untuk tenaga honorer ini ada 
perubahan karena berubah 
anggaran untuk setiap tahun. 
Di tahun anggaran tahun de-
pan SK nya harus diperbarui. 

Kota Bengkulu Ditetapkan
Sebagai Kota Sangat Inovatif

IST/RB

PENGHARGAAN: Kota Bengkulu menerima penghargaan sebagai Kota Sangat Inovatif tahun 
2020. Penghargaan itu diterima langsung Walikota Bengkulu, H. Helmi Hasan, SE kemarin.

IGA 2020 
BENGKULU - Kota Beng-

kulu menerima penghar-
gaan Innovative Govern-
ment Award (IGA) Tahun 
2020 dengan predikat sebagai 
“Kota Sangat Inovatif” di sesi 
III bersama-sama dengan 16 
provinsi, 25 kabupaten dan 12 
kota lainnya. 

Kegiatan itu diseleng-
garakan oleh Kementerian 
Dalam Negeri (Kemendagri) 
melalui Badan Penelitian 
dan Pengembangan (BPP). 
Penyerahan berupa piagam 
dan trofi diberikan langsung 
oleh Kepala Pusat Litbang 
Pembangunan dan Keuan-
gan Daerah, Badan Penelitian 
dan Pengembangan Sumule 
Tumbo kepada Walikota 
Bengkulu Helmi Hasan di 
Grand Ballroom, Hotel Sul-
tan, Jakarta.

Untuk diketahui,  IGA 
adalah kegiatan penilaian 
dan penghargaan tahunan 
dari pemerintah pusat yang 
diberikan kepada pemerin-
tah daerah atas keberhasi-
lannya dalam melakukan 
inovasi daerah. Khususnya 
di bidang peningkatan lay-

anan publik, tata kelola 
pemerintahan dan pemban-
gunan di daerah.

Adapun penilaian IGA 
tahun 2020 meliputi lima 
kategori penghargaan yang 
diberikan kepada kepala 
daerah. Yakni Provinsi Ter-
inovatif, Kabupaten/Kota 
Terinovatif,  Kabupaten/Kota 
Terinovatif kategori daerah 
Tertinggal, Kabupaten/Kota 
Terinovatif kategori Kawasan 
Perbatasan dan Kabupaten/
Kota Terinovatif kategori 
Provinsi Papua dan Papua 
Barat.

Terkait penghargaan itu, 
Walikota Bengkulu Helmi 
Hasan mengucapkan teri-
makasih atas peran aktif se-
luruh OPD dan pihak lainnya 
yang membuat inovasi-ino-
vasi dalam bidang pening-
katan layanan publik, tata 
kelola pemerintahan, dan 
pembangunan di daerah.

“Alhamdulillah, semua OPD 
kompak dengan berlomba-
lomba memberikan inovasi 
dalam bidang peningkatan 
layanan publik, tata kelola 
pemerintahan, dan pemban-
gunan di daerah. 

Ada Monumen Covid-19
di Taman Belajar

BENGKULU – 
Banyak cara 
dilakukan untuk 
mengingatkan 
masyarakat betapa 
pentingnya disip-
lin menerapkan 
protokol kesehatan 
(prokes) di tengah 
pandemi corona 
virus disease 2019 (Covid-19). Salah satunya 
dengan mendirikan monumen Covid-19 
seperti yang dilakukan Hermen Malik, warga 
Jalan Lintas Air Sebakul Kecamatan Selebar, 
Kota Bengkulu.

Monumen setinggi 4 meter berbahan besi 
dengan cat warna biru tersebut dibuat di areal 
taman belajar yang dia dirikan di atas lahan 
seluas 7 hektare. Menurutnya, tentu saja mon-
umen Covid-19 penting sebagai salah satu sa-
rana untuk mengingatkan masyarakat bahwa 
wabah virus ini membahayakan. Monumen 
ini sengaja dibangun agar masyarakat sadar 
kehadiran Covid-19 di tengah masyarakat. 

“Virus ini kan juga salah satu pembelajaran 
biologi. Dan ini peringatan buat kita, salah 
satunya ada monumen agar terkenang,” jelas 
Hermen, Jumat (18/12). (**) Baca DIPASTIKAN.. Hal 15 Baca KOTA.. Hal 15

Baca NASIB.. Hal 15
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Kota Bengkulu Ditetapkan ...

Nasib 7 Pejabat, di Tangan ...

Dipastikan Tak Ada Seleksi ... 

Untuk diketahui, 7 jabatan eselon II yang 
akan diisi dari hasil seleksi terbuka ini meliputi 
Asisten 1 Setdaprov dengan tiga besar yaitu 
Supran, Tomi Marisi, Eddy Ramlan, Staf Ahli 
Bidang Kemasyarakatan dan Sumber Daya 
Manusia, yaitu Erlangga, Nirwan Sukandri, 
MIF Tarul Ilmi.

Kemudian, Kepala Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan (Dikbud) yaitu Eri Yulian Hiday-
at, Zahirman Aidi, Kepala Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan (Nakeswan) yaitu Mu-

hammad Syarkawi, Erizal Alamsyah, Sakimin. 
Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
(Disperindag) yaitu Sisardi, Surya Ofiana, Sri 
Hartika.

Lalu Kepala Dinas Penanaman Modal dan 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PMPTSP), 
yaitu Karmawanto, Sahat Marulitua Situmo-
rang, Darmo Sugondo. Serta Kepala Dinas 
Ketenagakerjaan dan Transmigrasi (Naker-
trans), yaitu Edwar Heppy, Gunawan Suryadi, 
Jayadi Ruslan. “Kalau izin turun, langsung kita 
koordinasikan dengan pimpinan untuk men-
jadwalkan pelantikan,” demikian Diah. (key)

Penghargaan ini suatu kebanggaan bagi kita 
(Pemkot Bengkulu, red) yang terus membe-
nahi Kota Bengkulu agar lebih maju dalam 
segi apapun. Semoga ini menjadi pemecut 
semangat untuk terus membuat Kota Beng-
kulu semakin maju,” jelas Helmi.

Atas penghargaan ini, Helmi juga mengapr-
esiasi kerja sama seluruh OPD atas keikutser-
taannya dalam ajang IGA tahun 2020.

“Saya sangat mengapresiasi seluruh OPD 
atas kerjasamanya mengikuti ajang IGA 2020 
dengan melengkapi berkas, dokumen pendu-
kung, dokumen dari inovasi masing-masing 
OPD dan menguploadnya ke dalam sistem 

aplikasi penilaian IGA. Dan alhamdulillah 
akhirnya kita mendapatkan penghargaan ini,” 
tutur Helmi.

Ditempat yang berbeda, Kepala Badan Per-
encanaan, Penelitian, dan Pengembangan 
(Bapelitbang) Firman Romzi juga mengapr-
esiasi OPD yang telah berperan aktif. “Saya 
selaku pihak pendamping tim inovasi sangat 
mengapresiasi atas kerjasama seluruh OPD. 
Dari 44 inovasi yang diikutsertakan, alham-
dulillah kita mendapat penghargaan “Kota 
sangat Inovatif”,” katanya. 

Ditambahkannya, selain itu, inovasi dari 
bidang pelayanan di Pemkot Bengkulu dan 
jajaran juga sangat bagus. Seperti inovasi Dis-
dukcapil, Rumah Sakit dan perizinan. (juu/rls)

Kita hanya mendapatkan laporan saja,” 
jelasnya.

Untuk diketahui, rencana untuk penam-
bahan kebutuhan tenaga honorer itu meru-
pakan laporan dari OPD masing masing. 
Sehingga, pihaknya meminta agar seluruh 

OPD cepat melaporkan seluruh data jumlah 
honorer untuk di input atau dimasukan 
pada tahun 2021 nanti. 

“Kalau mereka cepat membuat laporan 
maka cepat juga kita tindak lanjuti. Kebu-
tuhan honorer ini merupakan dari usulan 
OPD masing masing kita tidak ada mengu-
rusi hal itu,” jelasnya.(war)

Daihatsu Luncurkan Oli Genuine Baru
Ramah di Kantong, 
Ramah Lingkungan

JAKARTA - Daihatsu selalu berusaha 
memberikan produk dan layanan terbaik 
demi menjaga mobil Daihatsu milik pelang-

gan selalu dalam kondisi prima, serta aman 
dan nyaman dalam digunakan berkendara 
sehari-hari. Setelah sukses dengan pelun-
curan DGO (Daihatsu Genuine Oil) sebe-
lumnya, Daihatsu kembali meluncurkan 
DGO dengan kemasan baru berkapasitas 
3,5 liter secara virtual. 

Bila sebelumnya pelanggan Daihatsu 
mendapatkan DGO dengan ukuran 1 
liter x 4 botol, kini Daihatsu menghad-
irkan dengan ukuran fit (3,5 liter) dalam 
1 botol, sehingga semakin cocok dengan 
mesin mobil Daihatsu. 

Kemasan baru ini dibuat khusus untuk 
pelanggan Daihatsu agar lebih hemat 
17% untuk semua varian, sehingga lebih 
ramah kantong (ekonomis). Untuk DGO 
3,5 liter ini, Daihatsu berikan varian 0W-
20 SN dengan harga Rp 400.000, hemat 
Rp 80.000 dibandingkan pembelian 
ukuran 1 liter sebanyak 4 botol dengan 
total seharga Rp 480.000. 

Selanjutnya begitu juga dengan varian 
5W-30 SN seharga Rp 325.000 (hemat 
Rp 63.000), dan 10W-40 SN menjadi 
seharga Rp 270.000 (hemat Rp 50.000). 
Selain lebih hemat, DGO 3.5L juga lebih 
ramah lingkungan (ecopack). Karena, 
pelanggan turut langsung berkontribusi 
kepada pelestarian lingkungan dengan 
meminimalisir limbah plastik dan sisa 
oli yang terbuang.

Pelanggan Daihatsu bisa mendapatkan 
produk ini dengan mudah, karena DGO 
sebagai pelumas yang telah teruji sesuai 
standar kualitas pabrik Daihatsu secara 

global ini, tersedia di selu-
ruh outlet resmi Daihatsu, 
serta jaringan toko atau 
part shop yang tersebar di 
seluruh Indonesia.

Tak sampai situ, Daihatsu 
juga berikan promo khusus 
untuk pelanggan yang ingin 
melakukan pembelian di 
online marketplace seperti 
Blibli.com, Tokopedia, Bu-
kalapak, dan Shopee me-
lalui tema Paket Desember 
Spesial dengan memberi-
kan potongan harga sebesar 
50% untuk seluruh varian 
DGO hanya di official store 
Daihatsu Genuine Parts 
(berlaku hingga 31 Desem-
ber 2020). (rls)

Gempa, Hindari Tempat-tempat Ini
BENGKULU - Peristiwa 

gempa lantaran ada kekua-
tan dari dalam bumi tidak 

bisa diprediksi saat ter-
jadinya. Meski alat cang-
gih dikerahkan sekalipun. 
Hingga kini alat yang ada 
baru mampu mencatat 
berapa besar gempa yang 
terjadi dan dampaknya bagi 
manusia.

Kepala Geofisika Kepahi-
ang Litman membenarkan 
peristiwa gempa tak bisa di-
perkirakan waktu terjadinya. 
Hanya saja masyarakat di-
himbau agar tetap waspada 
dan pastikan informasi ter-
kait gempa dari sumber 
yang resmi. “Agar dapat 
dipertanggungjawabkan,” 
jelasnya kepada RB.

Meski begitu masyarakat 
bisa melakukan penyelema-
tan diri secara mandiri jika 
peristiwa gempa sudah ter-
jadi. Ada dua model peny-
elematan yang dilakukan 

bergantung kepada dimana 
bersangkutan sedang be-
rada baik di dalam gedung/
bangunan atau diluar ge-
dung/bangunan. 

Menurut dia jika sedang 
berada didalam gedung atau 
bangunan yang pertama ha-
rus dilakukan adalah tidak 
panik. lakukan perlindun-
gan diri dengan menunduk 
(drop), selanjutnya lindungi 
kepala (Cover), serta ber-
pegangan (Hold on) pada 
kolong meja atau furniture 
yang kuat. 

“Lindungi kepala den-
gan benda yang ada seperti 
helm, buku yang tebal atau 
kedua tangan,” jelasnya. 

Selanjutnya segera men-
jauhi jendela, pintu dan 
benda-benda yang terbuat 
dari kaca. Matikan semua 
peralatan yang menggunak-

an listrik untuk  mencegah 
kebakaran.  “Jangan pula 
memaksa diri keluar dari 
rumah, karena sangat ber-
bahaya, anda bisa terjebak 
oleh reruntuhan dinding, sel 
dan atap rumah anda bisa 
hancur dan roboh,” jelasnya.

Selanjutnya sebut Litman 
jika sedang berada di luar 
gedung, segera hindari ban-
gunan tiang listrik, telepon, 
papan reklame, jalan layang, 
jembatan. Perhatikan juga 
tempat berpijak hindari 
retakan tanah. Jika sedang 
berkendara menggunakan 
mobil segera menepi dan 
berhenti  tariklah rem tan-
gan dan tetap ditempat sam-
pai gempa bumi reda.

“Jika sedang di pegunun-
gan hindari daerah yang 
mungkin longsor,” tutupnya. 
(iks)

Hujan Deras Disertai Badai 
Masih Berpotensi Terjadi 

DOK/RB

NORMAL: Meski besok Bengkulu masih diguyur hujan, namun gelombang laut di peraian Bengkulu-Enggano di-
prediksi normal, dimana gelombang laut mencapai 2,5 meter. 

BENGKULU - Cuaca kurang bersaha-
bat masih akan menyelimuti Bengkulu. 
Badan Meteorologi, Klimatologi dan 
Geografi (BMKG) Fatmawati Bengkulu, 
melalui Prakirawan Stasiun Meteo-
rologi Fatmawati Bengkulu, Winda Ayu 
Kusumawati menyampaikan bahwa 
untuk perkiraan dini cuaca Provinsi 
Bengkulu per 18-20 Desember 2020 
masih memiliki potensi terjadinya 
hujan deras, disertai petir dan angin 
kencang sesaat.

Untuk diketahui, curah hujan sedang 
memiliki intensitas mulai dari 5,0 - 10,0 
mm/jam atau 20 - 50 mm/hari. Sedan-
gkan untuk hujan lebat itu memiliki 
intensitas dari 10 - 20 mm/jam atau 
50 - 100 mm/hari.

“Waspadai potensi hujan dengan 
intensitas sedang hingga lebat disertai 
petir dan angin kencang sesaat masih 
akan terjadi terjadi,” sampai Winda.

Untuk daerah yang diprediksi ter-
jadinya hujan lebat, disertai petir dan 
angin kencang sesaat. Meliputi Se-
luma, Bengkulu Tengah, dan Bengkulu 
Selatan. Sedangkan pada 20 Desember 
nanti cuaca serupa juga diprediksi ter-
jadi di daerah Bengkulu Selatan.

“Juga harus mewaspadai untuk dae-
rah rawan, potensi banjir, tanah long-
sor, dan angin kencang sesaat akibat 
hujan lebat dengan durasi yang lama,” 
jelasnya.

Ditambahkan, Kepala Pelaksanaan 
BPBD Provinsi Bengkulu, Rusdi Ba-

kar meminta agar masyarakat lebih 
waspada. Terutama, untuk para pen-
gunjung tempat wisata pantai mengin-
gat Memasuki akhir pekan. Agar lebih 
waspada. Pasalnya cuaca buruk saat ini 
belum diprediksi kapan akan kembali 
ke cuaca normal. 

“Kita tidak mau ada lagi kasus orang 
tenggelam. Karena itu, kita minta mer-
eka tidak main mandi di pantai selama 
gelombang tinggi,” jelas Rusdi.

Berdasarkan catatan BMKG  Fat-
mawati Bengkulu juga mencatat po-
tensi terjadinya hujan deras, diser-
tai petir dan angin kencang sesaat. 
“Waspadai, terjadi angin kencang, 
hindari berlindung di bawah pohon,” 
sampainya. (war)

Baznas Salurkan Bantuan Bedah Rumah 
BENGKULU - Badan Amil Zakat 

(Baznas) Kota Bengkulu kembali 
melakukan aksi nyata berupa ban-
tuan bedah rumah untuk Mariana 
Warga kelurahan Rawa Makmur. 
Bantuan berupa dana tunai itu, dis-
erahkan langsung Wakil Walikota 
Dedy Wahyudi kepada penerima 
kemarin (18/12). Bantuan ini su-
dah tentu dapat mengurangi beban 
warga terutama untuk  mendapat-
kan rumah lebih layak. 

Wakil Walikota Bengkulu Dedy 
Wahyudi, SE, MM mengatakan 
melalui bantuan ini, Mariana 
dapat bahagia. “Insyaallah, setelah 
dibedah rumahnya  bisa layak 
huni,” kata Dedy disela penyerahan 
bantuan. 

Sementara itu Ketua Baznas Kota 
Bengkulu, Habib Abdurrahman 
Alkaf menambahkan, masih di hari 
yang sama pihaknya melanjutkan 
penyaluran dengan memberikan 
bantuan alat usaha berupa 1 unit 
gerobak usaha kepada Tukiman 
M. Thoyib warga Kelurahan Rawa-
makmur yang berprofesi sebagai 
pedagang mie ayam.

Sehari sebelum itu juga telah 
disalurkan pula bantuan dari Ba-

znas Kota untuk warga lainnya, 
bernama Amran. “Amran adalah 
korban musibah kecelakaan be-
berapa waktu lalu warga Kelurahan 
Jalan Gedang,” jelasnya.

Bentuk bantuannya adalah beru-
pa santunan. Selanjutnya Baznas 
melanjutkan penyaluran bantuan 
kepada pasien RSHD Kota Beng-

kulu bernama Velian Fauzia Arfa. 
“Velian ini masih berusia 2 tahun 
penderita peradangan paru-paru 
warga Kelurahan Betungan,” un-
gkapnya. Saat ini Baznas Kota 
masih terus membuka donasi bagi 
selureuh warga Kota yang akan 
memberikan  Zakat Infak dan sa-
dakahnya. (iks)

IST/RB

BANTUAN: Baznas Kota Bengkulu menyalurkan bantuan gerobak 
mie ayam untuk  M. Tukiman warga Kelurahan Rawa Makmur.
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TOPOS - Sabirin (50), 
warga Kelurahan Topos, 
Kecamatan Topos men-
emui ajal lantaran menga-
lami kecelakaan lalu lintas. 
Mobil pikap Suzuki Carry 
Futura nomor polisi BD 
9744 GA yang dikemudi-
kannya terjun ke jurang 
lantaran tak kuat mendaki 
tanjakan curam di Desa 
Talang Baru 1, Kecamatan 
Topos. Peristiwa terjadi 
Kamis malam (17/12) pu-
kul 21.00 WIB. 

Korban sempat dibawa ke 
RSUD Curup. Luka di bagian 
kepala dan tagan yang cukup 
parah membuat pria paruh 
baya itu tak terselamatkan. 
Petugas medis menyata-
kan Sabirin telah meninggal 
dunia (MD). 

‘’Dari hasil olah TKP 
(tempat kejadian perkara, 
red) yang kami lakukan, 
kedalaman jurang lebih 20 
meter dan berbatu,’’ kata 
Kapolres Lebong AKBP. 
Ichsan Nur, S.IK melalui 
Kapolsek Rimbo Penga-
dang, Iptu. Suroso R, SH 
kepada RB. 

Dijelaskannya, saat ke-

jadian pikap yang dike-
mudikan korban menga-
rah dari Desa Talang Baru 
I menuju Kelurahan Topos 
mengangkut air yang dita-
mpung pakai tedmond 
volume seribu liter. Saat 
tiba di TKP, mesin mobil 
mati karena tak kuat di-
paksa menanjak. Alhasil, 
laju mobil berbalik mun-
dur hingga akhirnya terjun 
ke jurang di sisi kiri jalan. 

 ‘’Kejadian ini murni ke-
celakaan tunggal karena 
tidak ada keterlibatan pihak 
lain di balik kejadian ini. 
Untuk mobil korban sudah 
kami evakuasi tadi pagi (ke-
marin, red),’’ terang Suroso.

Data dihimpun, menge-
tahui kejadian warga seki-
tar yang mendengar suara 
keras mobil membentur 
dasar jurang langsung 
berdatangan memberikan 
pertolongan. Korban yang 
saat itu masih sadar, namun 
dipenuhi luka langsung 
dievakuasi dan dibawa ke 
RSUD Curup. Namun kor-
ban akhirnya meninggal 
dunia saat dalam penan-
ganan medis.(sca)

Gagal Mendaki, 
Pikap ke Jurang, 
Sopir MD

Pesan Rosjonsyah
di HUT Lebong 

PELABAI - Bupati Lebong, 
Dr. H. Rosjonsyah, S.IP, M.Si 
berharap Bupati Lebong yang 
baru nanti bisa melanjutkan 
program pembangunan yang 
selama ini telah dicanangkan. 
Khususnya pembangunan fisik 
jalan dan sarana pertanian yang 
berkaitan langsung dengan kes-
ejahteraan masyarakat.

‘’Mudah-mudahan harapan 
saya ini bisa direalisasikan oleh 
bupati baru nanti,’’ ujar Rosjon-
syah saat memimpin upacara 
Hari Ulang Tahun (HUT) Ka-
bupaten Lebong ke-18 yang 
menjadi momen terakhirnya 
memimpin upacara peringatan 
berdirinya Kabupaten Lebong, 
kemarin (18/12). 

Dia menginginkan kebijakan 
pembangunan yang selama ini 
telah dicanangkan dilanjutkan 
oleh bupati baru karena Leb-
ong butuh pembangunan yang 
terukur dan berkelanjutan. 
Tidak dipungkirinya, selama 
ia memimpin masih banyak 
kekurangan dalam hal pemban-

gunan. ‘’Justru itu agar hasilnya 
lebih maksimal dan mencapai 
sasaran pembangunan yang be-
lum selesai dapat dilanjutkan,’’ 
ungkap Rosjonsyah. 

Kepada seluruh Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) ja-
jaran Pemkab Lebong, Ros-
jonsyah meminta agar lebih 
maksimal mendukung setiap 
program yang dicanangkan 
bupati Lebong baru periode 
2021-2024. Itu artinya OPD 
harus benar-benar menjaring 
aspirasi dari masyarakat terkait 
usulan pembangunan.

‘’Walaupun jabatan saya se-
bagai bupati tidak lama lagi, 
namun saya akan terus me-
mantau pembangunan yang 
dilaksanakan Pemkab Lebong 
ke depan,’’ tutur Rosjonsyah.  

Di sisi lain, Rosjonsyah men-
gajak seluruh masyarakat kem-
bali menyatukan visi dan misi 
dalam membangun Kabupaten 
Lebong. Itu karena perhela-
tan Pemilihan Kepala Daerah 
(Pilkada) telah berakhir. Saat 
ini masyarakat tidak perlu lagi 
berdebat soal kalah dan me-
nangnya sosok pemimpin yang 
dipilihnya.

 ‘’Yang terpenting masyarakat 
harus berkomitmen mendu-
kung segala program pem-
bangunan yang dicanangkan 
pemimpin baru nanti karena 
tanpa dukungan masyarakat 
hasil pembangunan tidak akan 
maksimal,’’ tutup Rosjonsyah.

Sementara dalam paripurna 
istimewa di DPRD Kabupaten 
Lebong, Gubernur Bengkulu, 
Dr. H. Rohidin Mersyah, MMA 
diwakili Staf Ahli Bidang Pe-
merintahan Hukum dan Politik, 
Oslita, SH, MH mengatakan, 
Lebong sudah maju. Diharap-
nya kemajuan Lebong ini dapat 
dilanjutkan ke tingkat provinsi. 
‘’Dulu mau ke Lebong ini susah 
karena jalan sempit dan buruk, 
kalau sekarang sudah bagus,’’ 
ujar Oslita.

Pantauan RB, upacara dan 
paripurna istimewa HUT Ka-
bupaten Lebong ke-18 kemarin 
dihadiri Forum Koordinasi 
Pimpinan Daerah (FKPD) serta 
PNS eselon II Pemkab Lebong. 
Pesertanya PNS eselon III serta 
perwakilan TNI dan Polri. Pe-
serta memang dibatasi meng-
ingat status pandemi Covid-19.
(sca)
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TERAKHIR: Bupati Lebong, Dr. H. Rosjonsyah saat memimpin upacara HUT Kabupaten Lebong ke-18, kemarin (18/12). 

Bupati Baru Harus Lanjut Pembangunan

Kuota PPPK 
Lebong Ditambah

PELABAI - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 
Lebong mendapat tambahan kuota untuk pen-
gusulan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian 
Kerja (PPPK) formasi 2021. Jumlahnya ditambah 
menjadi 280 formasi dari kuota yang sebelumnya 
diusulkan Pemkab Lebong 100 formasi.

‘’Saat ini kami masih menyusun draf formasi 
yang akan diisi sesuai kuota P3K yang diberikan 
pusat,’’ kata Kabid Mutasi dan Pengadaan Pe-
gawai, Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia (BPKSDM) Kabupaten 
Lebong, Apedo Irman Bangsawan, SH. 

Penambahan 180 PPPK itu, lanjut Apedo 
dikhususkan untuk formasi tenaga pendidikan. 
Justru itu pihaknya akan menghadiri rapat koor-
dinasi di Kementerian Pendayagunaan Aparatur 
Negara Reformasi dan Birokrasi (Kemenpan RB) 
yang dijadwalkan hari ini.

‘’Intinya akan dibahas formasi pendidikan di 
bidang apa yang paling membutuhkan penam-
bahan pegawai non PNS, misalnya untuk guru di 
lokasi pedalaman,’’ tutur Apedo. 

Sementara untuk formasi Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS), belum ada kejelasan. Dari 500 for-
masi yang diusulkan Pemkab Lebong, Apedo akui 
belum ada balasan dari Kemenpan RB. Baik untuk 
kepastian kuota maupun susunan formasinya.

‘’Yang jelas, untuk formasi itu biasanya langsung 
ditetapkan oleh pusat sesuai kuota dan formasi 
yang diusulkan pemerintah daerah,’’ jelasnya. 

Namun tidak serta merta diterima sepenuh-
nya. Biasanya pemerintah daerah tetap diminta 
merasionalisasi kuota yang diusulkan sehingga 
benar-benar tersaring formasi yang benar-benar 
dibutuhkan daerah di tahun pengusulan. ‘’Kalau 
sekarang kami melihat, justru Pemkab Lebong 
butuh banyak penambahan formasi teknis, bukan 
tenaga kesehatan atau guru lagi,’’ ungkap Apedo. 

Namun dalam pengusulan CPNS, formasi 
tenaga pendidikan dan kesehatan tetap diusul-
kan. Hanya saja dalam usulan CPNS formasi 
2021, persentasenya diprioritaskan untuk tenaga 
teknis. Hal itu mengacu ke hasil analisa jabatan 
(anjab) sesuai kebutuhan 50 Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) yang ada di lingkungan Pemkab 
Lebong. ‘’Kebutuhan itu seiring berkurangnya 
jumlah tenaga medis karena pensiun serta pindah 
tugas,’’ jelasnya.

 Terpisah, Sekretaris Daerah (Sekda) Kabupaten 
Lebong, H. Mustarani Abidin, SH, M.Si mengata-
kan, dengan perekrutan PPPK itu otomatis akan 
menggantikan posisi THLT. Namun jumlahnya 
masih sangat terbatas, maka pemberdayaan THLT 
masih tetap diperpanjang. ‘’Bahkan kami pastikan 
PPPK yang diusulkan nanti tetap diprioritaskan 
kepada THLT yang memenuhi persyaratan,’’ kata 
Sekda. 

Dijelaskannya, kesejahteraan pegawai non 
PNS yang berstatus PPPK jauh lebih baik 
dibanding THLT. Gaji yang diterima sama 
dengan PNS sesuai jabatan yang ditempati. 
Perbedaannya hanya pada tunjangan pen-
siun. PPPK tidak diberikan tunjangan pensiun 
layaknya ASN.

‘’Namun untuk tunjangan lain, seperti TPP 
(Tambahan Penghasilan Pegawai, red) dan tun-
jangan jabatan tetap diberikan,’’ pungkas Sekda. 
(sca) 

PELABAI – Pelayanan publik seluruh 
Organisasi Perangkat Daerah (OPD) 
di lingkungan Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Lebong, secara umum dini-
lai Bupati Lebong, Dr. H. Rosjonsyah, 
S.IP, M.Si telah berjalan maksimal. 
Penilaian itu berdasarkan laporan Di-
nas Komunikasi Informatika Statistik 
dan Persandian (Diskominfo SP) yang 
hingga kemarin (18/12) nihil laporan 
dari masyarakat seputar pelayanan 
publik oleh OPD. ‘’Mudah-mudahan 
faktanya memang seperti itu (sudah 
maksimal, red),’’ kata Bupati.  

Diharapnya, nihilnya laporan atau 
aspirasi itu benar-benar sejalan dengan 
pelayanan publik yang telah mencapai 
kategori memuaskan. Namun jika tidak 
sesuai, diharapnya masyarakat yang 
merasa pelayanan publik Pemkab Le-
bong belum maksimal dapat meman-
faatkan Aplikasi Layanan Aspirasi dan 
Pengaduan Online Rakyat (LAPOR). 
‘’Tidak perlu takut, selagi yang dis-
ampaikan itu kebenaran dan demi 
kemajuan Lebong pasti masukannya 
diakomodir,’’ ungkap Bupati.

Terpisah, Kabid Pengelolaan Infor-
masi dan Saluran Komunikasi Publik, 
Dinas Komunikasi Informatika Statistik 
dan Persandian (Diskominfo SP) Leb-

ong, War-
les Fery, 
SE, M.Ak 
m e n g a -
t a k a n , 
aplikasi 
L A P O R 
d i t u j u -
kan men-
d u ku n g 
Undang-
Undang 
N o m o r 
25 Tahun 
2009 ten-
tang Pe-
layanan 
P u b l i k . 
Ini mer-
u p a k a n 
b e n t u k 
keseriu-

san Pemkab Lebong dalam memper-
baiki mutu pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat. ‘’Aplikasi LAPOR 
adalah tindak lanjut program nasional 
tentang SP4N (sistem pengelolaan 
pengaduan pelayanan publik nasional, 
red). ‘’Setiap laporan yang masuk wajib 
untuk ditindaklanjuti,’’ terang Warles.

Teknisnya, masyarakat cukup me-
nyampaikan pengaduan dengan men-
gakses laman website Diskominfo den-
gan alamat http://lapor.go.id masyarakat 
Kabupaten Lebong. Setiap pengaduan 
yang masuk akan diterima oleh Dinas 
Kominfo SP sebagai admin yang selan-
jutnya akan memberikan disposisi ke 
OPD terkait guna menanggapinya.

Setiap OPD terkait wajib menanggapi 
pengaduan dalam rentang waktu tidak 
lebih 14 hari. ‘’Jika tidak, OPD tersebut 
bisa mendapatkan teguran bupati,’’ 
sebutnya.(sca)

Pelayanan OPD Sudah Maksimal

PELABAI - Pelaksana 
Tugas (Plt) Kepala Di-
nas Pekerjaan Umum 
Penataan Ruang dan Per-
hubungan (PUPRHub) 
Kabupaten Lebong, Joni 
Prawinata, SE, M.Si meng-
ingatkan para kepala desa 
(kades) ikut mengawasi 
penggunaan mobil dinas 
(mobnas) bantuan Ke-
menterian Desa Pemban-
gunan Daerah Tertinggal 
dan Transmigrasi (Ke-
mendes PDTT). Jangan 
sampai sebaliknya, kades 
menguasai mobnas yang 
diperuntukan membantu 
masyarakat desa itu. ‘’In-
gat, mobil PDTT itu bukan 
kendaraan dinas kades,’’ 
tegas Joni. 

 Sengaja ia menyampai-
kan peringatan itu kar-
ena dalam waktu dekat 
pihaknya akan kembali 
mengecek pemanfaatan 
sekaligus kondisi seluruh 
mobil plat merah jenis 
pikap yang telah diser-
ahkan ke 61 desa melalui 
Organisasi Masyarakat 
Setempat (OMS). Jika 
ditemukan kasus salah pe-
manfaatan, dipastikannya 
DPUPRHub akan menarik 
mobil itu dan akan dialih-
kan ke desa lain yang lebih 
membutuhkan. ‘’Soalnya 
32 desa lainnya belum 
menerima mobil PDTT,’’ 
papar Joni. 

 Sementara Kabid Aset, 

Badan Keuangan Daerah 
(BKD) Kabupaten Leb-
ong, Rizka Putra Utama, 
M.Si mengatakan, mobil 
PDTT tetap masuk aset 
bergerak milik Pemkab 
Lebong. Namun peman-
faatannya di desa diserah-
kan melalui DPUPRHub. 
Jika peruntukannya tidak 
tepat sasaran atau pen-
gelolanya tidak mampu 
merawatnya, diwajibkan 
bagi OMS bersangkutan 
mengembalikannya ke 
DPUPRHub.

 ‘’Mobil itu diperbantu-
kan ke desa bukan untuk 
cari duit atau keuntun-
gan pribadi. Mobil untuk 
membantu masyarakat 
yang kesulitan mengang-
kut hasil pertanian karena 
tidak punya alat transpor-
tasi sendiri,’’ ujar Putra. 

 Agar pemanfaatannya 
tidak disalahgunakan, 
Putra berharap seluruh 
masyarakat di Kabupaten 
Lebong ikut mengawasi 
penggunaan mobnas ban-
tuan Kemendes PDTT. 
Namun masyarakat juga 
harus mengerti bahwa 
mobil itu butuh perawa-
tan sehingga masyarakat 
yang ingin menggunakan 
jasanya harus berkontri-
busi dalam merawatnya. 
‘’Mobilnya harus benar-
benar dirawat karena tidak 
mudah mendapatkannya,’’ 
kata Putra.(sca) 

Mobil PDTT Bukan Randis Kades

ARIS/RB

RAMAH: Petugas Bidang Pendapatan BKD Lebong tengah melayani wajib pajak yang sedang membayar pajak di 
loket pelayanan. 
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DISINFEKTAN: Penyemprotan cairan dis-
infekan di Kantor Dinas Kesehatan Muko-
muko, oleh PMI Mukomuko. Setelah adanya 
pegawai yang dinyatakan positif terpapar 
Covid-19.

 

Kasus Covid Bertambah 22 Orang
MUKOMUKO – Hampir setiap hari hasil swab 

warga di Kabupaten Mukomuko keluar, hasilnya 
terpapar positif Covid-19 semakin bertambah. 
Dan terbaru, kini ibukota kabupaten, jadi pusat 
terbanyak positif Covid-19. Ini setelah adanya 
penambahan kasus positif baru, sebanyak 22 
orang.

Bahkan kali ini, warga yang terpapar ini 
bukan lagi tenaga kesehatan yang bertugas di 
Puksesmas dan Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Mukomuko. Tapi sudah merambah ke 
pegawai yang ada di Dinas Kesehatan dan Badan 
Keuangan Daerah Mukomuko. Sebelumnya 
kasus positif mengenai salahsatu pegawai di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Mukomuko.

“Sekarang kasus baru bertambah 22 orang, 
dinyatakan positif terpapar Covid-19. Jadi total 
sekarang angka kasus positif Covid-19 di Muko-
muko sudah 196 kasus,” kata Juru Bicara Satuan 
Tugas Penanggulangan Covid-19 Kabupaten 
Mukomuko, Bustam Bustomo, SKM.

Kasus baru ini, yaitu 2 kasus dari Kecamatan 
Air Dikit, 3 kasus Kecamatan Air Manjunto, 2 ka-
sus Kecamatan Penarik, 1 kasus dari Kecamatan 
XIV Koto dan paling banyak di Kecamatan Kota 
Mukomuko sebanyak 14 kasus.

 Puluhan penambahan positif Covid-19 itu,  
mayoritas isolasi mandiri di rumahnya masing – 
masing.  Dan ada beberapa pasien yang  di rawat 
di RSUD Mukomuko. “Dari puluhan penamba-
han positif Covid-19 itu, diantaranya ada yang 
tenaga kesehatan, ASN, dan tenaga cleaning 
servis (CS) di RSUD Mukomuko,” katanya.

 Ia kembali menginggatkan seluruh masyarakat, 
agar tidak menganggap sepele pandemi Covid-
19. Untuk itu, agar tetap menaati protokol kes-
ehatan. Gunakan masker, sering cuci tangan 
dengan sabun, jaga jarak, hindari kerumunan. 

 “Jika tidak sangat penting, lebih baik diam 
di rumah. Ini tidak lain untuk kesehatan diri 
sendiri dan orang lain. Sebab sampai sekarang, 
angka positif masih terus bertambah untuk 
Mukomuko ini,” tandasnya. (hue) 

MUKO2

Datangi Gedung DPRD,
Honorer Kecewa 

MUKOMUKO – Lebih dari 20 orang 
personel Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP) dan Pemadam Kebakaran 
(Damkar) Mukomuko, menuntut 
pembayaran gaji. Ini setelah sampai 
kemarin, dari Oktober-Desember, 
gaji mereka belum kunjung ada 
kejelasan dibayar. Padahal mereka 
semua berstatus pegawai daerah 
dengan perjanjian kerja (PDPK) 
Pemkab Mukomuko.

 Mereka pun ramai-ramai men-
datangi gedung DPRD Mukomuko, 
kemarin. Namun sayang, maksud 
hati ingin menyampaikan keluhan 
soal honor yang belum dibayar itu, 
terpaksa bertepuk sebelah tangan. 
Pasalnya, kedatangan mereka, tidak 
satupun anggota DPRD Mukomuko 
ada yang menyambut. Lantaran 
wakil rakyat itu, tengah dinas luar 
alias DL.

 putus asa, mereka pun memilih 
mendatangi BKD untuk memper-
tanyakan mengenai pembayaran 
honor mereka. Dari hasil pertemuan 
itu, pihak BKD pun mengatakan 
akan melaporkan persoalan ini ke 
Bupati dan Sekda, untuk dicarikan 
solusinya. 

Sekretaris Dinas Satpol PP dan 
Damkar Mukomuko, Dr. Abdiyanto, 
SH, M.Si mengatakan, personelnya 
yang mendatangi gedung wakil 

rakyat itu, berstatus non PNS. Mereka 
menuntut, gaji yang belum diterima 
sama sekali.

 “Dan itu wajar saja, jika perwaki-
lan dari mereka mendatangi ge-
dung dewan untuk menyampaikan 
keluhannya, meski tidak bertemu 
dewan,” kata Abdianto.

 Apa yang mereka lakukan, lanjut 
Abdianto, sangat didukung. Sebab 
yang mereka perjuangkan, menge-
nai hak mereka, yang itu digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga, sehari-hari.

 “Itu soal perut, jadi wajar. Untuk 
jumlah anggota non PNS yang belum 
menerima hak, lebih dari 170 orang, 

baik dari satuan Pol PP dan Damkar. 
Hak yang belum dibayarkan ber-
variasi, ada yang tiga bulan dan ada 
yang dua bulan,” terangnya.

 Abdiyanto mengklaim, bahwa dari 
Dinas, sudah mengajukan seluruh 
berkas untuk pencairan honor bagi 
ratusan personel Satpol PP dan 
Damkar tersebut. Sudah seluruh-
nya disampaikan Badan Keuangan 
Daerah (BKD) Mukomuko. Namun 
sampai kemarin, belum ada kabar 
baik sama sekali.

Gaji atau honor mereka ini, Rp 1 
juta perbulan. Dikalikan 3 bulan, 
maka perorangnya Rp 3 juta,” im-
buhnya.

 Dari informasi yang ia dapatkan 
dari Sekretaris BKD Mukomuko, 
Kasimin, SH, bahwa Pemkab Mu-
komuko saat ini sedang fokus untuk 
menyelesaikan pembayaran utang. 
Jadi mengenai honor, besar kemung-
kinan baru akan dibayarkan setelah 
pembayaran hutang selesai.

 “Kabar yang saya dapatkan sep-
erti itu dan sudah saya sampaikan 
kepada anggota. Namun yang jadi 
persoalan saat ini, apakah mungkin 
masih ada sisa anggaran untuk bayar 
honor mereka kalau pembayaran-
nya menunggu pembayaran utang 
selesai. Makanya anggota kita ingin 
sampaikan keluh kesahnya di wakil 
rakyat di DPRD Mukomuko,” sam-
painya.

sangat berharap, Pemkab Mukomu-
ko dapat membayarkan hak mereka 
sebelum akhir Desember ini. Sebab 
mereka punya anak isteri, butuh 
makan, dan masih banyak kebutu-
han lain yang harus dibayar. Mereka 
selama ini, sudah menjalankan tugas 
dan kewajibanya dengan baik dan 
penuh tanggungjawab. Dan seka-
rang, sudah tiba saatnya meminta 
haknya yang belum dibayarkan oleh 
Pemkab Mukomuko.

 “Menurut kami, mereka sudah 
banyak berjasa untuk menjaga ke-
tertiban, sudah berjasa melakukan 
pemadaman api ketika ada musibah 
kebakaran, dan sudah berjasa melak-
sanakan tugas sesuai tugas pokok 
dan fungsinya,” tukasnya.(hue) 
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MELAPOR: Sejumlah honorer Dinas Satpol PP dan Damkar Mukomuko 
saat mendatangi Kantor DPRD Mukomuko, kemarin, untuk melaporkan 
nasib mereka.

Tiga Bulan Honorer 
Satpol PP Tak Gajian

MUKOMUKO – Sepanjang 
tahun ini, sudah 13 kapal 
yang terjaring Operasi Ilegal 
Fishing di lautan perairan 
Kabupaten Mukomuko. Angka 
tersebut berpotensi bertam-
bah. Pasalnya, Tim Gabungan 
Operasi Ilegal Fishing, masih 
akan turun ke laut. Dan di-
yakini, masih akan ada kapal 
yang beroperasi di Kabupaten 
Mukomuko, menangkap ikan 
dengan menggunakan alat 
tangkap jenis pukat trawl.

Dikatakan Kabid Perikanan 
Tangkap Dinas Perikanan Mu-
komuko, Nasyyardi, S.Pi, pada 
Operasi pertama yang digelar 
pihaknya ditahun ini, satu 
kapal berhasil terjaring. Kapal 
dari Kecamatan Teramang 
Jaya itu, kedapatan tengah 
menangkap ikan, mengguna-
kan pukat trawl.

Lalu pada Operasi berikut-
nya, Tim Gabungan kembali 
mendapati sejumlah kapal 
menggunakan alat tangkap 
yang dilarang. Tidak tanggung-
tanggung, jumlah kapal yang 
berhasil terjading, mencapai 
tujuh unit kapal. Dan lagi-lagi, 
seluruh kapal itu, berasal dari 
Kecamatan Teramang Jaya.

Dan terbaru, Operasi yang 
digelar menjaring lima unit 
kapal. Kali ini, kapal-kapal 
itu ada yang dari Kecamatan 
Kota Mukomuko, Teramang 

Jaya dan kapal nelayan dari Air 
Haji Kabupaten Pesisir Selatan 
Provinsi Sumatera Barat.

“Di Operasi yang ketiga, tin-
dakan tegas terpaksa dilaku-
kan Tim Gabungan. Dengan 
mengamankan satu set alat 
tangkap pukat trawl yang 
digunakan salahsatu kapal. 
Alat tangkap terlarang itu kita 
bawa ke daratan,” kata Nas.

Tindakan tegas itu, sebagai 
peringatan bagi kapal-kapal 
nelayan lainnya, yang masih 
menggunakan pukat trawl. 
Baik kapal nelayan dari Ka-
bupaten Mukomuko, maupun 
kapal nelayan dari luar Bumi 
Kapuang Sati Ratau Batuah.

“Kita peringatkan, bahwa 
sosialisasi dan teguran yang 
kita lakukan selama ini, tidak 
main-main. Makanya pada 
Operasi yang ketiga kalinya 
ditahun ini, Tim Gabungan saat 
berangkat sudah memutuskan, 
jika ada kapal yang kedapatan, 
langsung diamankan alat tang-
kapnya ke Dinas Perikanan 
Mukomuko,” terang Nas.

Pihaknya berharap, semua 
nelayan yang mengguna-
kan kapal ketika melaut, da-
pat meninggalkan kebiasaan 
menggunakan alat tangkap 
yang dilarang pemerintah. 
Apalagi jika alat tangkap itu 
digunakan pada jarak yang 
cukup dekat dengan bibir 

pantai.
“Satu kapal yang alat tang-

kapnya kita amankan itu, 
kedapatan menangkap ikan 
kurang dari satu mil jaraknya 
dari bibir pantai,” kata Nas.

Ditambah Nas, Dinas Perika-
nan Mukomuko masih mem-
fasilitasi, jika ada nelayan 
yang hendak mengganti alat 
tangkap yang dilarang pemer-
intah, dengan alat tangkap 
yang lebih ramah lingkungan. 
Pengajuan dari nelayan, akan 
ditindaklanjuti pihaknya ke 
Kementerian Kelautan dn 
Perikanan (KKP), melalui Di-
nas Kelautan dan Perikanan 
Provinsi Bengkulu.

Pengajuan bantuan alat 
tangkap ramah lingkungan, 
sebagai ganti untuk alat tang-
kap yang dilarang, tidak dike-
nai biayai oleh pemerintah. 
Bantuan diberikan cuma-
cuma, asalkan nelayan berse-
dia tidak lagi menggunakan 
pukat trawl.

“Jadi ketika bantuan alat 
tangkap ramah lingkungan 
turun dari Kementerian. 
Syaratnya nelayan itu harus 
menyerahkan alat tangkap 
terlarangnya ke Dinas. Bantu-
an alat tangkap jenis apapun, 
tinggal diajukan. Paling cepat 
dari Kementerian, biasanya 
berupa jaring,” demikian Nas. 
(hue)

Tunggu PMK, RAPBDes 
Harus Tetap Berjalan

MUKOMUKO – Dana desa sejumlah Rp 123,1 
miliar, untuk tahun depan, belum kunjung final 
pembagiannya. Penyebabnya, karena Peraturan 
Menteri Keuangan (PMK) yang mengatur men-
genai pengalokasian dan pengelolaan dana desa 
tahun 2021, belum kunjung keluar. Ini dinyata-
kan Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa Mukomuko, Gianto, SH, M.Si.

“Belum tuntas (pembagian dana desa), masih 
menunggu peraturan menteri keuangan tentang 
dana desa tahun anggaran 2021,” kata Gianto.

 Keberadaan PMK menurutnya, cukup penting. 
Mengingat informasi diperoleh, tahun depan, 
dana desa masih harus dialokasikan untuk 
pemberian bantuan langsung tunai (BLT) bagi 
masyarakat. Dan itu dibutuhkan pedoman, be-
saran BLT yang harus dialokasikan dan berapa 
lama BLT itu diberikan.

“Wajib setiap desa, mengalokasikan untuk 
BLT. Permasalahannya, berapa pagunya, berapa 
lama, dan bagaimana pula pedomannya. Inilah 
masih menunggu PMK,” kata Gianto.

Meskipun begitu, Gianto meminta pemerin-
tah desa (Pemdes), untuk tetap menuntaskan 
rancangan anggaran pendapatan dan belanja 
desa (RAPBDES) tahun anggaran 2021, masing-
masing. Pemdes dapat menyusun RAPBDes, 
dengan membuat asumsi pendapatan DD, 
berpedoman dengan pagu pendapatan tahun 
anggaran 2020.

“RAPBDes harus tetap berjalan. Pemerintah 
desa bisa menggunakan asumsi pendapatan, 
sesuai dengan pendapatan ditahun ini. Kita 
yakin, perubahannya tidak terlalu besar,” kata 
Gianto.

Dengan begitu, ketika PMK turun, dan angka 
pembagian dana desa sudah diberikan ke 
masing-masing desa. Maka pihak desa tinggal 
melakukan penyesuaian, dengan harapan, tidak 
membutuhkan waktu lama. Supaya ketika per-
gantian tahun, APBDes sudah final dan sudah 
bisa dilaksanakan.

“Jangan menunggu pagu pastinya diterima 
dulu. Nanti bisa terlambat semuanya. Semen-
tara kita ingin semuanya cepat tuntas.,” harap-
nya.(hue) 

Angka Golput di 14
Kecamatan  1.000 Lebih

MUKOMUKO – Ternyata dari 15 kecamatan 
se-Kabupaten Mukomuko, hanya 1 kecamatan, 
yang jumlah warganya tidak menggunakan 
hak pilihnya pada Pilkada 9 Desember 2020, 
dibawah angka 1.000 orang. Yakni di Kecama-
tan V Koto, angka warga yang Golput ini, hanya 
971 orang. Sedangkan di 14 kecamatan, jumlah 
warga yang Golput, lebih dari 1.000 orang. 
Padahal data mereka semuanya, sudah masuk 
di dalam daftar pemilih tetap (DPT) Pilkada 
serentak tahun 2020.

Terbanyak jumlah warga tidak menggunakan 
hak pilihnya, di Kecamatan Penarik, mencapai 
3.050 orang. Peringkat tertinggi kedua, di Keca-
matan Ipuh, sebanyak 2.827 orang. Dan diposisi 
ketiga tertinggi, di Kecamatan Pondok Suguh, 
sebanyak 2.811 orang. Selanjutnya Kecamatan 
Lubuk Pinang sebanyak 2.385 orang dan Keca-
matan Kota Mukomuko sejumlah 2.194 orang.

Sedangkan di kecamatan lainnya, Air Dikit 
1.100 pemilih, Air Manjuto 1.093 orang, Air 
Rami 1.758 orang, Malin Deman 1.251 orang, 
Selagan Raya 1.173 orang, Sungai Rumbai 
1.476 orang, Teramang Jaya 1.622 orang, Teras 
Terunjam 1.084 orang, dan XIV Koto sebanyak 
1.639 orang.

“Total pemilih di dalam DPT yang tidak 
memilih, sesuai hasil pleno kita, se-Kabupaten 
Mukomuko ini ada 26.434 orang. Dari total DPT 
kita 124.418 orang, yang menggunakan hak 
suaranya hanya sebanyak 97.984 orang,” kata  
Komisioner KPU Mukomuko Divisi Sosialisasi, 
Pendidikan Pemilih, Partisipasi Masyarakat dan 
Sumber Daya Manusia, Mansur S.

Sedangkan terbanyak yang tidak menggu-
nakan hak pilihnya, yakni laki-laki, mencapai 
14.994 orang. Sedangkan perempuan yang tidak 
memilih, hanya 11.441 orang.

Terbanyak laki-laki sudah masuk DPT, tapi 
tidak menggunakan hak suaranya, di Kecamatan 
Penarik, 1.690 orang. Lalu Ipuh 1.556 orang, 
Pondok Suguh 1.555 orang, Lubuk Pinang 1.324 
orang, Kota Mukomuko 1.228 orang dan Air 
Rami 1.002 orang. 

Sementara itu, untuk pemilih perempuan, 
terbanyak tidak memilih, juga  di Kecamatan 
sebanyak 1.360 orang. Lalu di Ipuh 1.271 orang, 
Pondok Suguh 1.256 dan di Lubuk Pinang se-
banyak 1.061 orang. Sedangkan di kecamatan 
lainnya, jumlah pemilih perempuan tidak 
menggunakan hak pilihnya, dibawah angka 
1.000 orang.

Mansur berpendapat, faktor cuaca pada hari 
pencoblosan, sangat mempengaruhi angka 
partisipasi warga datang ke TPS. Cuaca dari 
pagi sampai siang hari, hampir menyeluruh, 
turun hujan dan gerimis. Sehingga warga diduga 
malas datang ke TPS.

“Bukan saja soal warga khawatir basah karena 
hujan. Tapi di TPS tertentu, warga makin enggan 
ke TPS, karena akses jalan ke TPS kurang bagus. 
Sehingga ada beberapa TPS itu, jumlah warga 
yang menggunakan hak suaranya tidak sampai 
100 orang. Bahkan ada yang dibawah angka 50 
orang,” demikian Mansur. (hue)

Angka Golput Pilkada 2020 di Mukomuko 
   
Kecamatan DPT Memilih Tak Memilih

1 Air Dikit 4.661 3.561  1.100
2 Air Manjuto 7.886 6.793  1.093
3 Air Rami 8.926 7.168  1.758
4 Ipuh 11.681 8.854  2.827
5 Kota Mukomuko 11.261 9.067  2.194
6 Lubuk Pinang 9.779 7.394  2.385
7 Malin Deman 4.604 3.353  1.251
8 Penarik 15.935 12.885  3.050
9 Pondok Suguh 8.559 5.748  2.811
10 Selagan Raya 6.920 5.747  1.173
11 Sungai Rumbai 6.238 4.762  1.476
12 Teramang Jaya 8.328 6.706  1.622
13 Teras Terunjam 5.455 4.371  1.084
14 V Koto 4.984 4.013     971
15 XIV Koto 9.201 7562  1,639

Jumlah 124.418 97.984  26.434

Peri/rb

OPERASI: Kegiatan Tim Gabungan menggelar Operasi Ilegal Fishing di lautan perairan 
Mukomuko.

Total 13 Kapal Terjaring
Operasi Illegal Fishing



CURUP

Sertifikat, Tanah Wakaf No.00001/ Tj Agung, 
NIB 07.06.11 1200002, A/n Drs Buyung Jundran, 
Almt Desa Tj. Agung Kec. Ulu Talo Kab. Seluma

•  kehilangan •
BPkB, Mobil Mitsubishi Maven GLX BD 1027 
WY Noka MHMUD1W1V6J000447, Nosin 
4G15TB31565 A/N Pemerintah Kab Kaur

•  kehilangan •
BPkB, Mobil Suzuki Pick Up Thn 2011 
BD 9195 Y Noka MHYGDN41TBJ309415, 
Nosin G15AID242250 A/N  Syahrul

•  kehilangan •
BPkB, Mobil Suzuki Jeep Thn 1994 BD 
1978 LJ Noka MHDESB16RJ005068, Nos-
in G1GAID115004 A/N  Agusman Ardin

•  kehilangan •
BPkB, Mobil Datsun GO+ Thn 2015 
BD 1068 CD Noka MHBJ1CH2FFJ, 
Nosin HR12737562T A/N Baharuddin

•  kehilangan •
BPkB, No. I07523032, Noka. MHI-
JF8114CK473153, BD3781YA, Nos-
in JF81E-1470476, A/n Anwar Fauzi

•  kehilangan ••  jual tanah •
Lt 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888
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Disergap Saat Menginap 
di Rumah Mertua

SELUPU REJANG – Tim Co-
bra Polres Rejang Lebong (RL) 
akhirnya berhasil menangkap 
pelaku utama aksi begal yang 
terjadi di kawasan Gedung 
Diklat Danau Mas Harun 
Bastari (DMHB) Kecamatan 
Selupu Rejang pada akhir 2019 
lalu. Aksi begal yang dilaku-
kan sempat terekam kamera 
handphone milik rekan kor-
ban dan viral di media sosial 
hingga sempat menjadi isu 
nasional. Penangkapan di-
lakukan personel gabungan, 
Tim Cobra Polres RL, Polsek 
Curup dan Polsek Padng Ulak 

Tanding (PUT).
Pelaku utama tersebut 

berinisial Kl (22) yang wa-
jahnya terekam sangat jelas 
saat kejadian aksi begal atau 
perampasan motor yang di-
lakukannya. Kl berhasil diser-
gap saat menginap di rumah 
mertuanya di Desa Apur Ke-
camatan Sindang Belitu Ulu 
(SBU) sekitar pukul 04.15 WIB 
kemarin (18/12). Saat ini Kl 
sudah menjalani pemeriksaan 
untuk mempertanggungjaw-
abkan perbuatannya di Polsek 
curup.

Diungkapkan Kapolres RL 
AKBP Puji Prayitno, S.IK, MH 
melalui Kasat Reskrim AKP 
Ahmad Musrin Muzni, SH, 
S.IK yang memimpin lang-

sung penangkapan, mer-
eka mendapatkan informasi 
bahwa dua pelaku utama 
aksi begal tersebut diin-
formasikan sedang pulang 
kampung. Masing-masing 
pelaku berinisial Me (25) 
warga Desa Kepala Curup 
Kecamatan Binduriang dan 
Kl (22) warga Desa Apur 
Kecamatan SBU.

Selanjutnya, kata Musrin, 
mereka melakukan peng-
gerebekan di rumah orang 
tua Me sekitar pukul 03.30 
WIB. Namun sayang ternyata 
Me tidak berada di rumah 
orang tuanya dan diduga 
sudah kembali kabur keluar 
Kabupaten RL. Selanjutnya, 
mereka melakukan penge-

jaran ke rumah mertua Kl 
untuk melakukan penggere-
bekan kembali.

‘’Untuk pelaku berinisial 
Me, saat kita lakukan peny-
ergapan di rumah orang tu-
anya ternyata tidak ada. Di-
duga menag tidak menginap 
di rumah orang tuanya dan 
kemungkinan sudah kabur 
lagi. Namun untuk pelaku 
Kl, saat disergap memang 
sedang menginap di rumah 
mertuanya dan berhasil kita 
tangkap,’’ sampai Musrin.

Dilanjutkan Musrin, upaya 
melawan petugas dan beru-
saha melarikan diri sem-
pat dilakukan Kl saat perja-
lan menuju Polsek Curup. 
Pelaku Kl berpura-pura mau 

buang air kecil, namun saat 
itu ternyata Kl berusaha 
melarikan diri. ‘’Sehingga 
kita berikan tembakan per-
ingatan namun, pelaku tetap 
berusaha kabur dan kita 
berikan tindakan terukur 
dengan menembak kakinya,’’ 
sambung Musrin.

Ditambahkan Musrin, un-
tuk penanganan lebih lanjut, 
perkara tetap ditangani penyi-
dik Unit Polsek Curup. Karena 
memang perkara tersebut 
sebelumnya dilaporkan di 
Polsek Curup pasca kejadian. 
‘’Untuk pelaku saat ini sudah 
ditahan di Polsek Curup untuk 
dilakukan penyidikan lebih 
lanjut,’’ demikian Musrin.
(dtk)

Belum Ada Gugat ke MK
Untuk Pilkada RL

CURUP – Dari pantauan RB, dalam rekap 
Pengajuan Perselisihan Hasil Pemilihan (PHP) 
tidak ada satupun yang dari Kabupaten Rejang 
Lebong (RL) per 17 Desember 2020 pukul 24.00 
WIB. Sehingga tinggal menunggu perkembangan 
hari terakhir pengajuan yaitu kemarin (18/12) 
untuk mengajukan gugatan terkait PHP tersebut.

Komdisioner Komisi Pemilihan Umum (KPU) 
Kabupaten RL Visco Putra Alexander, S.Ip, M.Si 
mengungkapkan, mereka belum bisa memasti-
kan apakah ada atau tidak gugatan untuk Pilkada 
Kabupaten RL. Karena memang masih ada waktu 
satu hari lagi, yaitu kemarin jika memang ada 
yang mau mengajukan gugatan.

‘’Sampai hari ini (kemarin, red) memang belum 
ada informasi yang kita terima soal pengajuan 
gugatan. Namun kita belum bisa pastikan ada 
atau tidaknya, kalaupun sampai Kamis (17/12) 
belum ada, namun pengajuan untuk gugatan 
tengak waktunya sampai hari ini dan kita belum 
tahu perkembangannya,’’ sampai Alex.

Meskipun hingga tenggak waktu yang diberi-
kan, sambung Alex, memang tidak ada gugatan 
untuk Pilkada RL, tetap saja haru menunggu 
Mahkamah Konstitusi (MK) mengeluarkan Buku 
Registrasi Perkara Konstitusi (BRPK) terkait sen-
gketa pilkada serentak 2020. Jika memang tidak 
ada gugatan di Pilkada Kabupaten RL, maka 
paling lambat lima hari setelah MK memberita-
hukan dan mengeluarkan BRPK, dilakukan pleno 
penetapan paslo terpilih.

‘’Kita tunggu saja sampai besok (Hari ini, red), 
dan akan kita pastikan dulu apakah ada atau 
tidak gugatan untuk pilkada Kabupaten Rejang 
Lebong. Baru setelah itu, kita menunggu MK 
memberitahukan dan megeluarkan BRPK un-
tuk pilkada 2020. Setelah BRPK keluar, baru kita 
jadwalkan penepatan paslon terpilih,’’ demikian 
Alex.(dtk)

Peran Kader Kesehatan 
Ditingkatkan

CURUP – Program 2 kader kesehatan satu pro-
gram satu desa/kelurahan atau Kader 211 dinilai 
sangat efektif dalam membantu masyarakat menin-
gkatkan kwalitas kesehatannya. Apalagi Kader 211 
berperan menjadi duta kesehatan atau penyampai 
program kesehatan diseluruh desa/kelurahan. 
Terlebih dalam kondisi pandemi Covid-19 dan 
semakin meningkatnya jumlah kasus positif.

Diungkapkan Kepala Dinas Kesehatan Ka-
bupaten Rejang Lebong (RL) Syamsir, S.KM, 
M.KM kepada RB, tahun depan program 211 
tetap dilanjutkan dan diupayakan ditingkatkan 
kwalitas serta jumlah kadernya. Agar bisa sema-
kin memaksimalkan penyampaian dan penera-
pan 14 program kesehatan. Ditambah menjadi 
garda terdepan dalam pelaksanan sosialisasi 
kedisplinan protokol kesehatan (prokes).

‘’Program kader kesehatan 211 ini menjadi 
salah satu upaya efektif membantu masyarakat, 
terutama yang selama ini kurang memahami 
masalah kesehatan. Sehingga mereka cenderung 
malas berobat bahkan minder untuk memer-
iksakan kesehatan mereka. Padahal pelayanan 
kesehatan saat ini sudah mudah didapatkan 
dan gratis untuk masyarakat, terutama yang 
tidak mampu. Selain itu mereka juga kita minta 
untuk selalu mengingatkan masyarakat terkait 
kedisplinan prokes Covid-19,’’ sampai Syamsir.

Program Kader Kesehatan 211, sambung 
Syamsir, diharapkan bisa terus mendapatkan 
dukungan dari masyarakat, maupun pemerintah 
provinsi dan pemerintah pusat. Karena dampak-
nya yang sangat besar bagi masyarakat dalam hal 
pelayanan dan pengetahuan kesehatan. ‘’Karena 
provinsi dan pusat sudah mengakuia, bahkan 
memberikan penghargaan kepada kita terkait 
program kesehatan ini,’’ demikian Syamsir.(dtk)

Siagakan Personel 
dan Armada

CURUP – Pasca gempa berkali-kali 
yang berpusat di Kabupaten Rejang 
Lebong Kamis (17/12) lalu, Badan Pen-
anggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten RL semakin bersiaga. Ter-
lebih saat ini cuaca ekstrem berpotensi 
tinggi terjadi di Kabupaten RL, baik itu 
hujan hingga potensi angin kencang.

Kepala BPBD Kabupaten RL M. Budi-
anto, MT kepada RB mengungkapkan, 
mereka sudah menyiagakan personil 
maupun armada yang ada. Sehingga jika 
sewaktu-waktu terjadi bencana alam, baik 
itu gempa bumi, banjir, longsor maupun 
bencana lainnya, mereka bisa langsung 
melakukan upaya tanggap bencana.

‘’Kita sudah menyiagakan personil 
dan armada, khususnya untuk di kantor 
sebagai bentuk antisipasi menghadapi 
potensi bencana. Apalagi curah hujan 
saat ini masih tinggi, dan berpotensi 
adanya bencana banjir maupun longsor, 
ditambah gempa beberapa kali yang 
terjadi Kamis (17/12) lalu,’’ sampai Budi.

Ditambahkan Budi, bersama jajaran 
di bidang-bidang OPD mereka sudah 
melakukan koordinasi terkait potensi-
potensi yang ada. Termasuk sebagai 
bentuk persiapan menghadapi operasi 
Polri menjelang natal dan tahun baru. 
‘’Kita juga sudah berkoordinasi dengan 
TNI dan Polri, khususnya untuk rencana 
kegiatan operasi keamanan menjelang 
natal dan tahun baru,’’ demikian Budi.
(dtk) 

CURUP – Penambahan warga 
Kabupaten Rejang Lebong (RL) 
yang terkonfirmasi positif Covid-19 
semakin menjadi-jadi. Sehari se-
belumnya tercatat ada penamba-
han 21 kasus positif baru, kemarin 
kembali bertambah lagi 21 kasus 
positif baru. Seperti yang disam-
paikan juru bicara Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan Covid-19 
sekaligus Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Kabupaten RL Syamsir, 
S.KM, M.KM kepada RB kemarin.

Dirincikan Syamsir, 21 kasus baru 

tersebut yaitu kasus 401 laki-laki 
(19) asal Kecamatan Curup Tengah, 
kasus 402 laki-laki (50) asal Keca-
matan Curup Tengah dan kasus 403 
laki-laki (60) asal Kecamatan Curup 
Tengah. Kasus 404 laki-laki (41) asal 
Kecamatan Curup Tengah, kasus 405 
perempuan (58) asal Kecamatan Cu-
rup Timur dan kasus 406 perempuan 
(26) asal Kecamatan Curup Timur.

Selanjutnya, kata Syamsir, kasus 
407 bocah perempuan berusia 2 ta-
hun asal Kecamatan Curup Timur, 
kasus 408 bocah laki-laki berusia 

11 bulan asal Kecamatan Curup 
Timur dan kasus 409 laki-laki (34) 
asal Kecamatan Curup Selatan. 
Kasus 410 perempuan (25) asal Ke-
camatan Selupu Rejang , kasus 411 
laki-laki (33) asal Kecamatan Curup 
Timur dan kasus 412 laki-laki (19) 
asal Kecamatan Selupu Rejang.

Kemudian, sambung Syamsir, 
kasus 413 laki-laki (18) asal Keca-
matan Selupu Rejang, kasus 414 
perempuan (12) asal Kecamatan 
Curup Tengah dan kasus 415 laki-
laki (25) asal Kecamatan Curup, 

kasus 416, perempuan (59) asal 
Kecamatan Curup Timur, kasus 417 
perempuan (59) asal Kecamatan 
Curup Timur dan kasus 418 laki-
laki (40) asal Kecamatan Curup.

Sedangkan, sambung Syamsir, 
kasus lainnya yaitu kasus 419 laki-laki 
(36) asal Kecamatan Curup Tengah, 
kasus 420 perempuan (32) asal Keca-
matan Curup Tengah dan kasus 421 
laki-laki (22) asal Kecamatan Curup 
Selatan. ‘’Hari ini (kemarin, red) 
kembali ada tambahan 21 kasus baru 
lagi. Namub mereka ini sebagian be-

sar sejak atau pasca dilakukan swab 
sudah melakukan isolasi mandiri. 
Sehingga hitungannya sudah banyak 
yang selesai konfirmasi atau din-
yatakan sembuh,’’ sampai Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, mereka 
juga mencatat adanya 20 kasus 
dinyatakan  selesai konfirmasi 
positif Covid alias sembuh. Masing-
masing 11 kasus berasal dari Ke-
camatan Curup Timur. Kemudian 
4 kasus berasal dari Kecamatan 
Selupu Rejang, dari Kecamatan 
Curup 3 kasus, dari Kecamaatan 

Curup Tengah 2 kasus.
‘’Dengan penambahan 21 kasus 

konfirmasi baru dan 20 kasus selesai 
konfirmasi atau sembuh, total konfir-
masi sebanyak 421 kasus dan jumlah 
selesai 377 kasus dan untuk kon-
firmasi dalam pengawasan masih 
tersisa 44 kasus. Untuk kasus baru 
tersebut kebanyakan sudah lama di 
swab dan melakukan isolasi man-
diri, namun hasilnya baru keluar. 
Maka kemungkinan kasus-kasus 
baru tersebut sudah dinyatakan 
sembuh.(dtk)

Positif Corona Bertambah 21

Wanda/rb

BEKUK: Pelaku utama begal viral berinisial Kl (22) ini akhirnya berhasil di bekuk gabungan Tim Cobra, Polsek Curup serta Polsek PUT dan saat 
ini sudah ditahan di Polsek Curup.

CURUP - Bidang Bina Marga 
Dinas Pekerjaan Umum, Pena-
taan Ruang, Perumahan dan Ka-
wasan Pemukiman (PUPRPKP) 
Kabupaten Rejang Lebong (RL) 
optimis pelaksanaan kegiatan 
Tebas Bayang III selesai sebelum 
perayaan Natal dan Tahun Baru 
(Nataru). Dimana pelaksanaan 
tebas bayang tahap III tersebut 
dilaksanakan secara bertahap 
sejak November 2020 lalu.

Dijelaskan Kepala Dinas PUPRP-
KP Kabupaten RL Yusran Fauzi, 
ST melalui Kabid BM Roni Sapu-
tra, ST kepada RB kemarin, link 
jalan yang sudah dilaksanakan 
yaitu link Kecamatan Sindang 
Kelingi-Sindang Dataran den-
gan panjang jalan 53,83 km dan 
jumlahnya sebanyak 13 titik. Lalu 
Kecamatan Padang Ulak Tanding 
(PUT)-Binduriang-Sindang Beliti 
Ulu (SBU)-Sindang Beliti Ilir (SBI) 
sebanyak 18 titik disepanjang 
81,20 km jalan.

‘’Termasuk satu link lagi yaitu 
Kecamatan Kota Padang se-
banyak 4 titik berada di sepan-
jang 22,3 km. Kita sudah selesai 
melaksanakan kegiatan tebas 
bayang tahap ketiga di tiga link 
tersebut selama November hing-
ga awal Desember 2020 lalu. 
Untuk link lainnya juga sudah 
berjalan dan mudah-mudahan 
sudah selesai dalam satu dua 

hari ini,’’ terang Roni.
Ad a p u n  l i n k  y a n g  s e d a n g 

dilaksanakan Tebas Bayang, 
tambah Roni, yaitu link Keca-
matan Curup-Curup Selatan-
Curup Tengah sebanyak 30 titik 
disepanjang jalan dengan pan-
jang 73,55 km. Link Kecamatan 
Curup Utara-Curup Timur se-
banyak 18 titik di sepanjang 
62,11 km jalan. Link Kecamatan 
Bermani Ulu dan Bermani Ulu 

Raya sebanyak 12 titik disepan-
jang 45,19 km jalan.

‘’Serta Link Kecamatan Selupu 
Rejang sebanyak 27 titik dis-
epanjang 95,52 km jalan. Selu-
ruh jalan yang dilakukan tebas 
bayang ini merupakan jalan 
kabupaten. Mudah-mudahan 
seluruh selesai kita laksanakan 
sebelum Nataru, sehingga tidak 
lagi dikeluhkan masyarakat,’’ 
demikian Roni.(dtk)

Begal Viral, Ditembak

Wanda/rb

TEBAS BAYANG : Pelaksanaan Tebas Bayang Tahap III Dikebut 
agar selesai sebelum perayaan Nataru.

Optimis Tebas Bayang Tuntas Sebelum Nataru
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KIM Belum Bisa Dibentuk
KEPAHIANG – Terkbatasnya anggaran yang di-

miliki daerah pada tahun anggaran 2020, rencana 
pembentukan Kelompok Informasi Masyarakat 
(KIM) akhinya batal. Pasalnya hingga saat ini 
Pemkab Kepahiang masih sibuk dalam pen-
anganan wabah Covid-19. Dimana Kabupaten 
Kepahiang saat ini masuk kategori zona merah 
penyebaran Covid-19.

Kepala Dinas Kominfo Persandian dan Statistik 
Kepahiang Kushadi Cahyadi, S.IP, MM men-
gatakan, untuk sekarang pembentukan KIM be-
lum bisa berjalan dan masih menunggu instruksi 
bupati. Walaupun KIM itu sendiri manfaatnya 
sangatlah banyak, karena melalui KIM itulah 
nantinya potensi yang berada dalam desa bisa 
tergali. 

“Sekarang masih tertahan lantaran wabah Co-
vid-19. Selain itu juga anggaran daerah kita yang 
banyak terpangkas untuk penanganan Covid-19, 
membuat beberapa program harus ditunda. Na-
mun untuk tahun 2021 mendatang, program ini 
kembali kita usulkan, dan berharap pandemi ini 
bisa segera berakhir agar kita bisa menjalankan 
program tersebut,” kata Kushadi.

Dijelaskan Kushadi, KIM merupakan sekelom-
pok masyarakat yang nantinya akan melakukan 
pengelolaan informasi dalam suatu desa dan 
menyampaikan melalui website yang telah 
dibuat oleh Pemkab Kepahiang. Nantinya segala 
informasi yang berada di seluruh wilayah Kabu-
paten Kepahiang akan diketahui masyarakat luas 
melalui pengelolaan oleh KIM. 

“KIM ini nantinya di-SK-kan oleh kades, dan 
mereka akan bekerja untuk menggali informasi 
dalam desa tersebut. Seperti potensi dalam bi-
dang pertanian, wisata dan sejumlah potensi 
lainnya,” jelas Kushadi.

Hanya saja untuk pembentukan KIM seluruh 
desa harus mendapatkan jaringan internet ter-
lebih dahulu. Tahap awal nantinya, kemungki-
nan akan diterapkan ke beberapa desa terlebih 
dahulu yang mendapatkan jangkauan internet. 
Barulah diterapkan kepada desa - desa lainnya 
hingga ke 117 desa dan kelurahan dalam Kabu-
paten Kepahiang. 

‘’Kita buat untuk beberapa desa percontohan 
terlebih dahulu. Kalau nantinya sesuai dengan 
indikator keberhasilan yang kita tetapkan, maka 
selanjutnya akan kita kembangkan ke sejumlah 
desa lainnya,” demikian Kushadi.(sly)

Sekalipun Hasil
Kerja Tak Masimal

KEPAHIANG – Kendati ada beberapa 
kontraktor yang hasil pekerjaannya ti-
dak maksimal dalam beberapa proyek 
pembangunan tahun 2020, namun un-
tuk tahun 2021 mendatang kontraktor-
kontraktor tersebut masih berpeluang 
dapat proyek. Karena Dinas Pekerjaan 
Umum dan Penataan Ruang (PUPR) 
sudah memastikan tidak ada kontrak-
tor yang di-blacklist berdasarkan hasil 
penilaian.

“Kalau sampai saat ini belum ada 
pihak rekanan kita yang diblacklist. 
Karena memang untuk tahun ini pe-
kerjaan fisik kita tidak begitu banyak, 
lantaran anggaran banyak terpangkas 
untuk penanganan Covid-19,” kata Ke-
pala Dinas PUPR Rudi Andi Sihaloho, 
ST. 

Diakui Rudi, pihaknya memang 
berhak menentukan apakah rekanan 
yang pernah bekerjasama pada tahun 
sebelumnya di-blacklist atau tidak. 
Karena sudah menjadi kewenangan 
pihaknya selaku Pengguna Anggaran 
(PA) dan Kuasa Pengguna Anggaran 
(KPA).

“Kalau memang ada yang di-black-
list, nanti tentu akan kita sampaikan 
ke atasan. Diberitahukan juga kepada 
LPSE dalam proses lelang berikutnya. 
Adapun sanksi terhadap rekanan yang  
di-blacklist yakni tidak bisa mengikuti 
lelang selama 2 tahun.,” jelasnya.

Disisi lain, saat ini Dinas PUPR Ka-
bupaten Kepahiang tengah menyusun 
rencana usulan pembangunan yang 
akan dialokasikan melalui Dana Alo-
kasi Khusus (DAK) oleh Kementerian 
PUPR tahun anggaran 2021. Sebanyak 
11 paket pembangunan yang diusul-
kan oleh Dinas PUPR Kabupaten Kepa-

hiang,. Tiga diantaranya adalah proyek 
pembangunan yang batal dilakukan 
tahun ini lantaran pemangkasan DAK 
untuk penanganan Covid-19.

 Adapun item proyek yang diusulkan 
tersebut, pembangunan jalan Desa 
Talang Sawah, Jalan Lingkar Kutorejo, 
Jalan Lingkar Taba Mulan II, Jalan Ling-
kar Ujan Mas, Jalan Temdak– Talang 
Gelompok, Jalan Temdak–Kota Agung, 
Jalan Kembang Seri–Talang Sawah, dan 
Jalan Suro Ilir–Wisata Musi Indah.

Sisanya, pembangunan yang dialoka-
sikan DAK tahun ini, namun dipangkas 
lantaran wabah Covid-19. Meliputi, 
Jalan Peraduan Binjai – Bukit Pirjit, 
Jalan Tebat Monok – Dalam Kota, dan 
Jalan Bandung Jaya – Simpang Air Les.

 “Tahun ini dari Rp 28 miliar ang-
garan DAK yang kita terima, hampir 
Rp 25 miliar dipangkas lantaran wa-
bah Covid-19. Sehingga tahun depan 
kita kembali mengusulkan beberapa 
pekerjaan yang tertunda. Ditambah 
dengan usulan pembangunan baru 
yang akan dilakukan,” terang Rudi.

 Selain itu, untuk tahun 2021 ini Dinas 
PUPR juga mengusulkan pembangu-
nan drainase dalam Kota Kepahiang. 
Ini dikarenakan saat ini salah satu 
yang menjadi kendala pembangunan 
di Kepahiang adalah kemampuan 
drainse dalam kota yang selalu terken-
dala dan kerap mengakibatkan banjir 
jika hujan deras mengguyur.

“Kita sudah koordinasi dengan Ke-
menterian PUPR. Kemungkinan besar 
untuk DAK tahun 2021 ini akan lebih 
besar dari DAK 2020. Karena DAK 
2020 hampir seluruhnya dipangkas, 
sehingga pemerintah pusat menjan-
jikan DAK tahun depan lebih besar 
dari tahun ini. Mudah-mudahan 
usulan kita diterima dan pemban-
gunan daerah bisa dilakukan sesuai 
harapan,” demikian Rudi.(sly)

KEPAHIANG – Sebanyak 29 
desa di Kabupaten Kepahiang, 
kemarin (18/12) menerima 
reward berupa piagam dari 
Kementerian Desa, Pemban-
gunan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi (Kemendes-
PDTT). Penghargaan diberi-
kan atas ketertiban laporan 
pelaksanaan dan penyeleng-
garaan serta kecepatan dalam 
menyalurkan Bantuan Lang-
sung Tunai (BLT).

Desa yang meraih peng-
hargaan terdiri dari tiga desa 
di Kecamatan Bermani Ilir, 
yakni Pagar Agung, Batu 
Belarik, dan Air Raman. Ke-
mudian tujuh desa dari Ke-
camatan Ujan Mas, yakni 
Daspeta, Suro Ilir, Suro Baru, 
Pekalongan, Cugung Lalang, 
Ujan Mas Bawah dan Meranti 
Jaya.

Dari Kecamatan Tebat Ka-
rai ada tiga desa yakni Taba 

Sating, Talang Karet, dan 
Sinar Gunung. Sementara 
dari Kecamatan Kepahiang 
ada dua desa yakni Imigrasi 
Permu dan Westkust.

Untuk Kecamatan Merigi 
sebanyak 6 desa yakni Pulo 
Geto, Taba Mulan, Lubuk 
Penyamun, Simpang Kota 
Bingin, Bukit Barisan, Batu 
Ampar, dan Pulo Geto Baru. 
Kecamatan Kabawetan se-
banyak 4 desa yakni Band-

ung Baru, Bukit Sari, Mekar 
Sari, dan Sido Rejo.

Kecamatan Seberang Musi 
ada 2 desa yakni Talang 
Babatan dan Bayung. Se-
mentara Kecamatan Muara 
Kemumu ada 1 desa yakni 
Renah Kurung.

Bupati Kepahiang Dr. Ir. Hi-
dayattullah Sjahid MM, IPU 
yang menyerahkan piagam 
tersebut, mengungkapkan 
penghargaan ini sebagai 
pencapaian yang sangat baik 
atas kinerja pemerintahan 
desa dalam penyaluran BLT.  
Membuktikan bahwa Kabu-
paten Kepahiang mampu 
melaksanakan instruksi 

pemerintah pusat dalam 
membantu masyarakat yang 
tertuang dalam regulasi BLT-
DD.

“Kita berterimakasih atas 
pemberian penghargaan atas 
kinerja penyaluran BLT-DD 
oleh 29 Desa ini. Sebuah 
tanggung jawab yang besar 
menjadi landasan tersendiri 
demi mewujudkan BLT-DD 
terealisasi dengan baik dan 
tepat waktu di tengah pan-
demi Covid-19 yang ber-
dampak pada sektor per-
ekonomian. Kedepan kita 
harapkan desa-desa lainnya 
bisa ikut belajar dari 29 desa 
ini,” pungkas Bupati. (sly)

KEPAHIANG – Kemenangan 
petahana dalam Pilkada Serentak 
2020 pada 9 Desember lalu, meng-
gaungkan akan adanya mutasi atau 
pergantian pejabatdi lingkungan 
Pemkab Kepahiang. Pasalnya 
sudah menjadi rahasia umum, 
bahwa pada Pilkada 2020 lalu, 
sejumlah pejabat di lingkungan 
Pemkab Kepahiang terbagi men-
jadi dua, yakni pemilih petahana 
dan memilih kandidat lainnya.

Selain itu, kinerja yang buruk dari 
sejumlah OPD menjadi salah satu 
alasan santernya isu mutasi ini. 
Bahkan beberapa OPD di lingkun-
gan Pemkab Kepahiang dipastikan 
akan mengalami pergantian pejabat.

Sumber terpercaya RB mengung-
kapkan, mencuatnya isu mutasi 
ini setelah pasangan petahana Hi-
dayattullah Sjahid – Zurdi Nata 
meraih perolehan suara terbanyak 
berdasarkan hasil pleno rekapitu-
lasi hasil pemungutan suara yang 
dilakukan KPU Kepahiang.

Ditambah lagi ada beberapa OPD 
yang pada rapat evaluasi beberapa 
waktu lalu mendapatkan rapor 
merah lantaran serapan anggaran-
nya yang rendah.

“Ya setelah rapat Tepra lalu, 
Bupati mulai menyusun rencana 
peningkatan kinerja. Salah satunya 
adalah dengan melakukan evaluasi 
dan mutasi terhadap pejabat OPD 

yang dinilai memiliki kinerja tidak 
maksimal,”  ujar sumber RB yang 
enggan disebutkan identitasnya 
tersebut.

Selain itu, dengan aturan dari 
pemerintah pusat bahwa petahan 
yang memenangkan Pilkada 2020 
boleh melakukan mutasi jabatan, 
asal dengan izin dari Mendagri, 
membuat Bupati Kepahiang sudah 
mulai menyusun langkah untuk 
menempatkan dan merombak 
kembali struktur pejabat di sejum-
lah OPD. Khususnya pejabat yang 
pada Pilkada lalu berseberangan 
dengan pasangan petahana.

“Ada beberapa nama pejabat 
eselon II dan III yang sudah masuk 
dalam daftar mutasi. Kemungki-
nan besar awal 2021 mendatang 
mulai dilakukan,” jelasnya.

Hanya saja ketika dikonfirmasi, 
Bupati Kepahiang Hidayattullah 
Sjahid, membantah rumor terse-
but. Ia mengatakan saat ini yang 
menjadi fokus Pemkab Kepahiang 
adalah menyelesaikan sejumlah 
program 2020 yang belum maksi-
mal di sisa tahun anggaran ini.

“Sebentar lagi tahun anggaran 
berakhir. Saya belum berpikir ke 
arah mutasi. Yang jelas Pemkab 
saat ini masih fokus menyelesaikan 
tugas dan program tahun 2020 di 
sisa waktu yang hanya kurang lebih 
2 minggu lagi,” sebut Bupati.(sly)

Tertib Laporan BLT, 29 Desa Dapat Penghargaan

ARIE/RB

PENGHARGAAN: Bupati Kepahiang Hidayattullah Sjahid, MM, IPU didampingi Kadis PMD Ir. Ris Irianto, saat menyerahkan penghargaan kepada 
salah satu desa, kemarin (18/12).

ARIE/RB

PEJABAT: Sejumlah pejabat eselon II yang hadir dalam kegiatan 
di Kantor Bupati Kepahiang beberapa waktu lalu.

Santer Isu Pergantian Pejabat

ARIE/RB

RUSAK: Salah satu titik yang akan dilakukan 
pembangunan pada tahun 2021 mendatang, 
yakni jalan Desa Lubuk Penyamun Kecamatan 
Merigi Kepahiang.

Tak Ada Kontraktor Di-blacklist
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B E N T E N G  –  D i n a s 
Kependudukan dan Pen-
catatan Sipil (Dukcapil) Ka-
bupaten Bengkulu Tengah 
(Benteng), mengklaim jika 
pada tahun 2021 menda-
tang, pihaknya akan me-
nyiapkan sebanyak 5 ribu 
hingga 10 ribu blangko 
e-KTP. Persiapan untuk 
memenuhi semua keper-
luan masyarakat yang akan 
melaksanakan perekaman 
hingga pencetakkan dalam 
satu tahun.

Hal ini diungkapkan 
langsung oleh, Sekretaris 
Dukcapil Benteng, Adnan 
Kasidi. Ia mengatakan, un-
tuk mempersiapkan tahun 
2021 mendatang, Dukcapil 
Benteng akan melakukan 
pengajuan blangko ke 
Dirjen Dukcapil sebanyak 5 
ribu hingga 10 ribu blangko 
e-KTP. Pengajuan ini un-
tuk memenuhi kebutuhan 
warga dalam melakukan 
pencetakkan e-KTP.

“Seperti untuk mencetak 
e-KTP bagi pemula atau 
remaja yang usia 17 tahun 
pada 2021 mendatang. Ke-
mudian diperuntukan bagi 
penggantian warga yang 
e-KTPnya rusak, hilang 
hingga patah. Selanjutnya 
pencetakkan e-KTP kem-
bali bagi warga yang men-
galami perubahan status 
perkawinan dan juga bagi 
warga yang penggantian 
e-KTP, bagi penduduk yang 
pindah masuk ke Kabupat-
en Benteng,” jelasnya.

Dia menambahkan, un-

tuk remaja yang masuk usia 
17 tahun pada tahun ini, su-
dah dilakukan perekaman 
hingga pencetakkan e-KTP. 
“Sebab selain sudah seba-
gai tugas Dukcapil, sebagai 
untuk keperluan sebagai 
syarat pemilih pemula da-
lam mengikuti partisipasi 
dalam Pemilihan Guber-
nur dan Wakil Gubernur 
9 Desember mendatang. 
Kalau untuk stok blangko 
hingga saat ini, sisa stok 
blangko E-KTP dikantor 
Dukcapil sebanyak 2.000 
keping,” ujarnya.

Lanjutnya, pada tahun 
2021 mendatang, Dukcapil 
juga akan tetap melak-
sanakan semua program 
seperti jemput bola ke desa 
untuk melayani masyarakat 
dalam memenuhi admini-
trasi kependudukan. Hal 
ini dikarenakan, banyak 
masyarakat Benteng yang 
berhalangan untuk datang 
ke kantor Dukcapil yang 
disebabkan oleh jarak dan 
kesibukan.

“Karena kantor Dukcapil 
kita berada di perkan-
toran Semanek, membuat 
masyarakat terhambat un-
tuk datang langsung ke 
kantor kita. Maka dari itu 
untuk kegiatan jemput bola 
ke setiap desa akan kita 
laksanakan kembali pada 
tahun depan. Sebab tidak 
bisa dipungkiri jika antu-
sias warga sangat tinggi 
sekali jika kita menggelar 
jemput bola ke setiap desa,” 
ungkapnya. (jee)

IST/RB

AKTIVITAS: Warga yang tengah mengantre untuk mengurusi data administrasi kependudukannya.

Dukcapil Siapkan 
10 Ribu Blangko E-KTP

BENTENG – Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Bengkulu 
Tengah (Benteng), kemarin 
(18/12) pukul 10.45 WIB Ber-
tempat di ruangan gunung 
bungkuk DPRD, sudah me-
nyerahkan nota pengantar 
keuangan Rancangan Pera-
turan Daerah (Raperda) Ang-
garan Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD) tahun 2021 ke 
DPRD Benteng.

Sekretaris Daerah (Sekda) 
Benteng, Edy Hermansyah, 
S.Sos, M.Sc, Ph.D menjelaskan, 
Pada tahun 2021 mendatang 
untuk secara keseluruhan be-
lanja anggaran mencapai Rp 
830.034.208.073. 

Kemudian dari sisi penda-
patan daerah sebesar Rp 
784.038.498.073. Sehingga 
RAPBD 2021 devisit sebesar 
Rp 46 miliar. Devisit ini ditutupi 
dengan sisa lebih perhitungan 
APBD tahun anggaran 2020, 
sebesar Rp 47,2 miliar. Kemu-
dian pengeluaran pembiayaan 
yang meliputi penyertaan 
modal sebesar Rp 1,2 miliar.

Adapun rincian Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) sebesar Rp 
23.436.252.000, pendapatan 
transfer Rp 741.450.064.603 dan 
pendapatan daerah yang sah 
sebesar Rp 19.152.181.470.

“Penganggaran belanja daer-
ah ini akan digunakan untuk 
pelaksanaan urusan pemer-
intah daerah yang terdiri dari 
urusan wajib pelayanan dasar, 
urusan wajib bukan pelayan-
an dasar, urusan pilihan dan 
urusan pemerintahan fungsi 
penunjang yang ditetapkan 
dengan ketentuan perundang-
undangan. Termasuk terpent-
ing adalah percepatan pemu-
lihan dampak ekonomi akibat 
pandemi Covid-19,” jelasnya.

Dia menambahkan, selain 
urusan pemerintahan seba-
gaimana mestinya, untuk dike-

tahui saat ini Provinsi Bengkulu 
terkhusus Kabupaten Benteng 
masih dalam suasana wabah 
pandemi Covid-19. “Sehingga 
anggaran untuk melakukan 
pencegahan penyebaran hing-
ga penanganan dampak dari 
Covid-19 masih dilakukan 
pada tahun 2021 mendatang,” 
ungkapnya.

Di tempat yang sama, Ketua 
DPRD Benteng, Budi Suryan-
tono, S.Sos mengatakan usai 
menerima nota pengantar 
keuangan, akan dilanjutkan 
dengan pandangan fraksi, 
hearing, pandangan akhir 
fraksi hingga ketok palu. Di-
targetkan untuk pengesahan 
Raperda APBD menjadi Perda 
paling cepat minggu depan dan 
paling lambat akhir tahun.

“Kita hearing dulu bersama 
dengan instansi. Melihat kegu-
naan dan sasaran penggunaan 
anggaran ini tahun depan. 
Jelasnya sebelum akhir tahun 
sudah disahkan,” tegas Budi.

Sementara itu dari pantu-
an RB di lokasi, untuk dike-
tahui pelaksanaan paripurna 
pengantar nota keuangan ke-
pada DPRD Benteng dijad-
walkan pada pukul 09.00 WIB. 

Akan tetapi dikarenakan molor 
sehingga pada pukul 10.45 WIB 
paripurna baru dimulai. Hal ini 
dikarenakan masih terdapat 
keterlambatan dari beberapa 
anggota DPRD Benteng.

Sehingga sebelum dimulai-
nya paripurna DPRD ini, salah 
satu anggota DPRD Benteng 
dari Fraksi Golkar, Tarmizi 
menanggapi terkait keterlam-
batan tersebut. Ia meminta 
agar pimpinan DPRD dapat 
mengambil sikap atas prilaku 
dari DPRD yang masih tidak 
disipilin dalam menghadiri 
suatu agenda atau kewajiban-
nya. Apabila ini terus menerus 
dilakukan, maka yang akan 
malu DPRD Benteng.

“Sebab seharusnya, apa-
bila sudah dijadwalkan mulai 
pulu 09.00 WIB, maka anggota 
DPRD yang lain harus su-
dah tiba sebelum waktu yang 
sudah ditetapkan, sehingga 
tidak ada keterlambatan yang 
terjadi. Karena paripurna baru 
dimulai sudah hampir jam 
11.00 WIB dan saya meminta 
pertimbangkan untuk sanksi 
bagi anggota DPRD yang ser-
ing terlambat rapat pimpinan,” 
pungkas Tarmizi. (jee)

RAPBD 2021 
Rp 830 Miliar

JERI/RB

PARIPURNA: Saat Pemkab menggelar paripurna penyerahan 
Nota Pengantar Keuangan RAPBD kepada DPRD Benteng, 
kemarin.

BENTENG - Dinas Sosial 
(Dinsos) Kabupaten Beng-
kulu Tengah (Benteng) me-
matiskan jika penyaluran 
Bantuan Langsung Tunai 
(BLT) dari Pemkab Ben-
teng akan disalurkan pe-
kan depan. Saat ini Dinsos 
sudah menyerahkan se-
mua pemberkasan untuk 
melalukan pencairan ang-
garan bantuan tersebut ke 
Badan Keuangan Daerah 
(BKD).

Kepala Dinsos Benteng, 
Nurul Iwan Setiawan, 
M.Si mengatakan, saat ini 
pihaknya sudah menyerah-
kan dan melengkapi semua 
persyaratan adminitrasi 
untuk pencairan BLT Pem-
kab ini kepada penerima. 
Dalam BLT tahap ketiga 
ini pihaknya memberikan 
bantuan berasal dari Dana 
Isentif Daerah (DID) yang 
didapatkan Pemkab be-
berapa waktu lalu.

“Apabila pencairan dari 
BKD sudah cair, maka pe-
kan depan akan kita sa-
lurkan bantuan ini kepada 
penerima. Pokoknya bulan 
ini BLT tersebut akan kita 
berikan kepada penerima, 
kemudian untuk nominal 
bantuan ini sama seperti 
BLT tahap satu dan kedua 
lalu, sebesar Rp 200 ribu 
per Kartu Keluarga (KK),” 
jelasnya.

D ia  menambahkan , 
dalam penyaluran akan 
diserahkan ke kecama-
tan, kemudian kecamatan 
akan memberikan bantuan 
tersebut kepada kepala 
desa sesuai jumlah pen-
erima per desa. Untuk total 
anggaran dana yang disiap-
kan dalam penyaluran ta-
hap ketiga ini sama seperti 
tahap pertama dan kedua 
berkisar Rp 1,2 miliar.

“BLT ini akan diberikan 
kepada warga Benteng 
yang terdampak akibat 
wabah Covid-19. Dengan 
ketentuan kriteria yang 
sudah ditetapkan, seperti 
bukan dari kalangan ASN, 
TNI/Polri dan tentunya 
memang warga Benteng 
atau warga berdomisili di 
Benteng,” ungkapnya.

Lanjutnya, kemudian 
warga yang belum sama 
sekali menerima bantuan 
dari program lainnya, sep-
erti BST, PKH, BLT DD dan 
BPNT. Mudah-mudahan 
dengan bantuan yang 
diberikan ini bisa mem-
bantu meringankan beban 
masyarakat selama pan-
demi Covid-19 ini. Un-
tuk jumlah bantuan yang 
diberikan ini sebanyak 
6.280 Kartu Keluarga (KK) 
penerima.

“Jumlah tersebut berbeda 
dengan jumlah penyaluran 
tahap pertama sebanyak 
6.351 KK penerima. Den-
gan begini untuk pengu-
rangan jumlah penerima 
Bansos tunai pada tahap 
kedua ini mencapai 71 KK. 
Pengurangan ini dikar-
enakan, ada warga yang 
menilai kalau mereka tidak 
berhak menerima bansos 
tunai dari Pemkab terse-
but karena mereka masih 
mampu.

Sambungnya, Kemu-
dian ada juga yang sudah 
masuk kedalam sebagai 
penerima bantuan lain, 
sedangkan sesuai syarat 
kita yang menerima ban-
sos tunai ini merupakan 
warga yang belum men-
erima bansos sama sekali 
atau tidak double dan 
terakhir ada juga data ala-
mat penerima yang tidak 
ditemukan. (jee)

Pekan Depan, BLT Pemkab 
Tahap Tiga Disalurkan

2021, Jalan ke Seluma 
dan RL Dikerjakan

BENTENG - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 
Bengkuku Tengah (Benteng) memastikan, pengerjaan 
pembukaan badan jalan menuju Kabupaten Rejang 
Lebong dan Kabupaten Seluma dilaksanakan tahun 
depan. Pemkab sudah menganggarkan dana sebesar 
Rp 16 milliar untuk membuka badan jalan menuju 
dua kabupaten itu, sepanjang 16 km. 

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bappeda), Nirzawan, SH, M.Si mengatakan, akses 
jalan dua Kabupaten yang dimaksud seperti, akses 
jalan di Kecamatan Bang Haji menuju Desa Air 
Lanang Kecamatan Curup Selatan Kabupaten Rejang 
Lebong. Kemudian akses di Kecamatan Semidang 
Lagan menuju Kabupaten Seluma. “Untuk angga-
ran pembukaan jalan ini sudah dimasukkan dalam 
APBD 2021 mendatang. Kemudian selanjutnya untuk 
rencana jangka panjang, akses jalan Kecamatan Bang 
Haji menuju ke Air Lanang Kabupaten Rejang Lebong 
tersebut direncanakan akan menjadi kawasan jalan 
nasional,” jelasnya.

Dia menambahkan, dalam rencana menjadi ka-
wasan jalan nasional tersebut, baik Pemkab Benteng 
maupun Pemkab Rejang Lebong sudah meren-
canakan untuk diajukan menjadi jalan nasional. 
Bahkan sudah masuk dalam RTRW masing-masing 
kabupaten.

“Untuk pengerjaan pembukaan badan jalan menuju 
kedua Kabupaten ini, kita akan bekerjasama dengan 
TNI dalam program karya bakti. Masing-masing jalan 
memiliki panjang berbeda mulai dari ruas Bang Haji 
8 km, Semidang Lagan 6 km dan Pondok Kelapa 2 
km,” ungkapnya

Terpisah, Waka II DPRD Benteng, Evi Susanti, S.Ip 
mengungkapkan, adanya pembukaan jalan akan 
mempermudah akses masyarakat yang ingin berper-
gian ke kabupaten tetangga. Terutama dalam menin-
gkatkan di bidang perekonomian seperti jual beli hasil 
perkebunan dan lain sebagainya. Kemudian pembu-
kaan jalan menuju dua Kabupaten ini agar memper-
mudah dan memangkas jarak akses masyarakat yang 
ingin bepergian ke kabupaten tetangga.

“Baik itu memangkas jarak ke Kabupaten Seluma 
maupun ke Kabupaten Rejang Lebong. Selain itu 
juga pembukaan jalan ini juga sebagai akses jalan 
alternatif apabila jalan utama menuju dua kabupaten 
ini terisolir. Khususnya yang menuju Kabupaten Re-
jang Lebong yang sering terjadi longsor di daerah liku 
sembilan,” ujarnya. (jee)

 Sayangkan Ijazah SMA 
jadi Syarat Pinjaman

BENTENG – Sebanyak 131 perangkat desa yang 
tidak memiliki ijazah SMA mengeluh dikarenakan 
mereka tidak bisa mendapatkan pinjaman dari Bank 
Bengkulu. Sebab Bank Bengkulu Cabang Bengkulu 
Tengah (Benteng) menjadikan salah satu syarat pen-
gajuan pinjaman bagi perangkat desa salah satunya 
adalah ijazah SMA.

Ketua Persatuan Perangkat Desa Indonesia (PPDI) 
Kabupaten Benteng, Samsuri menjelaskan, ia sangat 
menyanyangkan hal ini. Padahal perangkat desa itu 
sudah memiliki SK resmi. 

“Sebab 131 perangkat desa yang tidak memiliki 
ijazah SMA ini, sudah mengajukan pinjaman kepada 
Bank Bengkulu, namun Bank Bengkulu tidak bisa 
mengakomodir pinjaman tersebut karena tidak 
memiliki ijazah SMA. Untuk perangkat desa yang 
sudah memiliki ijazah SMA diakomodir dan dicairkan 
pinjaman mereka,” ungkapnya.

Dia menambahkan, dengan terjadinya ini, ia 
berharap kepada Bank Bengkulu untuk bisa mem-
berikan pertimbangan seperti yang diberikan Pemkab 
Benteng saat ini. Karena 131 perangkat desa tersebut 
saat ini sudah menempuh pendidikan untuk menda-
patkan ijazah SMA tersebut. Dengan adanya pertim-
bangan ini sehingga mereka bisa untuk meminjam 
ke Bank Bengkulu.

“Kemudian untuk sebagai ganti ijazah SMA mer-
eka, bisa juga digantikan dengan surat keterangan 
dari PKBM tempat mereka menempuh pendidikan. 
Dengan surat tersebut, membuktikan jika mereka 
ini memang sedang melanjutkan pendidikan untuk 
mendapatkan ijazah SMA. Sebab mereka mengajukan 
pinjaman ini untuk mereka keperluan melanjutkan 
sekolah tersebut,” jelasnya.

Untuk diketahui, jika Bank Bengkulu cabang 
Bengkulu Tengah (Benteng) menegaskan tidak bisa 
memberikan ataupun menyetujui perangkat desa 
yang tidak memiliki ijazah SMA sederajat. Semua 
ini dikarenakan berdasarkan ketentuan yang sudah 
diatur oleh Peraturan Menteri Dalam Negeri (Per-
mendagri) nomor 67 tahun 2017 tentang pengang-
katan dan pemberhentian perangkat desa.

Sebab di Permendagri tersebut diatur, kepala Desa 
minimal harus berpendidikan SMA untuk melengkapi 
semua adminitrasi dalam pengajuan peminjaman, 
selain itu juga pihaknya mengacu kepada Perda No-
mor 9 Tahun 2020. Sehingga dengan adanya peraturan 
ini kita tidak bisa memverfikasi mereka untuk bisa 
mendapatkan pinjamam dari Bank Bengkulu. (jee)

BENTENG – Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Beng-
kulu Tengah (Benteng) pada 
(14/12) menggelar mediasi 
dengan warga Pondok Kubang 
dan Yayasan Baptis Indonesia 
(YBI). Mediasi ini digelar Pem-
kab Benteng, untuk meminta 
kepada pihak YBI untuk tidak 
melaporkan tindakan warga 
kepada pihak kepolisian dikar-
enakan sudah menanami bibit 
tanaman di lahan tersebut.

Kabag Pemerintahan Pemkab 
Benteng, Drs. Jaka Santoso men-
jelaskan, memang untuk Hak 
Guna Pakai (HGP) lahan yang 
dikuasi YBI tersebut habis sejak 
tahun 2017 lalu. Akan tetapi 
secara perdata, YBI tetap berhak 
menguasai lahan itu. Sampai 
dengan adanya keputusan yang 
ditetapkan oleh Kanwil BPN 
Provinsi Bengkulu.

“Sehingga selagi belum adan-
ya keputusan dari Kanwil BPN 
Provinsi Bengkulu, maka YBI 
tetap berhak atas lahan terse-
but. Maka dari itu mediasi ini 
kita gelar. Agar tidak terjadi 
konflik atau masalah hukum 
yang akan didapatkan oleh 
warga, karena sudah menanam 
bibit di lahan tersebut. Semoga 
dengan mediasi yang sudah 
digelar tersebut masalah sudah 
selesai dan tidak ada kericuhan 
kedepannya,” jelasnya.

Dia menambahkan, Pemkab 
Benteng juga sudah meminta 
kepada warga Pondok Kubang 
untuk mencabut kembali bibit 
yang sudah mereka tanam 
di lahan tersebut. Selain itu 
Pemkab Benteng meminta 

dan mengimbau kepada warga 
untuk bersabar. Karena Pem-
kab akan berupaya sekuat 
tenaga untuk menyelesaikan 
persoalan ini dengan baik dan 
mengambil lahan tersebut

“Kita sudah meminta kepada 
Kanwil BPN untuk menerima 
kita dalam audensi yang akan 
direncanakan Senin menda-
tang (20/12). Jadi audensi ini 
akan memberikan informasi 
dan masukkan kepada Kanwil 
BPN, terkait sudah habisnya 
Hak Guna Pakai YBI terhadap 
lahan tersebut. Dengan de-
mikian kita berharap dalam 
audensi ini, ada keputusan 
yang diambil dan dilakukan 
oleh Kanwil BPN,” tegasnya.

Lanjutnya, Pemkab sangat 
berharap Kanwil BPN Provinsi 
Bengkulu segera memberikan 
izin pemanfaatan lahan itu ke 
Pemkab Benteng. Sehingga 
nanti Pemkab yang akan men-
gelola lahan tersebut Sesuai 
perencanaan. Seperti bekerja 

sama dengan kalangan profe-
sional, termasuk juga Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDes) 
dan sebagainya.

“Status lahan tersebut adalah 
tanah milik Negara, jadi sesuai 
dengan undang-undang, un-
tuk keperuntukkan lahan terse-
but nantinya kepada daerah 
yang akan mengatur. Jadi kita 
berharap sekali kepada Kanwil 
BPN Provinsi Bengkulu un-
tuk segera memutuskan, agar 
kericuhan dan polemik lahan 
ini bisa selesai antara warga 
dengan pihak YBI tersebut,” 
demikian Jaka.

Untuk diketahui, izin Hak 
Guna Pakai lahan tersebut 
sudah habis pada 15 Okto-
ber 2017 yang lalu, dengan 
dikeluarkannya surat dari Bu-
pati Benteng dan Gubernur 
Provinsi Bengkulu yang sudah 
tidak merekomendasikan atau 
tidak mengizinkan lagi mereka 
untuk menggunakan lahan 
tersebut. (jee)

Warga Tanam Pohon, Pemkab Gelar Mediasi
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MEDIASI: Saat Pemkab menggelar musyawarah dengan pihak 
YBI dan warga terkait warga yang sudah menanam tanaman 
di lahan tersebut.
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BENGKULU – Realisasi ang-
garan Covid-19 di Provinsi Beng-
kulu hingga minggu pertama 
Desember masih di bawah 50 
persen, yaitu rata-rata 45,13 
persen. Dengan kata lain baru 
terealisasi Rp 246,961 miliar dari 
seluruh anggaran penanganan 
Covid-19 di 10 kabupaten/kota 
termasuk provinsi Rp 547,184 
miliar.

Kepala Perwakilan Badan 
Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Provinsi 
Bengkulu, Iskandar Novianto, 
mengatakan realisasi anggaran 
Covid-19 di Provinsi Bengkulu 
hingga awal Desember masih 
termasuk rendah. Untuk itu ini 
perlu didorong lebih lanjut oleh 
pemerintah daerah baik tingkat 
provinsi dan kabupaten/kota. 
Supaya anggaran Covid-19 dapat 
terserap lebih maksimal.

“Kalau pemda masih ada ke-
bingungan untuk menggunakan 
anggaran yang diperuntukan 
bagi penanganan Covid-19 ini, 
kita siap membantu menerima 
konsultasi,” ujar Iskandar.

Memasuki Desember, terang 
Iskandar, dalam dashboard Per-
wakilan BPKP Provinsi Bengkulu 
memperlihatkan realisasi ang-
garan Covid-19, yaitu di Pemprov 
Bengkulu baru 54,85 persen dari 
Rp 38,416 miliar, Kabupaten 
Bengkulu Selatan 53,56 persen 
dari total anggaran Rp 53.128 mil-
iar, Kabupaten Bengkulu Utara 
98,51 persen dari total anggaran 

Rp 24,279 miliar, Kabupaten 
Rejang Lebong 45,88 persen dari 
Rp 94,345 miliar, Kota Bengkulu 
39,89 persen dari total anggaran 
Rp 204,141 miliar,.

Lalu Kabupaten Kaur 65,79 
persen dari anggaran Rp 16,087 
miliar, Seluma 83, 34 persen dari 
anggaran total Rp 11,667 miliar, 
Kabupaten Mukomuko 18,77 
persen dari Rp 38,258 miliar, 
Kabupaten Lebong 16,3 persen 
dari anggaran Rp 29,355 miliar, 
Kabupaten Kepahiang 72,25 
persen dari Rp 12,749 miliar, dan 
Kabupaten Bengkulu Tengah 
29,56 persen dari anggaran Rp 
24,756 miliar.

“Untuk pelaksanaan angga-
ran Covid-19 yang sudah dia-
lokasikan tahun ini sampai akhir 
tahun, tergantung kebijakan 
pemda masing-masing dalam 
mencairkannya,” jelas Iskandar.

Lanjutnya, berbicara mengenai 
serapan anggaran itu merubah 
uang menjadi kinerja. Untuk itu 

Iskandar menyarankan pemda 
harus tahu kinerja apa yang 
harus dicapai, dan untuk itu 
harus mengetahui peta masalah. 
“Coba dipetakan lagi sekarang 
situasinya seperti apa,” imbuh 
Iskandar.

Iskandar menambahkan, ang-
garan Covid-19 ini peruntukan 
antara lain pada program Jar-
ing Pengaman Sosial (JPS), bi-
dang kesehatan dan pemulihan 
ekonomi. Besarannya, yaitu 
untuk program JPS se Provinsi 
Bengkulu ini total anggaran-
nya Rp 120,400 miliar dan baru 
terealisasi Rp 86,086 miliar atau 
71,50 persen.

“Lalu di kesehatan totalnya 
mencapai Rp 388,692 miliar 
dengan realisasi Rp 143,618 mil-
iar atau 36,95 persen. Kemudian 
untuk pemulihan ekonomi baru 
terealisasi Rp 15,576 miliar dari 
total anggaran Rp 38,091 miliar 
atau baru 40,89 persen,” papar 
Iskandar. (key)

Anggaran Covid-19  

Sudah Terserap 
Rp 246,961 M

Serapan Anggaran Covid-19 di Provinsi Bengkulu
Pemprov Bengkulu baru 54,85 persen dari Rp 38,416 miliar.
Kabupaten Bengkulu Selatan 53,56 persen dari total anggaran Rp 53.128 miliar.
Kabupaten Bengkulu Utara 98,51 persen dari total anggaran Rp 24,279 miliar.
Kabupaten Rejang Lebong 45,88 persen dari Rp 94,345 miliar.
Kota Bengkulu 39,89 persen dari total anggaran Rp 204,141 miliar.
Kabupaten Kaur 65,79 persen dari anggaran Rp 16,087 miliar.
Kabupaten Seluma 83, 34 persen dari anggaran total Rp 11,667 miliar.
Kabupaten Mukomuko 18,77 persen dari Rp 38,258 miliar.
Kabupaten Lebong 16,3 persen dari anggaran Rp 29,355 miliar.
Kabupaten Kepahiang 72,25 persen dari Rp 12,749 miliar.
Kabupaten Bengkulu Tengah 29,56 persen dari anggaran Rp 24,756 miliar.

BENGKULU -  Tim 
Penggerak PKK Provinsi 
Bengkulu ikut berperan 
aktif dalam upaya me-
nekan kasus Covid-19 di 
Provinsi Bengkulu. Se-
lain melakukan edukasi 
terhadap masyarakat 
untuk disiplin terhadap 
protokol kesehatan, ke-
marin dilaksanakan  
rapid tes masal gratis 
bagi kaum perempuan. 
Bertempat di kantor 
PKK Jl. Pembangunan 
Padang Harapan, Jumat 
(18/12).

Wakil Ketua II TP PKK 
Provinsi Rohimah Ham-
ka Sabri, menerangkan 
kegiatan rapid tes masal 
ini diselenggarakan  
atas dasar surat edaran 
dari ketua Tim Peng-
gerak PKK Pusat dalam 
rangka menyambut 
peringatan hari ibu 
yang setiap tahun di-
peringati tanggal 22 
Desember. Rapid tes 
ini diikuti oleh ang-
gota TP PKK, Organ-
isasi Wanita seprovinsi 
Bengkulu, OPD terkait 
dan bekerjasama den-
gan Ikatan Keluarga 
Alumni  Perguruan 
Tinggi Kepamongpra-
jaan (IKPTK)

“Diharapkan seluruh 
Tim Penggerak PKK ka-
bupaten/kota hingga 
ke tingkat desa melak-
sanakan rapid tes gratis 
bagi kaum perempuan. 
Ditargetkan dari set-
iap masing masing pe-
nyelenggaran minimal 

100 orang mengikuti 
rapid tes gratis, untuk 
memutus mata rantai  
penyebaran Covid-19,” 
imbuh Rohimah.

Asisten II Setdaprov 
Bengkulu Yuliswani yang 
ikut hadir dalam kegia-
tan TP PKK Provinsi 
Bengkulu mewakili Gu-
bernur Bengkulu, ke-
marin, menyampaikan 
apresiasi atas diseleng-
garakannya rapid gratis 
khususnya bagi kaum 
perempuan. Menurut-
nya langkah ini meru-
pakan usaha TP PKK  
membantu pemerintah 
mencegah penyebaran 
wabah Covid-19.

“Dengan adanya keg-
iatan ini kita berupaya 
untuk menjaga diri, te-
man dan keluarga kita 
dari bahaya virus Covid 
19,” terang Yulis.

Dari rapid masal ini 
d i d a p a t i  b e b e r a p a 
orang menunjukkan 
hasil  reaktif. Mereka 
kemudian diwajibkan 
melakukan uji swab di 
laboraturium Keseha-
tan daerah dan melaku-
kan isolasi mandiri. 

“Pemerintah pusat 
sudah menginstruksi-
kan agar melakukan 3 
T (testing, tracing, treat-
ment) secara massif 
dalam rangka memutus 
mata rantai penyebaran 
Covid-19. Rapid tes ini 
salah satu cara untuk 
mendeteksi secara dini, 
dan cepat,” demikian 
Yulis. (key)

TP PKK Provinsi Bengkulu 
Gelar Rapid Tes Gratis

BENGKULU- Hingga 
saat ini  jumlah spesi-
men sampel swab yang 
d i p e r i k s a  d i  R S M Y 
P r o v i n s i  B e n g k u l u 
terkait Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-
19) masih dalam proses 
pemeriksaan sebanyak 
250 Sampel .

Banyaknya antrean 
sampel yang belum 
ada hasil ini, menurut 
penjelasan Tim Din-
kes Provinsi Bengkulu 
Liza, memang sedang 
dalam proses pemerik-
saan. “Hasilnya bukan 
belum muncul, tapi se-
bagian sudah dikirim 
ke RSMY. Misalnya ada 
data yang tidak dapat 
dikeluarkan hasilnya 
atau t idak terbaca, 
nanti  ada hasilnya, 
tidak berarti kita biar-
kan,” katanya. 

Hasil uji swab terse-
but belum keluar dan 
masih menunggu. Tak 
hanya itu, dari ratusan 
sampel itu, sebagian 
juga merupakan sampel 
swab lanjutan pasien 
positif.

Hal tersebut perlu dis-
ampaikan di awal untuk 
memberikan peringa-
tan dan meningkatkan 

kesadaran bagi warga 
Bengkulu. Pasalnya, 250 
data  spesimen yang 
belum keluar  akan 
menunjukan tanda-
tanda belum meredan-
ya pandemi Covid-19. 
“Sehingga kami terus 
mengimbau masyarakat 
agar tetap mematuhi 
anjuran physical dis-
tancing dan social dis-
tancing dengan seketat 
mungkin. Kita belum 
selesai dengan pandemi 
ini,” tegasnya.

Lanjutnya, ke depan 
nanti akan terlihat gam-
baran yang lebih jelas 
dari pendemi Covid-
19 di Bengkulu. Ketika 
hasil lab akan mulai 
rutin datang. “Ketika 
hasil lab datang setiap 
hari, maka gambaran 
epidemologinya akan 
terlihat,” ujarnya.

“Perlu terus kami sam-
paikan ke warga Beng-
kulu, agar tidak lengah, 
tidak gegabah, tidak 
melonggarkan semua 
protokol Covid-19 yang 
sudah dianjurkan pe-
merintah. Karena sekali 
lagi, beban penyakit 
ini masih tetap ada di 
tengah-tengah kita,” tu-
kasnya.(hkm)

250 Sampel Swab 
Masih Menunggu

Susun Kebutuhan 
Vaksin Covid -19

 BENGKULU- Polres Kota 
Bengkulu memberikan bantuan 
kepada masyarakat yang ada 
di Kelurahan Nusa Indah kota 
Bengkulu yang ikut terdampak 
Covid-19 .

Lurah Nusa Indah Kota Beng-
kulu Susila, SH mengatakan,  
dampak pandemi Covid-19 
ternyata sangat dirasakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat, ter-
masuk masyarakat di Kelurahan 
Nusa Indah. Sejak virus berbaha-
ya itu mengancam masyarakat, 
banyak acara tidak boleh digelar 
hingga berdampak kepada ban-
yak pihak,” katanya.

Ia juga mengatakan, masyarakat 

di sekitar kelurahan Nusa In-
dah ini mayoritas banyak yang 
pedagang dan sebagian me-
mang berkeliling untuk berjulan. 
namun untuk aktifitas peda-
gang sekarang tetap terdampak. 
“Pembeli sepi dan masyarkat 
juga jarang yang keluar rumah,” 
ucapnya. 

Susila menjelaskan, paket 
bantuan yang diberikan dari 
pihak polres Bengkulu berupa 
30 paket sembako. “Sebanyak 
30 paket sembako ini dibagikan 
kepada masyarakat dengan 
beberapa RT yang benar-benar 
terdampak dan membutuh-
kan,” jelasnya. 

 “Kami dari kelurahan kota 
sangat senang bisa menyalurkan 
kepada masyarakat untuk saling 
berbagi, dan sembako bisa digu-
nakan dengan sebaik-baiknya, 
serta semoga silaturrahmi ini 
bisa tetap terjalin dengan adanya 
bantuan ini, bisa sedikit mer-
ingankan beban masyarakat,” 
paparnya. 

Ia pun mengucapkan ungka-
pan terimkasih kepada pihak  
Polres Bengkulu pada bantuan 
sembako ini. dengan harapan, 
dapat membantu meringankan 
beban ekonomi para pedagang 
keliling di saat pandemi Covid-
19.(hkm)

IST/HAKIM/RB 

BAGI SEMBAKO: Kelurahan Nusa Indah saat menerima paket bantuan sembako dari Polres 
Bengkulu. 

Kelurahan Nusa Indah Terima 
Bantuan Sembako

Sepakat Tiadakan Kegiatan 
Malam Tahun Baru

BENGKULU - Lantaran terus meningkatnya jumlah 
kasus Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) di Provinsi 
Bengkulu, dipastikan jika pada malam tahun baru yang 
biasanya semarak dilakukan masyarakat akan ditiada-
kan. Kegiatan dalam bentuk apapun yang menimbulkan 
kerumunan dilarang untuk diadakan.

Ini disampaikan Gubernur Bengkulu, H. Rohidin 
Mersyah, MMA ditemui wartawan usai rapat bersama 
Forkopimda bertempat di Balai Raya Semarak, Jumat 
pagi (18/12). “Untuk kegiatan tahun baru itu betul-betul 
dilarang. Kita cukup di rumah saja. Dilarang kegiatan 
perayaan tahun baru dalam bentuk apapun,” ungkap 
Rohidin.

Untuk perayaan natal, pihaknya mempersilakan 
bagi yang akan melaksanakan ibadah di gereja-gereja. 
Namun tetap mematuhi protokol kesehatan (prokes) 
ketat dan juga pembatasan maksimum 50 persen dari 
kapasitas gereja. “Silakan laksanakan secara terbatas, 
jangan di tempat-tempat umum. Tetapi di gereja-gereja, 
itupun maksimum 50 persen dari kapasitas gereja serta 
menerapkan protokol kesehatan,” ungkap Rohidin.

Secara umum, berkaitan dengan rapat bersama Forko-
pimda tersebut juga membahas mengenai pencegahan 
dan pengendalian Covid-19 di Provinsi Bengkulu. Menu-
rutnya, kegiatan yang sifatnya menimbulkan kerumunan 
akan dilarang untuk dilaksanakan.

Jikapun terpaksa harus dilaksanakan, maka ada pem-
batasan peserta maksimum 50 persen dari kapasitas 
ruangan. Kemudian juga pemberlakukan bagi ASN 
untuk bekerja dari rumah, khususnya yang bukan 
dari aspek pelayanan publik. “Kita minta betul kepada 
masyarakat untuk sama-sama berdisiplin. Karena kasus 
ini ledakannya semakin besar dan tentu akan sangat 
mengkhawatirkan,” ungkapnya. (zie)

BENGKULU - Berkaitan 
dengan adanya rencana 
vaksinasi Corona Virus 
Disease 2019 (Covid-19) 
secara nasional, ditindak 
lanjuti Pemda Provinsi 
Bengkulu dengan mem-
persiapkan segala ses-
uatunya.

Kepala Dinas Keseha-
tan (Kadinkes) Provinsi 
Bengkulu, H. Herwan 
Antoni, SKM, M.Kes 
menyatakan pada prin-
sipnya pihaknya siap 
untuk pelaksanaan vak-
sin Covid-19 tersebut. 
Tinggal menunggu pe-
tunjuk teknis dari pusat. 
“Intinya kita Provinsi 
Bengkulu siap, kawan-
kawan kabupaten/ kota 
sudah siap. Kita sudah 
mempersiapkan segala 
sesuatu,” kata Herwan.

Kesiapan tersebut, kata 

Herwan berkaitan den-
gan dengan tempat pe-
nyimpanan vaksinnya, 
kemudian cool boxnya 
untuk pengiriman vak-
sin. “Termasuk tenaga-
tenaga kita sudah siap. 
Tinggal mungkin nanti 
menunggu petunjuk 
teknis dari pusat. Yang 
tentu harus kita sosial-
isasikan kepada kepada 
tenaga-tenaga keseha-
tan kita,” lanjutnya.

Yang dipersiapkan, 
kata dia, termasuk tim 
kerja mulai dari provinsi 
hingga kabupaten kota 
sehingga prosesnya 
nanti berjalan lancar 
tanpa kendala. “Ter-
masuk juga yang tak 
kalah penting ada-
lah sosialisasi kepada 
masyarakat,” demikian 
Herwan. (zie)

Pemprov Siap Vaksinasi

 BENGKULU- Pemerintah kota  sedang menyiapkan 
jumlah sasaran dan kebutuhan vaksin untuk Kota 
Bengkulu. Kepala Bidang P2P Dinkes Kota Bengkulu 
Mustakim Usman mengatakan, vaksinasi di kota Beng-
kulu  menyasar ratusan ribu  warga dengan usia 18-59 
tahun. “Untuk (warga) 60 tahun ke atas dan 18 tahun 
ke bawah, kami masih menunggu petunjuk teknis dari 
Kementerian Kesehatan, apakah diikut sertakan (dalam 
vaksinasi) atau tidak,” katanya. 

Terkait prioritas sasaran vaksinasi, Ia menuturkan 
bahwa prioritas pertama sesuai Peraturan Presiden 
Nomor 99 Tahun 2020 tentang Pengadaan Vaksin 
dan Pelaksanaan Vaksinasi adalah tenaga kesehatan 
(Nakes) dan TNI/Polri dengan kebutuhan sesuai dosis 
vaksin untuk total sasaran yang nanti diusulkan. “Kami 
menargetkan sebanyak seluruh masyarakat kota yang 
mendapatkan vaksin Covid-19,” paparnya. 

Selain tenaga kesehatan, mereka yang berada di garis 
depan seperti TNI dan Polri juga diprioritaskan menda-
patkan vaksinasi pertama kali. Nah, inilah kelompok 
yang direncanakan mendapatkan suntikan awal vaksin 
Covid-19.

Selanjutnya, setelah kelompok di garis depan, masih 
ada lagi beberapa kelompok lainnya yang direncanakan 
akan mendapatkan vaksinasi “Vaksin itu mulai dari 
pengiriman sampai ke tubuh penerima harus dalam 
keadaan baik, harus disimpan di suhu 2-8 derajat Cel-
cius. Untuk itu, kami melakukan asesmen terhadap 
penyimpanan vaksin di semua fasyankes,” ujarnya. 

Itu jumlahnya saya belum tahu, semua dari pemerintah 
pusat. Yang penting kami di kota hanya mempersiapkan 
agar nanti jadwalnya bisa terlaksana, termasuk tempat 
penyimpanannya, karena itu harus disimpan di suhu 
minus  derajat,” pungkasnya (hkm) 

Cegah Covid-19,
Gencar Gelar Razia

BENTENG - Tim satuan tugas (satgas) Bengkulu Ten-
gah (Benteng) terus gencar menggelar razia penegakan 
dan penerapan protokol kesehatan (Prokes). Razia ini 
salah satu cara yang dilakukan Pemkab Benteng agar 
warga yang ada di Benteng bisa patuh dalam penerapan 
prokes. Tidak hanya warga yang menggunakan kend-
araan, namun aktivitas pasar hingga perusahan yang 
ada di Benteng juga dilakukan razia untuk memastikan 
apakah penerapan prokes di pasar dan perusahaan 
sudah berjalan sesuai protap.

Kepala Satpol PP Benteng, Gunawan R, SE, MM men-
gatakan, sesuai hasil rapat tim satgas dengan tim gugus 
Covid-19, Rabu lalu (16/12). Bupati meminta kepada 
semua pihak harus lebih gencar dan terus menerus un-
tuk melakukan semua cara dalam penanganan maupun 
pencegahan penyebaran Covid-19 ini. Hal ini dikarena-
kan kasus Covid-19 di Benteng juga ikut bertambah.

“Khusus kita tim gugus tugas melakukan pencega-
han penyebaran dengan cara mewajibkan masyarakat 
menerapkan prokes seperti, mencuci tangan, jaga jarak 
hingga menggunakan masker. Apabila semua penerapan 
prokes ini sudah dilakukan dengan disiplin, maka warga 
tidak akan rentan terpapar Covid-19 bahkan tidak ada 
yang akan terpapar,” tegasnya.

Dia menambahkan, dalam razia yang digelar kemarin, 
untuk razia di PT Batang Hari atau pabrik karet di Desa 
Talang Empat ini, tim satgas memberikan teguran ke-
pada PT tersebut. Dikarenakan tidak mengoptimalkan 
standar prokes yang telah ada. Apabila dalam razia 
selanjutnya masih ditemukan pelanggaran maka sanksi 
denda akan langsung diberikan.

“Kemudian di RM Manimbau, kita memberikan 
teguran kepada dua orang pegawai dikarenakan tidak 
menggunakan masker. Razia juga kita gelar di pasar, 
khusus di pasar banyak sekali kita temukan warga dan 
pedagang yang tidak menggunakan masker. Dalam razia 
yang selalu kita gelar, memang tidak bisa dipungkiri jika 
masih ditemukan warga, pelaku usaha dan pengelola 
tempat yang tidak menerapkan prokes. Maka dari itu 
kita selalu mengimbau kepada semua warga untuk tertib 
dalam penerapan prokes,” jelasnya.

Semua dilakukan untuk kesehatan bersama. Sudah 
banyak yang meninggal dunia karena Covid-19. Tidak 
perlu terlalu takut, namun tetap waspada. (jee)

IST/RB

RAPID TES: TP PKK Pemprov Bengkulu saat menggelar rapid tes gratis bagi perempuan, Jumat 
(18/12)
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